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Pembaca yang Terhormat,

elamat datang di edisi Indo-Pacific
Defense FORUM tentang keterlibatan

yang bertanggung jawab.

Keterlibatan yang bertanggung jawab
di antara berbagai organisasi keamanan
Indo-Pasifik membangun kepercayaan,
keyakinan, dan kerja sama. Dalam bekerja
bersama-sama, organisasi pertahanan
regional meningkatkan kapabilitas
dan kapasitas militer untuk mengatasi
tantangan bersama. Upaya ini membantu
mendukung kedaulatan nasional dan
menegakkan norma internasional.

Latihan Cobra Gold tahunan, yang disponsori bersama oleh Angkatan
Bersenjata Thailand dan A.S., tetap menjadi standar emas bagi kerja sama
multilateral dan keterlibatan yang bertanggung jawab di kawasan ini, bahkan
mungkin di dunia. Dalam edisi kali ini, Kapten Angkatan Darat Thailand
Suchart Klaikaew membagikan wawasannya dari latihan Cobra Gold 2020.
Latihan itu berfokus pada pengembangan keterampilan manajemen krisis dan
militer untuk memperkuat hubungan di antara pasukan Thailand dan A.S.

Edisi ini menyertakan berbagai perspektif lain tentang keterlibatan yang
bertanggung jawab, mulai dari menyediakan layanan kesehatan bagi penduduk

terpencil di negara-negara kepulauan Pasifik, hingga melakukan penangkalan
nuklir yang dapat dipertanggungjawabkan.

Dr. Alfred Oehlers, seorang ekonom politik di Daniel K. Inouye Asia-Pacific
Center for Security Studies, mengeksplorasi bagaimana Amerika Serikat dan
sekutu serta mitranya dapat mengatasi tantangan utang yang mendesak untuk
melawan pengaruh Republik Rakyat Tiongkok atas negara-negara yang terjerat
skema infrastruktur Satu Sabuk, Satu Jalan (One Belt, One Road) Tiongkok.
Sementara itu, Bruce McFarland dari Badan Pembangunan Internasional
A.S. (U.S. Agency for International Development - USAID) mengungkapkan
bagaimana bantuan pembangunan dengan sasaran akhir kemandirian dapat
bertindak sebagai alat bantu keamanan utama di Indo-Pasifik.

Dr. Jinghao Zhou, seorang guru besar madya studi Asia di Hobart and
William Smith Colleges di New York, meneliti mengapa nilai dan ambisi yang
dianut oleh Partai Komunis Tiongkok mencegah Beijing menjadi pemangku
kepentingan yang bertanggung jawab di kawasan ini.

Kolonel Angkatan Laut Sri Lanka Rohan Joseph mengevaluasi bagaimana
Indonesia dapat memimpin upaya untuk meningkatkan keamanan maritim di
Indo-Pasifik. Selain itu, Letnan Kolonel Dr. Arnab Das, a retired Indian Navy
officer, probes the importance of underwater domain awareness towards building
acoustic capability, which is also key in executing maritime strategy. Dr. Arnab
Das, purnawirawan perwira Angkatan Laut India, menyelidiki pentingnya
kesadaran ranah bawah air untuk membangun kemampuan akustik, yang juga
merupakan kunci dalam menjalankan strategi maritim.

Saya berharap artikel-artikel ini menggugah pembicaraan regional tentang
keterlibatan yang bertanggung jawab. Saya menyambut baik komentar
Anda. Silakan hubungi staf FORUM di ipdf@ipdefenseforum.com untuk
menyampaikan pendapat Anda.

Salam,

U™
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IPD FORUM

IPD FORUM

Keterlibatan yang
Bertanggung Jawa
Volume 45, Terbitan ke-4, 2020

KEPEMIMPINAN
USINDOPACOM

PHILIP S. DAVIDSON
Laksamana AL A.S.
Komandan

MICHAEL A. MINTHAN
Marsekal Madya AU A.S.
Wakil Komandan

STEPHEN T. KOEHLER
Laksamana Muda AL A.S.
Direktur Operasi

PENANGGUNG
JAWAB PROGRAM

CHRISTIAN C. NICOLAS
Mayor, AS
Manajer IPD Forum

HUBUNGI KAMI

IPD FORUM

Indo-Pacific Defense FORUM
Program Manager,
HQ USINDOPACOM Box 64013
Camp H.M. Smith, HI 96861 USA

ipdefenseforum.com
email:
ipdf@ipdefenseforum.com

Indo-Pacific Defense FORUM adalah
sebuah majalah militer profesional
yang diterbitkan triwulanan oleh
komandan Komando Indo-Pasifik
A.S. untuk menyediakan forum
internasional bagi personel militer
di kawasan Indo-Pasifik. Pendapat
yang dituangkan dalam majalah

ini tidak mewakili kebijakan atau
sudut pandang komando ini atau
lembaga pemerintah A.S. lainnya.
Semua artikel ditulis oleh staf
FORUM kecuali jika disebutkan
lain. Menteri pertahanan A.S. yakin
bahwa penerbitan majalah ini perlu
adanya bagi upaya pendekatan
pada masyarakat sebagaimana
yang dikehendaki oleh Departemen
Pertahanan A.S.

ISSN 2333-1593 (cetak)
ISSN 2333-1607 (online)



A
DR. ALFRED OEHLERS bergabung dengan Daniel K. Inouye Asia-
Pacific Center for Security Studies pada Maret 2007. Sebelumnya dia
menjabat sebagai guru besar madya di Auckland University of Technology,
Selandia Baru. Dia memperoleh gelar doktor di bidang ekonomi politik
dari University of Sydney dan memegang gelar master dan sarjana di
bidang ekonomi dari Macquarie University, Australia. Dia memiliki spesialisasi di
bidang ekonomi politik pertumbuhan dan pembangunan ekonomi di kawasan Indo-
Pasifik. Dia telah mengajar dan menulis secara ekstensif tentang berbagai masalah,
banyak yang terkait dengan perkembangan pesat di Asia Timur dan Tenggara serta
kawasan kepulauan Pasifik. Ditampilkan pada Halaman 10

W’ " KAPTEN SUCHART KLAIKAEW bergabung di Batalion Artileri
Antipesawat Terbang, Angkatan Darat Thailand, pada tahun 2012,

menjadi lulusan terbaik di angkatannya di Sekolah Perwira Dasar

Artileri Lapangan. Dia memegang gelar sarjana dari Universitas Terbuka
Sukhothai Thammathirat (Sukhothai Thammathirat Open University -
STOU) dan Akademi Militer Chulachomklao (Chulachomklao Royal Military Academy
- CRMA), tempat dia menerima penghargaan tertinggi di akademi itu. Dia memperoleh
gelar master di bidang teknik energi dari Northeastern University di Amerika Serikat,
lulus dengan predikat summa cum laude di bawah program Beasiswa Luar Negeri
Angkatan Bersenjata Thailand. Dia bekerja sebagai instruktur di CRMA dan STOU
serta sebagai perwira urusan publik dan juru bahasa untuk latihan militer multinasional
di Thailand yang bertujuan untuk menghubungkan pasukan dengan masyarakat.

Ditampilkan pada Halaman 14

DR. JINGHAO ZHOU adalah seorang guru besar madya studi Asia

di Hobart and William Smith Colleges di New York. Penelitiannya
berfokus pada ideologi, politik, dan agama Tiongkok, serta hubungan
A.S.-Tiongkok. Dia telah menulis lusinan jurnal dan artikel berita serta

empat buku, termasuk Chinese vs. Western Perspectives: Understanding
Contemporary China dan China’s Peaceful Rise in a Global Context: A Domestic Aspect
of China’s Road Map to Democratization. Dia sedang mengerjakan buku baru: Why
Is the China Model Losing Its Power? Challenges and Opportunities of the Second Global

Competition. Ditampilkan pada Halaman 18

KOLONEL ROHAN JOSEPH adalah komandan kapal perang utama

Sri Lanka. Dia bergabung dengan Angkatan Laut Sri Lanka pada tahun
1994 dan lulus dari Universitas Pertahanan Kotelawala. Selama 26 tahun
karier angkatan lautnya, dia telah memegang berbagai jabatan staf dan
komando utama serta menerima banyak penghargaan akademis dan medali
kedinasan. Dia adalah satu-satunya perwira angkatan laut Sri Lanka yang dipilih sebagai
lulusan kehormatan dalam Kursus Perwira Maritim Internasional Pasukan Penjaga
Pantai A.S. dan memenangkan Penghargaan Esai Internasional Robert E. Batemans
dari U.S. Naval War College. Dia memegang gelar master di bidang studi konflik dan
perdamaian dari University of Colombo dan diploma pascasarjana di bidang studi
keamanan dan strategis serta urusan dunia dan diplomasi. Ditampilkan pada Halaman 34

DR. INEZ MIYAMOTO bergabung dengan Daniel K. Inouye Asia-
Pacific Center for Security Studies pada tahun 2019. Sebelumnya, dia
adalah agen khusus di Biro Penyelidikan Federal (FBI) A.S., tempat dia
memimpin tim penyelidikan siber yang menanggapi berbagai kejahatan dan
| melakukan perencanaan strategis, analisis risiko, dan kepatuhan. Dia adalah
pakar di bidang keamanan siber, kejahatan transnasional, keamanan rantai pasokan,
pengembangan ketahanan, dan hak kekayaan intelektual. Dia adalah lulusan Akademi
Nasional FBI dan memegang gelar Ph.D. di bidang manajemen teknik dari George
Washington University, di antara berbagai gelar lainnya. Ditampilkan pada Halaman 48

LETNAN KOLONEL LAUT (PURN.) DR. ARNAB DAS, seorang
purnawirawan komandan Angkatan Laut India yang bertugas selama
lebih dari dua dekade, adalah seorang peneliti, ahli strategi kelautan,
dan wirausaha. Dia mendirikan dan menjabat sebagai direktur Maritime
Research Centre di Pune, India, yang menangani kesadaran ranah
bawah air. Dia juga menjalankan perusahaan Nirdhwani Technology Private Ltd.,
yang memberikan konsultasi dan layanan lain untuk solusi keamanan maritim dan
dukungan konservasi maritim. Das menulis lebih dari 70 publikasi dan sebuah buku.
Dia memperoleh gelar master dan doktor dari Indian Institute of Technology Delhi
ketika meniti karier sebagai perwira militer. Ditampilkan pada Halaman 52
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MEMPERLUAS PENDIDIKAN

UNTUK ANAK-ANAK PENGUNGSI

P ihak berwenang di Bangladesh
melalui kemitraan dengan
Perserikatan Bangsa-Bangsa telah
memperluas program pendidikan
bagi ratusan ribu anak-anak

Muslim Rohingya yang tinggal di
kamp-kamp pengungsi yang hanya
menerima pelajaran tingkat dasar.

Anak-anak itu, yang melarikan
diri bersama keluarganya dari
negara tetangganya, Myanmar,
ke kamp-kamp di distrik Cox’s
Bazar Bangladesh, menempuh
pendidikan di sekitar 1.500 pusat
pembelajaran yang dijalankan oleh
Dana Anak-anak Perserikatan
Bangsa-Bangsa (UNICEF) yang
menyediakan pendidikan tingkat
dasar, menggambar, dan kegiatan
menyenangkan lainnya. Di bawah
program baru itu, yang dimulai pada
April 2020, mereka juga sekarang
menerima pendidikan formal dengan
menggunakan kurikulum Myanmar
dari kelas enam hingga sembilan,
demikian ungkap P.B.B. dalam
sebuah pernyataan.

Mahbub Alam Talukder,
komisioner pengungsi, bantuan, dan
repatriasi Bangladesh, mengatakan
bahwa pada prinsipnya pemerintahnya
menyetujui proposal dari P.B.B.
bahwa anak-anak Rohingya diberi
pendidikan Myanmar.

“Mereka akan mendapatkan
pelajaran dalam bahasa Myanmar,
mereka akan mengikuti kurikulum
Myanmar. Tidak ada kesempatan
untuk belajar di sekolah formal
Bangladesh atau membaca buku-
buku dalam bahasa Bengali,”
ungkapnya melalui telepon. “Tidak
ada ruang bagi mereka untuk tinggal
lama di sini di Bangladesh, jadi
melalui pendekatan ini mereka akan
dapat beradaptasi dengan masyarakat
Myanmar ketika mereka kembali.”

IPD FORUM

P.B.B. pada awalnya mengatakan
bahwa 10.000 anak Rohingya
akan mendaftar dalam program
percontohan dengan menggunakan
kurikulum Myanmar, yang
akan memungkinkan mereka
menyesuaikan diri dengan sistem
pendidikan nasional negara yang
mayoritas penduduknya beragama
Buddha itu ketika mereka kembali
ke tanah air mereka.

Keputusan itu dipuji oleh
kelompok hak asasi manusia dan
Perserikatan Bangsa-Bangsa.

“Kami percaya ini adalah langkah
positf dan indikasi yang jelas dari
komitmen pemerintah Bangladesh
untuk memastikan akses pembelajaran
bagi anak-anak dan remaja Rohingya,
serta untuk membekali mereka
dengan keterampilan dan kapasitas
yang tepat untuk masa depan mereka
dan kembali ke Myanmar ketika
kondisinya memungkinkan,” ungkap
PB.B.

Sekitar 400.000 anak-anak
Rohingya tinggal di kamp pengungsi,
dan kelompok hak asasi global
menuntut pemerintah Bangladesh
mengizinkan mereka untuk
mendapatkan pendidikan formal.

Lebih dari 700.000 warga
Rohingya telah melarikan diri
dari Myanmar ke Bangladesh
sejak Agustus 2017, ketika militer
Myanmar melancarkan apa yang
disebut pihaknya sebagai operasi
pembersihan di negara bagian
Rakhine sebagai tanggapan atas
serangan yang dilakukan oleh
kelompok pemberontak. Pasukan
keamanan telah dituduh melakukan
pemerkosaan dan pembunuhan
massal serta membakar ribuan rumah.
Secara keseluruhan, lebih dari 1 juta
pengungsi Rohingya saat ini tinggal
di Bangladesh. The Associated Press

PERTANIAN PERKOTAAN

untuk membantu meningkatkan

PERSEDIAAN MAKANAN

Singapura mengumumkan langkah-langkah baru
untuk mempercepat produksi pangan lokal,
termasuk rencana untuk mengubah atap tempat
parkir mobil di kawasan perumahan umum
menjadi pertanian perkotaan.

Negara kota yang padat penduduk itu hanya
memproduksi sekitar 10% kebutuhan pangannya
tetapi memiliki rencana untuk meningkatkannya
ketika perubahan lingkungan dan pertumbuhan
penduduk mengancam pasokan pangan global.

Di seluruh dunia, pembatasan pergerakan
masyarakat karena berjangkitnya wabah virus
korona mendatangkan malapetaka pada
pertanian dan rantai pasokan makanan serta
meningkatkan kekhawatiran akan kelangkaan
dan kenaikan harga yang meluas.

“Produksi pangan lokal mengurangi
ketergantungan kita pada impor dan
menyediakan penyangga semisal terjadi
gangguan pasokan pangan,” ungkap pihak
berwenang dalam sebuah pernyataan.

Pihak berwenang telah berulang kali
meyakinkan penduduk setempat bahwa negara
kota itu memiliki persediaan makanan yang
memadai di tengah kepanikan masyarakat
dalam memborong kebutuhan sehari-hari yang
melanda pulau itu selama berjangkitnya wabah.

Para petani dan pemerintah telah mencari cara
untuk mengatasi kekurangan lahan di Singapura,
ketika hanya 1% dari 724 kilometer persegi yang
didedikasikan untuk pertanian, dan biaya produksi
lebih tinggi daripada wilayah lain di Asia Tenggara.

Pihak berwenang berupaya mempercepat
produksi makanan lokal dengan menyediakan
hibah senilai 313,3 miliar rupiah (21 juta dolar
A.S.) untuk mendukung produksi telur, sayuran
berdaun, dan ikan dalam waktu sesingkat
mungkin, dan mengidentifikasi ruang pertanian
alternatif, seperti kawasan industri dan lahan
kosong. Reuters
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PEMBANGUNAN BENDUNGAN

Kamboja yang mengalami kekurangan listrik tidak akan
membangun bendungan pembangkit listrik tenaga air (PLTA)
baru di Sungai Mekong selama 10 tahun mendatang, demikian
yang diungkapkan pejabat energi senior pada April 2020, ketika
negara itu meninjau kebijakannya untuk mendapatkan energi
dari batu bara, gas alam, dan surya.

Keputusan itu berarti bahwa negara tetangganya, Laos, yang
telah membuka dua bendungan baru di aliran utama Mekong
dalam beberapa bulan terakhir, adalah satu-satunya negara di
Cekungan Mekong Hilir yang merencanakan pembangunan
PLTA di sungai yang menopang kehidupan 60 juta orang.

Victor Jona, direktur jenderal energi di Kementerian
Pertambangan dan Energi Kamboja, mengatakan bahwa
pemerintah mengikuti kajian yang dilakukan oleh konsultan
Jepang yang merekomendasikan Kamboja untuk memanfaatkan
sumber energi lain.

“Menurut kajian itu, kami perlu mengembangkan batu bara,
gas alam cair (liquefied natural gas - LNG), impor listrik dari
negara tetangga, dan energi surya,” ujarnya seraya menambahkan
bahwa dia tidak bisa memberikan detail yang tertuang dalam

PANDEM

mengubab perspektif perdagangan satwa liar

andemi virus korona telah menghasilkan dukungan luar biasa

bagi penutupan pasar yang menjual satwa liar ilegal di seluruh
Asia Tenggara, episentrum perdagangan senilai miliaran dolar,
demikian ungkap World Wildlife Fund (WWF) ketika mengumumkan
hasil jajak pendapat publik pada April 2020.

Sekitar 93% dari 5.000 orang yang disurvei oleh WWF pada
Maret 2020 di tiga negara Asia Tenggara serta Hong Kong dan Jepang
mengatakan bahwa pasar yang tidak diatur yang menjual satwa liar
harus ditutup untuk menangkal pandemi di masa depan.

Banyak ilmuwan percaya bahwa virus yang telah
menjungkirbalikkan kehidupan miliaran orang di seluruh dunia
kemungkinan besar berasal dari pasar satwa liar di kota Wuhan di
Tiongkok, tempat kelelawar, trenggiling (ditampilkan dalam foto), dan
hewan lain yang diketahui menularkan virus korona dijejalkan secara
bersama-sama dalam kondisi yang berbau busuk.

“Ini bukan lagi masalah satwa liar. Ini adalah masalah ekonomi,
kesehatan manusia, dan keamanan global,” ungkap Christy Williams,
direktur WWF untuk Asia Pasifik, dalam konferensi pers ketika
membeberkan hasil survei.

Dukungan terkuat untuk melaksanakan tindakan keras terhadap

rencana induk pemerintah.

“Dalam rencana 10 tahun ini, dari tahun 2020 hingga 2030,
kami tidak memiliki rencana untuk membangun bendungan di
aliran utama,” ujarnya.

Para pemerhati lingkungan telah memperingatkan bahwa
bendungan akan membahayakan perikanan dan pertanian di
sepanjang Mekong Hilir yang panjangnya 2.390 kilometer itu.
(Foto: Seorang nelayan membawa hasil tangkapannya di Sungai
Mekong.)

Sungai itu menopang daerah penangkapan ikan dan lahan
pertanian ketika mengalir dari Tiongkok, melewati atau
melintasi Myanmar, Laos, Thailand, Kamboja, dan Vietnam.

Akan tetapi beberapa pejabat lainnya mengatakan bahwa
rekor kekeringan dan rendahnya hasil tangkapan ikan selama
setahun terakhir ini disebabkan oleh perubahan lingkungan dan
penangkapan ikan yang berlebihan.

Kamboja sebelumnya telah mengumumkan rencana
pembangunan dua bendungan di Sambor dan Stung Treng,
tetapi kedua proyek itu ditangguhkan.

Di seberang perbatasan di Laos, listrik dari fasilitas PLTA baru
Don Sahong mulai mengalir ke jaringan listrik Kamboja pada Januari
2020 di bawah kesepakatan yang sudah terjalin selama 30 tahun.

Pada tahun 2019, Kamboja mengalami pemadaman listrik
terburuk dalam beberapa tahun terakhir ini ketika terjadi
lonjakan permintaan yang dipicu oleh maraknya pembangunan
konstruksi yang menyertai investasi Tiongkok.

Para pejabat mengatakan bahwa kekurangan listrik juga
disebabkan oleh rendahnya ketinggian permukaan air pada
bendungan PLTA di sungai lain dan anak sungai Mekong di
berbagai penjuru negara itu.

Kamboja menggunakan PLTA untuk sekitar 48% produksi
listrik domestiknya, demikian menurut perusahaan listrik negara
Electricite du Cambodge.

Dengan permintaan yang tumbuh pesat, Kamboja
mengimpor sekitar 25% listriknya pada tahun 2019, dengan
sebagian besar disalurkan dari Vietnam dan Thailand, demikian
menurut statistik pemerintah. Reuters

pasar-pasar itu terjadi di Myanmar, tempat satwa liar telah
diperdagangkan secara terbuka selama bertahun-tahun di daerah
otonom yang berbatasan dengan Tiongkok, sementara itu sepertiga
responden di Vietnam mengatakan bahwa krisis telah mendorong
mereka untuk berhenti mengonsumsi produk satwa liar.

“COVID adalah panggilan waspada,” ungkap Grace Hwa, manajer
program Perdagangan Satwa Liar llegal di WWF Myanmar, dalam
sebuah pernyataan. “Merajalelanya perdagangan satwa liar yang tidak
terkendali merupakan risiko tidak hanya bagi kesehatan dan ekonomi,
tetapi juga bagi stabilitas keseluruhan kawasan ini.”

Setelah berjangkitnya wabah, yang dimulai di Wuhan dan
menyebar ke seluruh dunia, Tiongkok memberlakukan larangan jangka
pendek pada semua peternakan dan konsumsi satwa liar hidup, tetapi
tidak mencakup perdagangan hewan sebagai hewan peliharaan dan
untuk pengobatan tradisional. Reuters
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ndonesia telah menjatuhkan hukuman terhadap

dua pemimpin kelompok yang terkait dengan

Al-Qaeda yang berperan di balik pengeboman
Bali pada tahun 2002 yang menewaskan lebih dari
200 orang. Terdakwa divonis bersalah atas tuduhan
melakukan teror terkait pengiriman militan untuk
bertempur di Suriah.

Pemimpin Jemaah Islamiyah
(JI) Para Wijayanto dan wakilnya
Budi Trikaryanto dijatuhi
hukuman penjara masing-masing
selama tujuh dan 62 tahun pada
Juli 2020.

“Kedua terdakwa
mempersiapkan kader untuk
pergi ke Suriah, serta mendukung
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mereka secara finansial selama

menjalankan misi,” ungkap Ketua

Majelis Hakim Alex Adam Faisal di

Pengadilan Negeri Jakarta Timur.
Pengadilan mengatakan

bahwa Wijayanto, 56 tahun, yang

mengambil alih kepemimpinan

JI pada tahun 2009, merekrut

warga Indonesia untuk bertempur

Satuan Kepolisian Anti-Teror
Detasemen Khusus 88 Indonesia
mengawal tersangka teroris dalam
konferensi pers di Jakarta, Indonesia,
pada 17 Mei 2019.

dan berlatih dengan kelompok-
kelompok yang menentang
pemimpin Suriah Bashar al-Assad
antara tahun 2012 hingga 2018.

Indonesia melarang JI pada
tahun 2008 dan menumpas
jaringannya ketika negara
berpenduduk mayoritas Muslim
terbesar di dunia itu berjuang
keras untuk mengatasi serangkaian
serangan ekstremis.

Densus 88 menahan Wijayanto
dan istrinya pada Juli 2019
menyusul penangkapan sembilan
tersangka anggota JI yang telah
kembali dari pertempuran di
Irak dan Suriah. Wijayanto,
seorang insinyur teknik sipil yang
menerima pelatihan militer di
sebuah kamp teroris di Filipina
selatan pada tahun 2000, telah
lolos dari penangkapan sejak tahun
2003.

Kepolisian mengatakan
bahwa Wijayanto menggantikan
militan lainnya, Zarkasih, sebagai
pemimpin JI. Zarkasih ditangkap
pada tahun 2007 dan dijatuhi
hukuman penjara selama
15 tahun.

Jaksa penuntut mengatakan
bahwa Wijayanto merekrut dan
melatih anggota



Brigjen Dedi Prasetyo, kanan, Karopenmas

Divhumas Polri pada saat itu, dan
seorang ajudan menunjukkan foto-foto
pada konferensi pers pada tahun 2019
tentang barang bukti yang disita selama
penggerebekan kontraterorisme menyusul
serangan dengan pisau terhadap Wiranto,
mantan Menkopolhukam.

sayap militer JI, mengirim
beberapa orang ke Suriah untuk
berjuang dengan

kelompok Jabhat al-Nusra yang
berafiliasi dengan Al-Qaeda. Dia
juga dituduh membantu membuat
bom yang digunakan dalam
serangkaian serangan, termasuk
pengeboman pada tahun 2004 di
Kedutaan Besar Australia yang
menewaskan sembilan orang, dan
terlibat dalam konflik sektarian di
Poso, sarang militansi Islam di pulau
Sulawesi, Indonesia.

JI, yang juga melakukan
pengeboman mobil pada tahun 2003
di hotel JW Marriott di Jakarta
yang mengakibatkan tewasnya
dua belas orang, dalam beberapa
tahun terakhir ini dibayangi oleh
militan yang setia kepada kelompok
Negara Islam. Penjatuhan hukuman
terhadap kedua pemimpin JI itu
dilakukan beberapa minggu setelah
pasangan suami istri yang terkait
dengan Negara Islam dipenjara atas
upaya yang gagal untuk membunuh
Wiranto, mantan Menkopolhukam
Indonesia, pada tahun 2019.

Pada Maret 2020, pasukan
antiterorisme kepolisian Indonesia
menembak mati seorang tersangka
dan menangkap dua tersangka
lainnya dalam penggerebekan di

pulau utama Jawa, menyita senjata
dan bahan kimia yang diduga
digunakan untuk pembuatan bom.
Para pejabat mengatakan bahwa pria
itu ditembak mati

oleh pihak kepolisian karena
melawan upaya penangkapan dengan
menggunakan pedang.

Para tersangka itu terkait dengan
organisasi militan terlarang yang
bertanggung jawab atas serangan
baru-baru ini terhadap aparat
kepolisian. Kelompok itu merupakan
afiliasi lokal Negara Islam yang
dikenal sebagai Jamaah Anshorut
Daulah, demikian ungkap Kadiv
Humas Polri Argo Yuwono.

Serangan teroris besar terakhir
di negara itu terjadi pada Mei 2018,
ketika dua keluarga melakukan
pengeboman bunuh diri di kota
terbesar kedua di Indonesia,
Surabaya, menewaskan selusin orang
termasuk dua anak perempuan yang
masih kecil yang kedua orang tuanya
melibatkan mereka dalam salah satu
serangan. Kepolisian mengatakan
ayah dari dua orang anak perempuan
itu adalah pemimpin sel Jamaah
Anshorut Daulah.

Seorang ulama radikal yang
mendirikan kelompok itu, Aman
Abdurrahman, dijatuhi hukuman
mati pada tahun 2018 karena

terbukti menggerakkan orang lain
untuk melakukan serangan termasuk
bom bunuh diri pada tahun 2016 di
Starbucks di Jakarta.

Indonesia telah memerangi
kelompok militan sejak bom Bali.
Dalam beberapa tahun terakhir
ini, serangan yang ditujukan pada
warga asing sebagian besar telah
digantikan oleh serangan kecil yang
menargetkan pemerintah, kepolisian,
dan pasukan anti-terorisme serta
terinspirasi oleh serangan Negara
Islam di luar negeri.

Pasukan keamanan Indonesia
terus bekerja untuk mengatasi
terorisme. Misalnya, mereka telah
melakukan penggerebekan yang
menyebabkan ratusan penangkapan
dan menewaskan lebih dari 179
tersangka militan antara tahun 2003
hingga awal 2020, demikian yang
dilaporkan The Associated Press.

“Indonesia juga telah
mempertimbangkan langkah-
langkah lain untuk mengelola
tantangan terorismenya, termasuk
menolak untuk memulangkan
mantan pejuang Negara Islam ke
tanah air dan memajukan mekanisme
pembagian intelijen dengan negara-
negara tetangga di Asia Tenggara,”
demikian menurut majalah online
The Diplomat.
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STRATEGIS

PANDEMI VIRUS KORONA MENYOROTI PERLUNYA
INVESTASI INFRASTRUKTUR MULTILATERAL

DR. ALFRED OEHLERS/DANIEL K. INOUYE ASIA-PACIFIC CENTER FOR SECURITY STUDIES

Kekhawatiran internasional semakin meningkat atas beban utang yang
dihadapi oleh banyak negara berkembang seiring dengan meningkatnya

krisis ekonomi yang disebabkan oleh pandemi COVID-19. Dana Moneter
Internasional IMF) dan Bank Dunia, misalnya, baru-baru ini menyuarakan
kekhawatiran tentang stabilitas keuangan negara-negara yang memiliki
kemampuan yang semakin menipis untuk membayar utang yang sangat besar,
mengingat penurunan drastis dalam pendapatan ekspor. Kedua organisasi itu
menyusun kekhawatiran mereka dalam pernyataan pada 25 Maret 2020 dan
seruan untuk bertindak dalam rangka mengatasi utang negara-negara anggota
Asosiasi Pembangunan Internasional itu.

Negara-negara pengutang yang mengalami gagal bayar menyajikan risiko
terhadap stabilitas sistem keuangan internasional. Sementara itu, serangkaian
organisasi kemanusiaan internasional juga mengalami tekanan serupa akibat
munculnya krisis yang besar kemungkinan akan memengaruhi jutaan warga
yang sudah berada dalam kondisi rentan. Peringatan tentang kesenjangan yang
semakin lebar di antara si kaya dan si miskin diterbitkan dengan frekuensi yang
lebih besar, menyoroti risiko konsekuensi terhadap stabilitas, keamanan, dan
struktur tata kelola yang rapuh.

Bahaya bagi seluruh dunia sebagai akibat dari kondisi yang memburuk ini
sangat ekstrem dan nyata.

Meskipun kekhawatiran ini memberikan landasan pemikiran yang
meyakinkan untuk berfokus pada masalah utang, ada satu dimensi tambahan
yang harus kita pertimbangkan yang memberikan alasan kuat. Dengan latar
belakang persaingan strategis geopolitik, menangani utang — terutama
melalui upaya multilateral yang dipimpin oleh Amerika Serikat dan negara-
negara berpandangan serupa — dapat menjadi cara yang sangat efektif untuk
melemahkan pengaruh ekonomi dan politik yang dimiliki oleh Republik
Rakyat Tiongkok (RRT) atas negara-negara pengutang. Jika dijalankan dengan
baik, pendekatan itu bahkan dapat membalikkan terobosan yang telah dibuat
RRT terhadap negara-negara itu dan dengan mengorbankan sistem berbasis
aturan internasional.

"Tak pelak lagi, kekhawatiran yang mendesak terkait dengan meringankan
beban utang yang dihadapi oleh negara-negara pengutang. Dalam berbagai
diskusi internasional, beragam langkah ditawarkan, mulai dari penangguhan
dan penundaan pembayaran pelunasan utang hingga lini kredit darurat agar
negara-negara itu dapat memenuhi kewajiban mereka. Baik IMF maupun Bank
Dunia, misalnya, telah menyerukan kepada kreditur bilateral dan multilateral
untuk segera mendukung penangguhan pelunasan utang. Keduanya juga
telah menyediakan lini kredit khusus yang dapat digunakan untuk membantu
negara-negara dengan risiko gagal bayar terbesar. Diskusi-diskusi ini
menekankan pendekatan internasional terpadu dalam memberikan bantuan.
Sangatlah menggembirakan bahwa pendekatan multilateral semacam itu
mendapatkan dukungan di antara pemberi pinjaman yang lebih besar di dunia.

Akan tetapi, satu pemberi pinjaman utama tetap bungkam dan menghindari
multilateralisme seperti itu: RRT. Konsisten dengan strategi diplomasi
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utangnya, RRT memilih untuk terlibat secara bilateral
dengan negara pengutang secara individu daripada
mengambil risiko terikat oleh perjanjian multilateral yang
lebih selaras dan konsisten dengan norma keuangan yang
diakui secara internasional. Penolakan RRT terhadap
jalur multilateral bagi negara-negara pengutang telah
mengirimkan pesan yang mengerikan. Negara-negara
pengutang merasa semakin gelisah karena bantuan
Tiongkok mungkin tidak segera tiba atau, meskipun
diberikan, bantuan itu tidak akan mencukupi dan mungkin
terhubung dengan persyaratan yang dapat memperburuk
keadaan mereka. Berita mengkhawatirkan mengenai
dampak krisis ekonomi di Tiongkok dan keraguan

yang meluas tentang ketangguhan pemulihan hanya
meningkatkan kekhawatiran bahwa pemerintah RRT
tidak akan bermurah hati.

Dalam konteks keraguan ini, upaya internasional yang
lebih agresif dan terpadu untuk memberikan bantuan
segera kepada negara-negara pengutang akan menghasilkan
dividen yang besar. Menyandingkan paket penyelamatan
kemanusiaan multilateral terpadu terhadap desakan
keras kepala pada negosiasi bilateral akan memberikan
gambaran yang lebih jelas pada sifat predator dari niat
RRT dan semakin jauh meminggirkannya. Pendekatan
multilateral yang disusun dengan cermat, dibangun dengan

Para jurnalis bekerja di dekat layar yang mempromosikan skema
infrastruktur Satu Sabuk, Satu Jalan (One Belt, One Road - OBOR)
Republik Rakyat Tiongkok di forum Beijing pada April 2019. Pada saat
itu, banyak negara menarik diri dari proyek OBOR, yang kini berjuang
mengatasi dampak ekonomi akibat pandemi virus korona. THE ASSOCIATED PRESS

perlindungan yang mencegah kebocoran atau transfer untuk
melunasi utang Tiongkok, akan mengisolasi setiap pinjaman
Tiongkok dan memfasilitasi atribusi langsung pada

Beijing mengenai kerugian finansial yang diakibatkan oleh
pembengkakan utang tersebut. Memisahkan aset lain secara
finansial dari utang Tiongkok dengan cara ini melindungi
negara-negara pengutang dari konsekuensi gagal bayar
yang merugikan. Dengan sumber bantuan yang terkait
dengan aliansi pemberi pinjaman internasional, gagal bayar
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pada utang Tiongkok akan berdampak kecil pada posisi
kredit mereka. Jika RRT mengupayakan ganti rugi melalui
tindakan pemulihan utang yang bersifat menghukum,
kecaman moral dunia besar kemungkinan akan ditujukan
pada upaya semacam itu. Pada akhirnya, bagi RRT; hal

itu mungkin kurang berbentuk “perangkap utang” yang
dipersiapkan secara licik dan lebih berbentuk “perangkap
kredit” yang menjerumuskan negara pengutang secara tidak
sengaja — satu-satunya jalan keluar untuk menghapus utang
itu adalah kehilangan keunggulan strategis.

Selain mengupayakan prioritas keringanan utang
segera, negara-negara pengutang dalam jangka pendek
hingga menengah juga akan membutuhkan dukungan
signifikan untuk menstabilkan dan pada akhirnya
memulihkan perekonomian mereka. Serupa seperti cara
negara-negara maju memulai paket stimulus fiskal dengan
proporsi yang belum pernah terjadi sebelumnya, negara-
negara pengutang akan membutuhkan langkah-langkah
serupa untuk mencegah kehancuran ekonomi mereka.
Kemungkinan besar, pinjaman baru akan dibutuhkan untuk
mendukung program-program tersebut, bersama dengan
beberapa restrukturisasi dan pembiayaan ulang terhadap
komitmen yang ada, dan mungkin bahkan penghapusan
beberapa utang di masa lalu. Tidak diragukan lagi,

RRT dapat bersaing untuk menawarkan pinjaman guna
mendukung stimulus fiskal dan proses pemulihan.
Seperti tersirat di atas, RRT mungkin sangat
dibatasi oleh tantangan ekonomi dan prioritas
politiknya sendiri. Mengingat hal ini, aliansi
pemberi pinjaman multilateral mungkin memiliki
peluang unik. Dengan memanfaatkan suku bunga
terendah dalam sejarah dan kendala yang dialami
~ Tiongkok, dorongan agresif untuk mendanai
upaya fiskal pemerintah mungkin berhasil

dalam mendesak keluar pinjaman Tiongkok

dan menyeimbangkan kembali portofolio utang
di negara-negara pengutang guna mendukung
pemberi pinjaman multilateral. Pengaruh ekonomi
dan politik hegemonik apa pun yang mungkin
dinikmati RRT karena menjadi pemberi pinjaman
utama bagi negara itu akan dilemahkan atau
bahkan dibalik, sehingga memblokir diperolehnya
keunggulan strategis secara lebih lanjut.

Krisis ekonomi juga telah berkontribusi pada
melemahnya skema infrastruktur Satu Sabuk,
Satu Jalan (One Belt, One Road - OBOR) RRT
secara signifikan. Tampaknya OBOR tidak akan
bertahan dalam bentuknya saat ini dan akan
dibentuk ulang secara signifikan. Pada tingkat tertentu, ini
besar kemungkinan terjadi seiring dengan melambatnya
pertumbuhan ekonomi Tiongkok, kendala demografis,
perang perdagangan dengan A.S., dan perekonomian yang
terbebani dengan utang yang sangat besar. Krisis ekonomi
telah memperkuat kerentanan ini dan, dengan melejitnya
angka pengangguran dan meningkatnya kegagalan bisnis,
sangat dimungkinkan bahwa fokus kebijakan akan beralih
ke stabilitas politik dan kebangkitan ekonomi domestik.
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Warga Sri Lanka memprotes rencana pemerintah pada Januari 2017 untuk menyewakan sebagian pelabuhan Hambantota kepada usaha
patungan yang dikendalikan Tiongkok dengan imbalan pinjaman dalam jumlah besar. Karena tidak dapat melunasi utang kepada perusahaan
Tiongkok, Sri Lanka menyerahkan pelabuhan utama itu ke Tiongkok dengan sewa selama 99 tahun pada Desember 2017. TH ASSOCIATED PRESS

Program OBOR yang jauh berkurang, bersama dengan
pengawasan yang lebih cermat pada kelangsungan
ekonomi proyek-proyek ini, besar kemungkinan terjadi.
Tidak diragukan lagi, pengurangan yang dihasilkannya
akan ditanggung oleh bank-bank pemerintah. Akan jatuh
korban, mungkin termasuk penundaan beberapa proyek
OBOR yang sudah ditangguhkan di seluruh dunia.
Inisiatif lain yang terkait dengan OBOR seperti dana
investasi milik negara yang dikenal sebagai Dana Jalur
Sutra (Silk Road Fund), yang terutama mencakup wilayah
Eurasia, juga dapat dibatasi.

Dalam hal ini, pertanyaan besar bagi negara-negara
pengutang adalah: Apa yang kita lakukan dengan
proyek-proyek yang telah membebani kita, banyak yang
disertai dengan komitmen utang dan menelan biaya
sangat besar? Beberapa di antaranya — misalnya, yang
termasuk dalam kategori proyek mercusuar — tidak
pelak lagi akan dihapus. Proyek-proyek lain mungkin
layak secara ekonomi dan mampu berkontribusi pada
pembangunan. Aliansi pemberi pinjaman internasional
dapat menyelamatkan proyek yang patut dikerjakan,
menempatkannya pada pijakan yang lebih sehat untuk
dilanjutkan dan dengan paket pembiayaan ulang untuk
membuatnya berkelanjutan secara finansial. Seakan
kegagalan proyek OBOR belum cukup memalukan bagi
RRT, penyelamatan ini akan menjadi tuduhan lebih lanjut
atas kebodohan dan kebangkrutan seluruh upaya OBOR.

Beberapa pihak mungkin bertanya: Dari mana asal
semua uang ini? Bagaimana program keringanan utang
yang begitu besarnya dapat dijamin? Bukankah ini sangat
berisiko? Tidak diragukan lagi, upaya ini akan melibatkan
jumlah uang melebihi apa yang dapat dibayangkan. A.S.
dan mitra berpandangan serupa harus menggali kantong
lebih dalam untuk mendanai upaya ini. Dan akan ada risiko,
dengan inflasi sebagai pertimbangan utama, terutama
saat pemulihan semakin cepat. Ini semua adalah alasan

mengapa sangat penting untuk mengalihkan pembicaraan
dari strategi stabilisasi yang berfokus pada negara ke diskusi
berfokus internasional yang lebih luas, menekankan kerja
sama dan koordinasi di antara kekuatan ekonomi utama
guna mengumpulkan alat bantu yang diperlukan untuk
menjalankan misi ini dan membendung risiko. Apa yang
dibutuhkan adalah menyerupai Rencana Marshall global
yang tidak hanya menyelamatkan berbagai negara tetapi
juga sistem berbasis aturan itu sendiri. Dalam konteks
persaingan strategis di antara sistem komando komunis
dan otoriter dengan sistem demokrasi yang dipimpin pasar,
pertanyaannya seharusnya tidak berupa: Sanggupkah kita
untuk melakukan hal ini? Melainkan: Sanggupkah kita
untuk tidak melakukan hal ini?

Ini bukanlah retorika belaka. Penting untuk diingat
bahwa salah satu tujuan utama RRT dalam persaingan
geopolitik adalah untuk melemahkan sistem keuangan
multilateral internasional dan menciptakan saingan paralel
yang berpusat pada OBOR dan yang disebut Konsensus
Beijing. Pendekatan multilateral yang dipimpin oleh
A.S. dan mitra berpandangan serupa dalam mengatasi
tantangan utang yang mendesak — terutama jika melekat
dalam proses dan organisasi utama sistem berbasis aturan
internasional — akan menjadi penangkal yang kuat
terhadap upaya destabilisasi ini. Sebagaimana fondasi
kemakmuran pasca-Perang Dunia II diletakkan sebelum
berakhirnya perang melalui Perjanjian Bretton Woods,
kita menghadapi momen penting yang serupa. Jangan
salah, apa yang kita lakukan sekarang sebagai jawaban
atas tantangan utang itu berpotensi membentuk tatanan
ekonomi dan keuangan dunia pascapandemi yang akan
datang. Kita tidak bisa membiarkan kesempatan untuk
membentuk takdir ekonomi dan keuangan kita ini berlalu
begitu saja. O
Artikel ini pertama kali muncul pada 17 April 2020, di Security Nexus, publikasi online gratis,

akses terbuka, dan internasional yang dikaji oleh rekan sejawat untuk Daniel K. Inouye Asia-
Pacific Center for Security Studies. Artikel ini telah diedit agar sesuai dengan format FORUM.
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atihan militer Cobra Gold 2020 difokuskan kompleks di kawasan Indo-Pasifik. Pengalaman
pada pengembangan keterampilan manajemen  itu juga membantu kami menjadi tangkas dan
krisis dan militer serta memperkuat hubungan ~ menemukan kembali diri kami dengan mereplikasi
di antara Thailand dan Amerika Serikat. Tahun  dan beradaptasi terhadap strategi militer baru,
2020 adalah tahun spesial bagi latihan tahunan ~ menemukan cara untuk melakukan berbagai hal
itu, yang tidak hanya dihadiri oleh Angkatan secara berbeda dan lebih baik dalam keterbatasan
Bersenjata Thailand dan Angkatan Bersenjata ~ yang kami miliki, dan meraih peluang saat kami
A.S. yang bertanggung jawab atas kawasan mengembangkan kapasitas militer kami.
Indo-Pasifik tetapi juga dihadiri oleh
pasukan dari negara lain di kawasan itu. Lebih dari
9.600 Prajurit dari 29 negara berpartisipasi dalam
latihan yang telah diselenggarakan untuk ke-39
kalinya, yang berlangsung dari 24 Februari hingga
6 Maret 2020.
Selain menjadi latihan Cobra Gold terbesar
hingga saat ini, latihan selama dua minggu
di berbagai penjuru Thailand itu merupakan
pengalaman yang luar biasa bagi perwira militer
dari negara-negara berkembang. Untuk alasan
ini, saya ingin memberikan wawasan saya tentang
latihan itu, perannya dalam mentransformasikan
Angkatan Bersenjata Thailand dan dampaknya di

Seorang instruktur Angkatan Darat Thailand

kawasan Indo-Pasifik. mendemonstrasikan keterampilan bertahan hidup kepada
Prajurit A.S. selama Cobra Gold 2020 di Ban Dan Lan Hoi,
Sukhothai, Thailand. ANGkATAN BERSENJATA THAILAND

Pertama dan terpenting, latihan Cobra Gold
memberikan pengalaman lapangan yang

solid dalam pemecahan masalah kolaboratif, Hubungan di antara kedua negara tuan rumah
kepemimpinan, dan kerja sama bagi negara-negara saling menguntungkan karena Angkatan Bersenjata
yang berpartisipasi. Pengalaman adalah esensi dan A.S. telah membagikan keahlian dan akses mereka
etos kami, dan itulah yang paling banyak diperoleh ke latihan kelas dunia dengan personel dari berbagai
Angkatan Darat Thailand saat kami bergabung cabang militer Thailand. Misalnya, dalam operasi
dengan platform latihan kooperatif kelas dunia pengintaian, saya belajar betapa pentingnya
seperti Cobra Gold 2020. merestrukturisasi unit militer, memodernisasi
Latihan ini sangat mendorong perubahan sistem persenjataan, dan merekrut tenaga kerja yang
konstruktif dalam organisasi kami. Latihan, geladi memiliki kualifikasi tinggi daripada hanya mengukur
bersih, dan pelajaran yang didapat selama Cobra jumlah pasukan. Dengan menerapkan wawasan
Gold 2020 memperkenalkan kami pada taktik baru ~ semacam itu pada pasukan Thailand, kami dapat
dan memaksa kami untuk mengatasi tantangan beradaptasi, menciptakan struktur yang tangkas, dan
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mereorganisasi untuk berubah menjadi organisasi
yang lebih efektif.

Sangat penting bagi militer Thailand untuk
melakukan latihan seperti Cobra Gold ketika
Prajurit Thailand dapat memperoleh pandangan
secara mendalam tentang bagaimana militer A.S.
berdinas, mendapatkan ide-ide, pendekatan, dan
alat bantu metodologi analitik baru, dan kemudian
menerapkan pelajaran itu dalam Angkatan
Bersenjata Thailand.

Seperti yang pernah saya amati sebagai seorang
juru bahasa, Cobra Gold adalah wujud bagaimana
kerja sama aliansi di antara Amerika Serikat dan
"Thailand bisa dijadikan kerja sama multilateral.
Indonesia, Jepang, Malaysia, Singapura, dan Korea
Selatan juga berpartisipasi dalam latihan utama
pada tahun 2020. Yang paling penting, latihan itu
mencakup iterasi multilateral pertama dari latihan
lapangan ruang siber dalam latihan Cobra Gold
guna mempersiapkan diri untuk menghadapi salah
satu ancaman paling berbahaya di masa depan.

Tiongkok dan India berpartisipasi dalam latihan
bantuan sipil kemanusiaan. Australia, Bangladesh,
Kanada, Fiji, Prancis, Mongolia, Nepal, Selandia
Baru, Filipina, dan Inggris berpartisipasi dalam
elemen perencanaan multinasional latihan itu.
Sepuluh negara lainnya hadir sebagai pengamat:
Brunei Darussalam, Myanmar, Kamboja, Jerman,
Israel, Laos, Pakistan, Swedia, Swiss, dan Vietnam.

Cobra Gold memiliki sejarah panjang dengan militer
A.S. di Indo-Pasifik. Puluhan ribu alumni telah

Seorang Prajurit Thailand berpartisipasi
dalam demonstrasi penyerangan amfibi
selama Cobra Gold 2020 di Pantai Hat

Yao, Thailand. reuters

berdinas di Angkatan Bersenjata Thailand dan A.S.
Berkaca pada pengalaman, kami telah membawa
pulang banyak alat bantu khusus dan menerapkannya
guna memaksimalkan nilai dan manfaat latthan itu
untuk meningkatkan organisasi kami dan mengatasi
hambatan gender, budaya, dan keragaman.

Sebagai seorang juru bahasa, saya menyadari
bahwa saya diberi banyak kesempatan yang tidak
tersedia bagi generasi perwira Thailand sebelumnya.
Saya bertemu dengan seorang perwira militer
perempuan A.S. dan mendapatkan kesempatan
untuk membahas banyak topik selama sesi pelatihan.
Dia menyebutkan bahwa militer A.S. telah membuat
langkah besar dalam menyertakan perempuan ke
dalam jajarannya, dan dia percaya bahwa lebih
penting untuk membicarakan konteks keragaman
yang lebih luas. Saya tidak hanya mempelajari
tentang gender, tetapi juga tentang ras, latar
belakang, dan pengalaman.

Saya menyaksikan bahwa keragaman membuat
militer A.S. menjadi pasukan yang lebih baik.
Memang lebih penting membicarakan keragaman
dalam skala yang lebih lengkap dan lebih besar.

Jika kita semua memiliki latar belakang yang sama,
maka sebuah pemikiran kelompok tunggal muncul.
Kita harus menyambut suara yang berbeda dan
pertemuan yang mendorong penolakan daripada
hanya meniru apa yang dikatakan orang lain. Kita
harus mengupayakannya agar ide-ide baru dapat
muncul dan berkembang. Melalui pengamatan
saya, saya menemukan bahwa seorang pemimpin
menentukan suasana pelatihan. Saya kagum dengan
cara para pemimpin berkomunikasi.

=1




Beberapa rekan perwira saya juga mendapatkan
manfaat dari latihan ini dan mengambil pelajarannya
sendiri. “Membangun kembali struktur tenaga

kerja adalah kuncinya,” ungkap Kapten Thawat
Thuaprakon, instruktur dan juru bahasa dari
Akademi Militer Chulachomklao, kepada saya.

Dia percaya bahwa mengatasi ketidakseimbangan
dalam proporsi perwira, bintara, dan wajib

militer, menerapkan konsep tentara cadangan,

dan meningkatkan kesetaraan gender di seluruh
jajaran akan meningkatkan kinerja militer Thailand,
sembari menarik pendatang baru.

“Berpikir secara kreatif diperlukan dalam
pemecahan masalah,” tambah Kapten Songkla
Paisansukhakul, seorang perwira baterai artileri
antipesawat terbang di Angkatan Darat Thailand.

Ini karena di militer, seperti di banyak organisasi,
para pemimpin biasanya menyelesaikan masalah
dengan menggunakan hal yang umum dikenal
dan pengalaman mereka di masa lalu, yang dapat
mengarah pada solusi yang berpusat pada militer.
Paisansukhakul mengatakan bahwa lebih banyak
keragaman dalam pasukan akan meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dengan menumbuhkan
pemahaman yang beragam tentang solusi yang lebih
baik. Dia mengatakan kepada saya bahwa ini akan
membantu mengubah prajurit kita menjadi pasukan
militer yang canggih.

Pengalaman Cobra Gold memberikan gambaran
yang jelas tentang bagaimana militer Thailand
dapat membuat perubahan struktural dengan
memungkinkan Prajurit Thailand belajar dari
pasukan A.S. dan pasukan internasional lainnya.
Setelah banyak melakukan wawancara dengan
peserta Thailand dan A.S., saya menemukan
pandangan umum bahwa kita semua menghadapi
tantangan baru dari berbagai ancaman di abad
ke-21. Kami perlu mengubah militer kami menjadi
struktur pasukan intensif teknologi, mengurangi
ukuran unit dan jumlah pasukan wajib militer, serta
memodernisasi sistem pertahanan kami.

“Sistem pengembangan pasukan dibutuhkan
dalam pasukan Thailand,” ungkap Kapten
Natthakait Sangpaisi, perwira operasional di
Batalion Kavaleri ke-13, Divisi Kavaleri ke-1,
Angkatan Darat Thailand, kepada saya.

Seperti yang saya amati di Cobra Gold, pelatihan
ini menekankan sistem pertahanan modern
dalam pengawasan dan pengintaian. Alih-alih
menggunakan cara-cara konvensional yang sering
kita gunakan untuk mengadopsi teknologi, pelatihan
ini lebih mengedepankan penggunaan robotika dan
teknologi berkemampuan kecerdasan, berdasarkan

Seorang instruktur Angkatan Darat Thailand memakan tokek saat dia
mengajarkan keterampilan bertahan hidup selama Cobra Gold 2020. reuters

Kapten Angkatan Darat Thailand Suchart Klaikaew, latar belakang, penduduk

asli Bangkok, memberi tahu Letnan Pasukan Marinir A.S. Curran Boyce
tentang pengalamannya selama Cobra Gold 2020. ANGKATAN BERSENJATA THAILAND

transparansi dan akuntabilitas, terutama dalam
proses pengadaan.

“Secara profesional, Cobra Gold telah
membekali saya dengan alat bantu untuk mengelola
masalah kompleks dari berbagai perspektif dan
memunculkan solusi kreatif,” ungkap Mayor
Piyawat Chayawatsrikul, seorang perwira
operasional di Batalion Artileri Antipesawat Terbang
ke-5, Angkatan Darat Thailand. “Saya tahu bahwa
saya akan membawa pulang dari sini kemampuan
yang lebih baik untuk memberikan kontribusi yang
berharga dalam penugasan saya di masa depan.”

Saya telah mengikuti perkembangan militer
A.S. selama dekade terakhir ini dan bergabung
dalam pengalaman Cobra Gold yang luar biasa.
Modernisasi pasukan militer, konfigurasi ulang unit
individu, dan restrukturisasi tenaga kerja adalah
pelajaran utama yang saya peroleh dari pelatihan ini
dan yang dapat ditiru dan diterapkan oleh militer
Thailand. Selain kontribusi luar biasa tersebut,
hubungan dengan A.S. juga telah memberikan
perspektif unik bagi militer Thailand tentang
militer dari negara lain melalui partisipasi dalam
pengalaman pelatihan internasional ini, yang telah
membantu menjembatani kesenjangan budaya di
antara Amerika Serikat dan Thailand — sekutu
tertua Amerika Serikat di Indo-Pasifik. O
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EKSPANSI POLITIK

GLOBAL PKT

Mengapa Partai Komunis
Tiongkok Tidak Bisa Menjadi
Pemangku Kepentingan yang

Bertanggung Jawab?

Piring dekoratif yang menampilkan Sekretaris Jenderal Partai
Komunis Tiongkok Xi Jinping terlihat di belakang patung
mendiang pemimpin komunis Mao Zedong di toko suvenir

di sebelah Lapangan Tiananmen di Beijing pada Februari
2018. Tahun 2018 adalah tahun mesin propaganda Tiongkok
bekerja keras untuk membela langkah partai guna mengakhiri
pembatasan masa jabatan Xi. arp/cerTy IMAGES

DR. JINGHAO ZHOU

ejak pemerintahan Presiden A.S. Richard
Nixon membuka babak baru dengan
Republik Rakyat Tiongkok (RRT) pada
tahun 1972, hubungan A.S.-Tiongkok telah
bergeser dari hubungan yang bermusuhan
menjadi normalisasi dan dari keterlibatan menjadi
persaingan strategis yang ketat. Terlepas dari
bagaimana hubungan ini didefinisikan saat ini,
kenyataannya adalah bahwa hubungan kedua
negara telah mencapai titik terendah sejak A.S.
menormalisasi hubungannya dengan Tiongkok
pada tahun 1979, dan tantangan terbesar bagi
A.S. adalah Tiongkok, yang diperintah oleh Partai
Komunis Tiongkok (PKT).
Mengapa hubungan A.S.-Tiongkok kembali
lagi ke titik nol? Ada berbagai penjelasan. Beberapa
pakar mengatakan bahwa konfrontasi tidak dapat
dihindari selama kebangkitan kekuatan dunia baru
karena menyusutnya kesenjangan kekuatan nasional
di antara kedua negara telah menciptakan kecemasan
A.S. terhadap meningkatnya kekuatan RRT. Para
pakar lain mengamati bahwa perbedaan ideologis
dan politik telah memicu konfrontasi itu dan bahwa
persepsi timbal balik yang tidak menguntungkan
telah memengaruhi kebijakan luar negeri. Tanpa
memedulikan alasan menurunnya hubungan, lebih
banyak perhatian harus diberikan pada niat dan
kemampuan PKT untuk mendorong Tiongkok
menjadi negara adidaya dunia yang utama.

KEKUATAN TAJAM KOMPREHENSIF
Tiongkok adalah negara berpartai tunggal.
Kekuatan PKT adalah kombinasi dari ide, sistem,
dan praktik komunis dengan sejarah, tradisi, dan
budaya Tiongkok. Dari Karl Marx dan Vladimir
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Kebyjakan luar
negeri pemerintah
Tiongkok adalah
dimensi eksternal
dari kebijakan
dalam negerinya,
sehingga bertujuan
tidak hanya untuk
mempertahankan
sistem satu partai
tetapi juga untuk
menggantikan
kekuatan A.S. di
kawasan Indo-
Pasifik dan pada
akhirnya menjadi
negara adidaya
yang dominan.
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Lenin hingga Mao Zedong dan Xi Jinping, sasaran
komunis pada dasarnya sama — untuk mendominasi
tataran tertinggi komando ekonomi dan
mengontrol sarana produksi melalui kediktatoran
proletariat yang dipimpin oleh partai.

PKT telah menerapkan sistem sosialis dengan
karakteristik Tiongkok untuk menjalankan ide-
ide komunis. PK'T adalah partai komunis terbesar
di dunia dengan 90 juta anggota, ditambah 80
juta anggota Liga Pemuda Komunis. Partai
itu merupakan kepemimpinan tunggal negara
itu, demikian menurut konstitusi RRT dan
konstitusi PK'T. PK'T mengontrol seluruh negara
itu melalui organisasi, ideologi, dan kekuatan
koersifnya. PK'T memiliki keunggulan asimetris
dalam bersaing dengan A.S. karena PK'T adalah
perusahaan kapitalisme negara terbesar, tetapi telah
mengadopsi mekanisme pasar.

PKT memiliki rencana konkret untuk
memenuhi sasarannya dalam mencapai “Impian
Tiongkok” yang diusulkan oleh Sekretaris
Jenderal PK'T Xi Jinping pada Kongres Nasional
PKT ke-19 pada tahun 2017. Impian tersebut
menyerukan untuk mencapai “Dua peringatan
100 tahun” — sasaran material RRT untuk
menjadi “masyarakat yang cukup makmur”
paling lambat pada tahun 2021 dan sasaran
modernisasi RRT untuk menjadi negara maju
sepenuhnya paling lambat pada tahun 2049.
Prakarsa Buatan Tiongkok 2025 bertujuan untuk
menggantikan posisi terdepan A.S. di bidang
sains dan teknologi. Bank Investasi Infrastruktur
Asia dan bank multilateral regional lainnya yang
dipimpin oleh Tiongkok merupakan bagian dari
upaya PK'T untuk menantang supremasi lembaga
keuangan internasional dan bank pembangunan
multilateral yang dipimpin A.S. dan Jepang.
Skema infrastruktur Satu Sabuk, Satu Jalan (One
Belt, One Road - OBOR) RRT berusaha untuk
melawan poros atau penyeimbangan kembali
A.S. ke Indo-Pasifik. Pembangunan pulau-pulau
buatan RRT di Laut Cina Selatan dan pendirian
pangkalan militer di Jibuti di Tanduk Afrika dan
Tajikistan di Asia Tengah menunjukkan tekad
PKT untuk memenuhi Impian Tiongkoknya.
Selain pangkalan militer yang baru saja didirikan
ini, serta pembiayaan dan pembangunan RRT
terhadap pangkalan angkatan laut lainnya, seperti
Gwadar di Pakistan, ada spekulasi bahwa upaya
mendirikan pangkalan militer di luar negeri
mungkin belum selesai.

Kebijakan luar negeri pemerintah Tiongkok
adalah dimensi eksternal dari kebijakan dalam
negerinya, sehingga bertujuan tidak hanya untuk
mempertahankan sistem satu partai tetapi juga
untuk menggantikan kekuatan A.S. di kawasan
Indo-Pasifik dan pada akhirnya menjadi negara



adidaya yang dominan. Sebagai langkah pertama
untuk menjadi negara adidaya utama dunia, Xi
mengusulkan konsep keamanan Asia barunya
pada K'T'T 2014 di Shanghai, dengan mengatakan
bahwa “sudah saatnya rakyat Asia menjalankan
urusan Asia, memecahkan masalah Asia, dan
menegakkan keamanan Asia.”

Sasaran Xi adalah untuk mengusir A.S. dari
Asia dan menghancurkan aliansi A.S. di kawasan
ini. Saat ini, jejak RRT sudah mendunia. Militer
Tiongkok telah memutus rangkaian pulau pertama
dari kepulauan besar yang membentang dari pantai
daratan benua Asia Timur dan sedang mendobrak
rangkaian pulau kedua dan komponen strategi tiga
rangkaian pulau PK'T. Dalam beberapa dekade
mendatang, persaingan intensif di antara kedua
negara sebagian besar akan terjadi di kawasan
Indo-Pasifik.

SASARAN SAMA, STRATEGI BERBEDA
Impian Tiongkok adalah tujuan persisten
PKT, tetapi PK'T telah menggunakan strategi
yang berbeda dalam waktu yang berbeda. Di
akhir Perang Korea, Ketua PK'T Mao Zedong
menjelaskan bahwa sasaran Tiongkok adalah
untuk melampaui Inggris dalam 15 tahun dan
melampaui A.S. dalam dua dekade. Pada tahun
1971, Mao mengubah strategi kebijakan luar
negeri PK'T dari konfrontasi menjadi keterlibatan
dengan A.S. Pada awal 1980-an, pemimpin
partai saat itu Deng Xiaoping menetapkan
prinsip strategis “terus berupaya untuk tidak
menonjolkan diri dan menyelesaikan sesuatu”
untuk menarik investasi asing dan mengeksploitasi
sistem perdagangan global, yang pada akhirnya
akan memungkinkan perekonomian Tiongkok
melampaui perekonomian Jepang. Pada awal tahun
2000-an, PK'T' mulai menekankan strategi baru
“kebangkitan damai” sebagai tanggapan atas “teori
ancaman Tiongkok.”

Setelah Xi berkuasa pada tahun 2012,
dia mencoba mengembangkan model baru
hubungan kekuatan besar dengan A.S., sembari
mempercepat ekspansi global melalui bantuan
ekonomi, ekspansi militer, dan mengekspor politik
Tiongkok. Kebijakan ini, beserta perubahan
kebijakan A.S., khususnya kebijakan perdagangan
yang menyertai pemerintahan Presiden Donald
"Trump, menyebabkan peningkatan ketegangan
bilateral. Ketika Xi bertemu dengan sekelompok
kepala eksekutif A.S. dan Eropa pada tahun 2018,
dia mengatakan: “Ada pepatah di Barat bahwa jika
seseorang menampar pipi kiri Anda, Anda harus
memberikan pipi kanan Anda. Dalam budaya
kami, kami menampar balik, yang disebut gigi
ganti gigi,” demikian menurut surat kabar The
Wall Street fournal.

Xi telah secara terbuka meninggalkan kebijakan
luar negeri untuk tidak menonjolkan diri dan
siap untuk menerapkan kebijakan luar negeri
“gigi ganti gigi.” PK'T dapat menjanjikan banyak
hal selama negosiasi demi mencapai sasaran
strategisnya, tetapi juga dapat mengingkari janjinya
kapan saja. Xi, misalnya, berjanji kepada mantan
Presiden A.S. Barack Obama pada September 2015
bahwa dia tidak akan memiliterisasi pulau-pulau
buatan yang dibuat di atas terumbu karang di Laut
Cina Selatan, tetapi Xi telah melakukannya pada
akhir tahun 2016. Jadi, lebih penting untuk melihat
perbuatan partai itu daripada kata-katanya saat
berurusan dengan negara berpartai tunggal itu.

Seorang prajurit yang mengenakan seragam penjaga pintu
menghentikan jurnalis agar tidak terlalu dekat dengan Aula
Besar Rakyat saat delegasi tiba untuk menghadiri Kongres
Rakyat Nasional Tiongkok di Beijing pada Maret 2019.

THE ASSOCIATED PRESS

SENJATA AJAIB UNTUK KELANGSUNGAN
HIDUP PKT

PKT hanya memiliki 12 delegasi ketika
mengadakan Kongres Nasional pertama di
Shanghai pada tahun 1921, tetapi pada tahun 1934,
PKT telah berhasil menghimpun 300.000 anggota
dalam Tentara Merahnya. Setelah pemerintah
Nasionalis melancarkan lima kampanye melawan
"Tentara Merah, hanya sekitar 20.000 prajurit yang
selamat ketika Mao naik ke tampuk kekuasaan di
Konferensi Zunyi pada tahun 1935.

Namun lebih dari satu dekade kemudian pada
tahun 1949, PK'T berhasil mengalahkan pasukan
Partai Nasionalis yang pernah menjadi kekuatan
dominan sebelum peperangan yang berlangsung
selama bertahun-tahun. Tiongkok terisolasi dari
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komunitas internasional dari tahun 1950-an hingga
awal tahun 1970-an dan PK'T' mengalami periode
bencana di antara tahun 1958 hingga 1962 ketika
lebih dari 30 juta warga Tiongkok mati kelaparan
sebagian besar karena buruknya kebijakan
pemerintah. Partai itu juga selamat dari periode
pergolakan Revolusi Kebudayaan dari tahun 1966
hingga 1976 ketika Mao menganiaya sekitar 60
juta warga Tiongkok.

Pada tahun 1970-an, perekonomian Tiongkok
berada di ambang kehancuran, tetapi PK'T' mampu
mengubahnya dan kembali ke panggung global
melalui kebijakan Reformasi dan Keterbukaan
PKT. Sejak tahun 2010, Tiongkok telah menjadi
perekonomian terbesar kedua di dunia dan dengan
cepat memperluas jejak globalnya. Dalam dua
dekade terakhir, RRT secara dramatis memperluas
kekuatan nasionalnya. Selama beberapa dekade
mendatang, RRT akan berusaha untuk membekali
dirinya dengan militer kelas dunia, mengamankan
status Tiongkok sebagai kekuatan utama di
kawasan Indo-Pasifik, dan semakin memperluas
pengaruh internasionalnya, demikian menurut
laporan Kantor Menteri Pertahanan A.S. kepada
Kongres A.S. pada tahun 2019.

Hanya ada sebagian penjelasan yang
menunjukkan bahwa ambisi global Tiongkok telah
berhasil dicapai karena Washington melakukan
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Seorang pria yang mengenakan masker berjalan melewati mural
dengan lambang Partai Komunis Tiongkok yang dimodifikasi di
Shanghai pada Januari 2020. reuters

kesalahan berdasarkan asumsi yang salah tentang
Tiongkok. Pencapaian ekspansi global Tiongkok
sebagian besar bergantung pada senjata ajaib
tradisional PKT: lini massanya, atau kemampuan
untuk memobilisasi warganya, dan propagandanya.
Lini massa PK'T" adalah metode politik, organisasi,
dan kepemimpinan, yang dikembangkan oleh
Mao, untuk berkonsultasi dengan massa,
menafsirkan saran mereka dalam kerangka kerja
komunisme, dan kemudian menegakkan kebijakan
yang dihasilkannya. Kedua senjata itu bersifat
tumpang tindih: Gerakan massa adalah bagian dari
propaganda partai, dan PK'T telah menggunakan
informasi selektif yang disaring oleh sistem
sensornya untuk menginspirasi gerakan massa.

PROPAGANDA GLOBAL PKT

Salah satu cara PK'T menyatukan rakyat Tiongkok
untuk mendukungnya ketika berada dalam
kesulitan adalah dengan menyebarkan propaganda
budaya Tiongkok. PK'T mempromosikan
keyakinan bahwa Tiongkok, sebelum abad ke-

17, merupakan salah satu negara paling maju di



dunia. Sistem irigasi paling awal telah ditemukan
di Tiongkok. Tiongkok adalah tempat penemuan
kuno, termasuk kompas, bubuk mesiu, dan
pencetakan blok. Tiongkok mulai mengadopsi
sistem ujian pegawai negeri sipil pada dinasti Han
dari tahun 206 SM hingga 220 M dan mendirikan
pemerintahan sipil paling maju di dunia.

Tiongkok secara berkala mendominasi kawasan
itu melalui tatanan hierarki yang berlangsung
hampir 1.300 tahun, dari awal dinasti Tang pada
tahun 618 hingga akhir dinasti Qing pada tahun
1911, demikian yang dijelaskan Howard French
dalam bukunya, Everything Under the Heavens:
How the Past Helps Shape China’s Push for Global
Power. Negara-negara di kawasan itu mengakui
keunggulan budaya dan politik Tiongkok dan
menunjukkan rasa hormat mereka terhadap
otoritas Tiongkok agar dapat berdagang dengan
Tiongkok. Mereka juga mendapatkan manfaat
dari pengakuan itu karena sebagai imbalannya
mereka menerima hadiah dalam jumlah besar
dari Tiongkok dan memperoleh muhibah kaisar
Tiongkok. Pemerintah Tiongkok menikmati
sistem pemberian upeti (chao gong, ¥ 71) sebelum
Perang Candu pertama.

Para pemimpin Tiongkok percaya bahwa
Impian Tiongkok hanyalah mengklaim kembali
posisi global yang tepat bagi negara itu dalam
sejarah dunia. Ini adalah pola pikir bawaan Beijing
dan dalam DNA Tiongkok, yang akan mendorong
Beijing untuk berperilaku semakin menyerupai
kekaisaran Tiongkok kuno, demikian menurut
penulis Richard McGregor. “PKT tidak pernah
melupakan masa lalu yang gemilang dari dunia
yang berpusat pada Tiongkok dan sekarang
berharap untuk merebut kembali status pusat
global,” demikian yang dinyatakannya dalam
bukunya yang diterbitkan pada tahun 2017, Asia’s
Reckoning: China, Japan, and the Fate of U.S. Power
in the Pacific Century. Saat Tiongkok dengan cepat
mendapatkan pasar global, masyarakat Barat
menghadapi dilema: Memegang prinsip nilai-nilai
universal tetapi kehilangan bisnis di Tiongkok
atau bersujud kepada PK'T untuk mendapatkan
keuntungan dari Tiongkok. Berbahaya bagi
Tiongkok untuk membangun kekaisaran yang
memaksakan terjadinya perang yang tidak dapat
dihindari, seperti yang ditunjukkan oleh ilmuwan
politik Graham Allison dalam bukunya yang
diterbitkan pada tahun 2018, Destined for War: Can
America and China Escape Thucydides’ Trap?

Sementara itu, PK'T telah meluncurkan
kampanye propaganda global yang berupaya
memengaruhi pandangan dunia masyarakat,
meningkatkan citra Tiongkok, dan membentuk
gagasan pembuat kebijakan ke arah tertentu. PK'T
telah menghabiskan miliaran dolar untuk mendanai

Seorang anggota partai menggunakan ponselnya guna
menghadiri kelompok belajar mingguan untuk aplikasi
propaganda Partai Komunis Tiongkok bernama Xuexi Qiangguo,
yang berarti “belajar untuk menjadikan Tiongkok kuat.” reuters

lembaga media internasional Tiongkok, seperti
Kantor Berita Xinhua, China Central Television
(CCTYV), China Radio International (CRI), China
Duaily, dan Global Times. Lembaga-lembaga itu
telah membuka lebih dari 300 biro di luar negeri
dan mempekerjakan staf di seluruh dunia. PK'T
secara teratur mengadakan lokakarya di Beijing
untuk melatih jurnalis asing agar menceritakan
kisah-kisah baik mengenai Tiongkok. Tiongkok
telah mendirikan sekitar 1.000 Institut Konfusius
di seluruh dunia untuk memperluas pengaruh
budaya global Tiongkok. Selain itu, PK'T semakin
memperkuat propagandanya di luar negeri dengan
membeli platform media asing, mempromosikan
penyensoran global dengan mewajibkan jurnal
Barat memblokir akses ke artikel tentang ilmu
politik Tiongkok dan politik internasional di
Tiongkok, dan meminta pemerintah asing untuk
melarang konferensi internasional yang terkait
dengan politik Tiongkok. Lebih mengkhawatirkan
lagi, PK'T juga berusaha membentuk kembali
norma-norma internasional dengan mengerahkan
dan meningkatkan pengaruhnya di badan-badan
pemerintahan internasional, termasuk lebih banyak
organisasi di dalam Perserikatan Bangsa-Bangsa.

MEMBANGKITKAN NASIONALISME

MELAWAN BARAT, KESETIAAN PKT

Strategi lain yang digunakan PK'T" untuk
mengumpulkan massa adalah mempersenjatai
nasionalisme melawan Barat. Tiongkok memiliki
masa lalu yang gemilang tetapi secara bertahap
melemah setelah kekalahannya dalam Perang
Candu pertama — titik awal abad penghinaan,
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dari sekitar tahun 1840 hingga 1949. Akibat
kekalahan dalam perang itu, dinasti Qing
terpaksa menandatangani Perjanjian Nanjing
yang mewajibkan Tiongkok untuk memberikan
kekebalan diplomatik, membayar total ganti rugi
sebesar 313,3 miliar rupiah (21 juta dolar A.S.),
menerima tarif, memperlakukan Inggris sebagai
negara yang paling diistimewakan, membuka
lima pelabuhan baru untuk perdagangan, dan
menyerahkan Hong Kong kepada Inggris selama
150 tahun. Perjanjian Nanjing, bersama dengan
lebih dari 700 perjanjian tidak setara lainnya,
memaksa Tiongkok secara bertahap tenggelam

dari negara merdeka menjadi negara semi-kolonial.

Tiongkok menganggap dirinya sebagai pusat
dunia dan satu-satunya peradaban di dunia. Perang
Candu dan dampak perang itu mengungkapkan
bahwa Tiongkok bukan lagi negara kesatuan
dengan pemerintah pusat yang efekdtif.

PKT telah menggunakan narasi abad
penghinaan sebagai alat tawar-
menawar selama negosiasi
dengan pemerintah Barat pada
banyak masalah dan juga
untuk membangkitkan
nasionalisme melawan
masyarakat Barat,
terutama A.S. dan
Jepang. Dalam tiga
dekade terakhir, PK'T
telah menggunakan
nasionalisme dalam
menanggapi berbagai
peristiwa internasional.
Sebuah survei tentang
identitas nasional yang
dilakukan oleh International
Social Survey Programme
menunjukkan bahwa Tiongkok
memiliki tingkat nasionalisme
tertinggi di antara semua negara
dan kawasan. Sejak perang perdagangan dan
pandemi virus korona global baru-baru ini,
kekuatan nasionalisme Tiongkok berada pada
tingkat yang belum pernah terjadi sebelumnya.
Nasionalisme Tiongkok akan terus berperan
dalam hubungan A.S.-Tiongkok. PK'T
percaya bahwa RRT harus mendapatkan apa
yang diinginkannya karena pemerintah Barat
menindas Tiongkok selama abad penghinaan.
Xi telah berjanji untuk mengembalikan
Tiongkok ke status kekuatan besar yang patut
didapatkannya paling lambat pada tahun 2049,
demikian yang dilaporkan surat kabar The
Washington Post pada Oktober 2017.

PKT telah menggunakan budaya tradisional
Tiongkok untuk mengonsolidasikan kekuatan
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hierarkisnya sembari memanipulasi nasionalisme
untuk mengalihkan perhatian rakyat Tiongkok
dari masalah domestik. Budaya tradisional
Tiongkok mencakup tiga agama dan sembilan
aliran pemikiran. Akan tetapi, Konfusianisme
menjadi budaya tradisional Tiongkok yang

dominan selama dinasti Han.
Konfusius mengembangkan
seperangkat prinsip,
termasuk Lima
Sifat Kekekalan
(kebajikan, kebenaran,
kepantasan,
kebijaksanaan, dan
ketulusan) dan
Lima Hubungan
(rakyat tunduk pada
penguasa; anak laki-
laki tunduk pada ayah;
istri tunduk pada suami;
yang lebih muda tunduk
pada yang lebih tua; dan
teman harus saling percaya).
Semua prinsip ini membahas
pengaturan hubungan manusia untuk
mempertahankan tatanan sosial hierarkis.
Konfusius mengatakannya seperti ini: “Biarlah
ayah benar-benar menjadi ayah, dan anak laki-
laki menjadi anak laki-laki; biarlah kakak laki-laki
benar-benar menjadi kakak laki-laki, dan adik
laki-laki menjadi adik laki-laki, biarlah suami
benar-benar menjadi suami, dan istri menjadi
istri: Kemudian akankah keluarga itu berada
dalam keadaan normalnya. Bawalah keluarga
ke keadaan itu, dan semua di bawah surga akan
menikmati kedamaian.” Doktrin Konfusianisme
berpusat pada ayah, dan inti dari Konfusianisme
adalah kesetiaan: Setia kepada ayah di rumah, dan
setia kepada kaisar di masyarakat.
PKT telah menekankan gagasan Konfusianisme
tradisional tentang “hubungan yang benar”



dalam hierarki keluarga, masyarakat, dan politik
untuk memperkuat loyalitas kepada partai. Setiap
pemimpin PKT telah meminta rakyat Tiongkok
untuk bersatu mendukung PK'T' dan mematuhi
pemimpin tertinggi tanpa syarat. Xi semakin
memusatkan kekuasaannya dan menjadikan
jabatan kepresidenannya sebagai proposisi seumur
hidup dengan mengubah konstitusi Tiongkok. Xi
berulang kali menekankan bahwa partai memimpin
segala sesuatu dalam masyarakat Tiongkok.
Sekarang, Xi memiliki gelar baru, “pemimpin
rakyat,” yang sama dengan gelar diktator Mao.
PKT menetapkan prinsip yang sama untuk diikuti
oleh rakyat Tiongkok: “Setia kepada partai” dan
“Ikuti partai tanpa syarat.” Banyak yang menyebut
Xi sebagai kaisar Tiongkok abad ke-21.

PKT TIDAK AKAN PERNAH
MENINGGALKAN

SISTEM SATU PARTAINYA

Pola pikir para pemimpin Tiongkok sangat
dipengaruhi oleh sejarah panjang Tiongkok sebagai
negara agraris. Tiongkok menjadi masyarakat
agraris 4.000 tahun yang lalu. Pada abad ke-13,
Tiongkok adalah negara agraris tercanggih di
dunia. Daerah pedesaan menyumbang 88% lahan
Tiongkok ketika RRT didirikan pada tahun 1949
dan 82% lahan ketika Tiongkok memulai gerakan
reformasi pada tahun 1978. Revolusi industri mulai
mengubah Tiongkok setelah tahun 1978, sekitar
200 tahun setelah revolusi industri Barat. Tiongkok
masih berjuang untuk menjaga keseimbangan di
antara budaya tradisional dan modernisasinya serta
menyerap pemikiran Barat.

Masyarakat agraris secara alami telah
menghasilkan sistem politik dan tatanan sosial
patriarki. Kaisar adalah satu-satunya sumber
kekuasaan, otoritas akhir, dan semua hukum.
Pemerintah adalah keluarga besar dan kaisar
adalah bapak bangsa. Pemerintah dalam bahasa
Tiongkok, guo-jia El %, berarti “keluarga bangsa.”
Revolusi komunis sangat bergantung pada buruh
tani Tiongkok. Filosofi pemberontakan buruh tani
Tiongkok adalah bahwa siapa pun yang merebut
kekuasaan, mempertahankan kekuasaan selamanya.
Budaya patriarki ini menuntut kebijakan luar
negeri Tiongkok untuk mengonsolidasikan sistem
satu partai. Di era pasca-Mao, “generasi merah
kedua” (4L —fX) memandang Tiongkok sebagai
dinasti keluarganya dan ingin mempertahankan
rezim merah selamanya.

Para pemimpin Tiongkok menerapkan gagasan
tentang bakti dan kewajiban keluarga terhadap
hubungan internasional. Pemerintahan Xi telah
berupaya mendominasi tatanan regional dan
global. Ekspansi global Tiongkok adalah upaya

untuk memperluas “keluarga merah” komunis.

Dipengaruhi oleh budaya patriarki, PK'T percaya
bahwa “Tiongkok merupakan negara besar,

negara lain merupakan negara kecil, dan seperti

itu faktanya,” seperti yang dikatakan Menteri Luar
Negeri Tiongkok Yang Jiechi pada Konferensi
Menteri ASEAN di Hanoi pada Juli 2010. Tiongkok
tidak akan memperlakukan negara lain dengan
setara tetapi akan bertindak sebagai kakak laki-laki.

Seorang pemandu wisata memberi ceramah di dekat foto
Sekretaris Jenderal Xi Jinping di museum sejarah di Sekolah
Partai Komite Pusat Partai Komunis Tiongkok di Beijing.

THE ASSOCIATED PRESS

Jelas, PK'T ingin mengubah Tiongkok menjadi
negara adidaya yang dominan di dunia sembari
mempertahankan sistem satu partainya di dalam
negeri. Tiongkok, yang dipengaruhi oleh sifat PK'T,
tidak akan menjadi pemangku kepentingan yang
bertanggung jawab dalam tatanan internasional
yang dipimpin A.S. selama PK'T mempertahankan
kekuasaannya. Ketika Impian Tiongkok bertemu
dengan “Mengutamakan Amerika (America First),”
konfrontasi di antara kedua negara menjadi tak
terelakkan. Untuk mempertahankan nilai-nilai
dan kedaulatannya, Amerika Serikat harus bersiap
untuk melakukan perang ideologis jangka panjang
dan potensi konfrontasi militer dengan Tiongkok
di kawasan Indo-Pasifik sembari bersaing secara
tegas dengan PK'T di banyak bidang, terutama
perdagangan dan teknologi tinggi. Sangat penting
untuk memahami sifat PK'T' guna memenangkan
persaingan global kedua dengan Tiongkok yang
berhaluan komunis. O

Dr. Jinghao Zhou adalah seorang guru besar madya studi Asia di Hobart and
William Smith Colleges di New York.

IPD FORUM 25



Anggota Partai Komunis Tiongkok memegang salinan konstitusi partai di Yanan, Tiongkok. Rreuters




MENUMBANGKAN

NARASI

GLOBAL

Alat Propaganda Partai Komunis Tiongkok
Berusaha Menguasail Media Dunia

STAF FORUM

alam upayanya untuk mengendalikan alur
cerita global, mesin propaganda Partai
Komunis Tiongkok (PK'T) beroperasi
dengan kecepatan penuh.

Dalam dekade terakhir ini, PKT telah
secara dramatis meningkatkan upayanya untuk secara
sistematis mendapatkan kendali atas media dunia guna
mengimplementasikan agendanya, yang berupaya untuk
menginjak-injak demokrasi, kebebasan berbicara, dan
hak asasi manusia secara global, demikian menurut para
analis. Untuk menyebarkan pesan koersifnya, PK'T
menggunakan berbagai strategi dan taktik, mulai dari
meningkatkan kapasitas penyiaran internasionalnya,
melakukan kampanye iklan yang ekstensif di luar negeri,
hingga menumbangkan saluran media asing.

Banyak pakar mengkhawatirkan bahwa skala,
ruang lingkup, dan sifat keseluruhan strategi dan
organisasi propaganda PK'T" dapat merongrong fondasi
pemerintahan sipil di seluruh dunia. “Meskipun beberapa
aspek dari upaya [negara berpartai tunggal Tiongkok]
sejalan dengan diplomasi publik tradisional, banyak
aspek lainnya yang bersifat terselubung, memaksa, dan
berpotensi korup,” demikian menurut “Beijing’s Global
Megaphone” (Megafon Global), sebuah laporan yang
diterbitkan pada Desember 2019 oleh Freedom House,
sebuah lembaga swadaya masyarakat yang didanai oleh
Kongres A.S.

“PKT dan proksinya tidak menunjukkan keraguan
dalam mengerahkan keunggulan ekonomi untuk
menetralisasi dan membungkam pelaporan kritis —
tidak hanya pada peristiwa di Tiongkok, tetapi juga
pada keterlibatan Tiongkok di luar negeri. Ada banyak
bukti bahwa RRT telah menggunakan propaganda dan
disinformasi untuk memengaruhi pemilih di negara-
negara demokrasi. Sementara itu, banyak dari taktik yang
sama diterapkan di berbagai sektor di luar ruang lingkup

laporan ini, seperti pendidikan, seni, sastra, dan industri
hiburan,” tulis Sarah Cook, analis riset senior Freedom
House, dalam laporan tersebut.

Dengan menyusupi organisasi media asing, PK'T’
merusak jurnalisme yang sah, yang berfungsi sebagai
sarana saling kontrol satu sama lainnya terhadap basis
kekuasaan berbagai negara di seluruh dunia, demikian
pendapat para ahli. “Apa yang dipertaruhkan bukan
hanya otoritas Tiongkok yang mencoba menyebarkan
propaganda mereka sendiri ... yang dipertaruhkan adalah
jurnalisme seperti yang kita ketahui,” ungkap Cedric
Alviani, direktur Biro Asia Timur Reporters Without
Borders, kepada majalah Time pada Maret 2019.

PKT tidak hanya membatasi kebebasan pers di
Tiongkok tetapi juga menindas jurnalis di luar negeri
dengan menggunakan taktik yang mirip dengan yang
digunakan partai itu di dalam negeri untuk membungkam
perbedaan pendapat, termasuk “melakukan pemerasan,
intimidasi, dan pelecehan dalam skala besar,” demikian
menurut “China’s Pursuit of a New World Media
Order” (Upaya Mewujudkan Tatanan Media Dunia Baru
"Tiongkok), laporan yang diterbitkan oleh Reporters
Without Borders pada tahun 2019. Misalnya, “Duta
Besar Tiongkok memperluas peran mereka di luar peran
diplomatik reguler. Mereka menyerang reputasi jurnalis
setiap kali mereka menulis sesuatu yang tidak sesuai dengan
propaganda Tiongkok,” ungkap Alviani kepada Timze.

“Ada batasan terhadap efektivitas kampanye [PKT]
saat ini, tetapi strategi yang diupayakan memiliki implikasi
jangka panjang, terutama karena PK'T dan afiliasi
internasionalnya mendapatkan pengaruh yang lebih besar
atas bagian-bagian penting dari infrastruktur informasi
di negara-negara berkembang,” demikian kesimpulan
Cook dalam laporan Freedom House. “Potensi dampak
praktik-praktik Beijing di masa mendatang tidak boleh
diremehkan.”
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MEMBANGUN JARINGAN PENGARUH

Bagaimana PK'T" dan berbagai entitas terkait pemerintah
Tiongkok sampai ke titik ini? Ketika para pemimpin
dunia sebagian besar berfokus pada keamanan dan
ancaman ekonomi di Timur Tengah, PKT terus
membangun jaringan pengaruhnya di tempat lain. Pada
tahun 2002, PK'T merevisi doktrin Tentara Pembebasan
Rakyat untuk memasukkan penggunaan perang media
guna memengaruhi pemerintah dan penduduk asing agar
memandang partai itu secara positif, demikian menurut
surat kabar The Guardian. Sejak itu, negara berpartai
tunggal Tiongkok telah menggunakan internet sebagai
medan perang sebagai pengakuan bahwa siapa pun yang
mengontrol informasi, dan saluran tempat mengalirnya
informasi, akan memenangkan perang ideologis.

Untuk melawan perang operasi informasi ini,
Republik Rakyat Tiongkok (RRT) telah mengucurkan
banyak anggaran. Rezim itu membelanjakan antara
104,4 triliun rupiah (7 miliar dolar A.S.) hingga 149,2
triliun rupiah (10 miliar dolar A.S.) pada tahun 2015
saja untuk memperkuat jangkauan media globalnya,
demikian yang dilaporkan The Guardian. Pemerintah
Tiongkok membayar sebagian besar upaya ini melalui
pajak propaganda yang diberlakukan pada bisnis publik,
demikian menurut Anne-Marie Brady, profesor ilmu
politik di University of Canterbury, Selandia Baru.
Munculnya media sosial selama dekade terakhir ini
telah membantu ekspansionisme media PK'T dengan
mengaburkan kesadaran akan keluasan dan kedalaman

investasi keuangan PK'T dalam infrastruktur media global.

Selain uang, tiga taktik utama membuat strategi PK'T
efektif. Pertama, negara berpartai tunggal Tiongkok
berfokus pada jangka panjang, yang menurut para ahli
adalah satu-satunya cara untuk mengikis basis ideologis
masyarakat. Negara lain pada umumnya menuntut
kemenangan dan efek segera dalam jangka pendek,
yang tidak mengubah perilaku secara permanen. PK'T
memahami bahwa perubahan perilaku berkelanjutan adalah
proses yang lambat dan metodis yang dilakukan dalam

Para pengunjuk rasa di Hong Kong berjalan menginjak foto-foto
Sekretaris Jenderal Partai Komunis Tiongkok Xi Jinping pada 1
Oktober 2019. THE ASSOCIATED PRESS
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jangka waktu yang lama. Banyak militer dan negara dunia
pertama tidak memahami kebutuhan ini. Merekalah yang
sering kali idak memiliki kesabaran atau kemampuan
politik untuk menerapkan strategi jangka panjang semacam
itu, demikian menurut pengamatan para ahli.

Kedua, PK'T menggunakan setiap badan usaha milik
negara (BUMN) di setiap negara tempat pihaknya
beroperasi sebagai aset untuk mengumpulkan,
mendistribusikan, memengaruhi, atau mendanai
propaganda partai. Dengan cara ini, PK'T “meminjam
perahu” di luar negeri dan mengirimkan media berita
itu untuk mewakilinya menyebarkan propagandanya.
Perusahaan radio milik negara yang dikendalikan oleh
PKT memperkenalkan strateginya jie chuan chu bai,
atau “meminjam perahu untuk pergi ke samudra,”
guna mengupayakan kendali finansial atas stasiun radio
asing dan konten pemrograman mereka. Perusahaan
yang dikendalikan PK'T juga menggunakan hukum
dan kebebasan negara tuan rumah untuk melawan
mereka, taktik lain yang pada umumnya tidak ingin atau
cenderung dimanfaatkan oleh negara-negara demokratis.

Ketiga, PK'T mendorong ideologi terpusatnya ke
setiap simpul yang dapat menyebarkan informasi. Tidak
ada birokrasi, tidak perlu izin, dan tidak ada penghalang
hukum, asalkan sebuah entitas menyebarkan pesan-pesan
yang diinginkan oleh PK'T.

PENETRASI GLOBAL
Tingkat pengaruh dan propaganda PK'T berada pada
proporsi global. PK'T dan RRT telah menginvestasikan
sebanyak 19,4 triliun rupiah (1,3 miliar dolar A.S.)
setiap tahun untuk meningkatkan jejak media Tiongkok.
Dengan dana semacam itu, saluran TV dan radio
yang dikelola pemerintah Tiongkok telah memperluas
jangkauan internasional mereka secara signifikan. China
Global Television Network terlihat di 140 negara,
demikian menurut laporan Reporters Without Borders
pada tahun 2019. Jaringan itu juga mengoperasikan pusat
produksi propaganda di London, Washington, D.C., dan
Nairobi, Kenya, untuk menyebarkan pengaruh PKT ke
seluruh Eropa, Afrika, dan Amerika Serikat, demikian
menurut laporan itu.

PKT juga menggunakan dana semacam itu untuk
membeli stasiun radio global. Reuters melaporkan
bahwa China Radio International (CRI) yang dikelola
pemerintah Tiongkok, yang mengudara dalam 65 bahasa,
mengoperasikan lebih dari 70 stasiun dari Finlandia dan
Nepal hingga Australia dan A.S. CRI juga sepenuhnya
memiliki Guoguang Century Media Consultancy, yang
kemudian memegang 60% saham di tiga anak perusahaan:
GBTimes, Global CAMG Media Group, dan G&E
Studio Inc., demikian menurut Reuters. Global CAMG
Media Group, misalnya, mengoperasikan 70 stasiun radio
asing, demikian menurut Reporters Without Borders; 11
stasiun berada di Australia, demikian yang dilaporkan The
Guardian. Pemerintah negara tuan rumah sebagian besar
telah mengizinkan RRT untuk membeli dan menyewa



Rekomendasi Kebijakan untuk Melawan Mesin Propaganda PKT

Pembuat kebijakan di negara-negara demokratis

harus membantu melawan dampak negatif kampanye
pengaruh media asing Partai Komunis Tiongkok (PKT).
Menurut lembaga swadaya masyarakat Freedom House,
mereka dapat:

* Meningkatkan transparansi. Pemerintah harus
mengadopsi atau menegakkan kebijakan yang
meningkatkan informasi yang tersedia untuk umum
tentang aktivitas pengaruh mediaTiongkok di negara
mereka. Ini dapat mencakup persyaratan pelaporan
bagi pengeluaran saluran media untuk advertorial
berbayar, struktur kepemilikan, dan hubungan
ekonomi lainnya dengan aktor negara Tiongkok.

e Menerapkan hukuman bagi pelanggaran yang
dilakukan oleh pejabat Tiongkok. Ketika diplomat dan
agen keamanan Tiongkok melangkahi batas mereka
dan berupaya mengganggu pelaporan media di
negara lain, pemerintah tuan rumah harus memprotes
dengan keras, memperingatkan bahwa perilaku
seperti itu dapat melanggar protokol diplomatik.

Jika tindakan yang dipertanyakan itu diulangi atau
sangat mengerikan, pemerintah tuan rumah harus
mempertimbangkan untuk memersonanongratakan si
pelanggar.

* Mengkaji penyensoran dan pengawasan internasional
yang dilakukan oleh perusahaan milik RRT. Anggota
parlemen di negara demokrasi harus mengadakan
audiensi untuk lebih memahami ruang lingkup, sifat,
dan dampak dari penyensoran dan pengawasan
yang dipolitisasi pada platform WeChat Tencent,
TikTok ByteDance, dan browser ponsel buatan
Tiongkok, kemudian mencari jalan untuk menekan
perusahaan yang bersangkutan guna menegakkan
hak-hak pengguna untuk mendapatkan kebebasan
berekspresi dan privasi. Politisi yang memilih untuk
menggunakan WeChat, TikTok, atau platform lain
yang dimiliki atau dikendalikan pemerintah Tiongkok
untuk berkomunikasi dengan konstituen harus
memantau pengiriman pesan dengan cermat guna
mendeteksi manipulasi apa pun, mendaftarkan akun
mereka dengan nomor telepon internasional jika
memungkinkan, dan menerbitkan ulang pesan di
platform media sosial internasional paralel.

e Memperketat dan menegakkan peraturan
penyiaran. Regulator media harus merevisi atau
lebih menegakkan aturan penyiaran mereka untuk
mengekang praktik-praktik penyelewengan yang
dilakukan oleh media pemerintah dan perusahaan
yang terkait dengan Republik Rakyat Tiongkok, seperti
penyiaran pengakuan paksa oleh tahanan nurani atau

Partai Komunis Tiongkok mengoperasikan surat kabar Beijing

Evening News. Edisi Juni 2019 menampilkan foto Sekretaris
Jenderal Xi Jinping dan pemimpin Korea Utara Kim Jong Un di
Pyongyang. Rreuters

manipulasi infrastruktur distribusi media yang saham
kepemilikan perusahaannya telah diakuisisi. Badan
pengatur harus melakukan penyelidikan terhadap
potensi pelanggaran dan memberlakukan ketentuan
pada pembelian dan merger untuk mengatasi konflik
kepentingan.

Mendukung media independen berbahasa

Mandarin. Pemberi dana pengembangan media

harus memastikan bahwa saluran pengasingan dan
diaspora disertakan dalam proyek yang menawarkan
pendanaan, pelatihan, dan peluang bantuan lainnya
untuk media berbahasa Mandarin. Pemerintah harus
secara proaktif terlibat dengan saluran tersebut,
memberikan wawancara dan mengeksplorasi potensi
kemitraan lainnya, sembari melawan tekanan dari
diplomatTiongkok untuk meminggirkan mereka.
Pemberi dana harus memberikan dukungan teknis dan
keuangan untuk memperkuat keamanan siber di antara
berbagai saluran independen berbahasa Mandarin.

Mendiskusikan tanggapan dengan rekan-rekan
demokratis. Diplomat, regulator media, anggota
parlemen, dan pihak lainnya harus secara teratur
membahas taktik pengaruh media asing PKT dan
tanggapan praktik terbaik sebagai bagian dari
agenda pertemuan bilateral dan multilateral di antara
pemerintah demokratis. Semakin banyak pemerintah
dan aktor lain yang terlibat dalam inisiatif untuk
mengurangi masalah itu, dan ini besar kemungkinan
akan menghasilkan pelajaran baru dan alat bantu
yang lebih efektif. Pembagian pengetahuan yang
dihasilkan secara terorganisir akan memperbesar
dampaknya dan mendorong pengadopsian praktik-
praktik yang sesuai dengan tujuan dan konsisten
dengan nilai-nilai demokrasi.

Sumber: “Beijing’s Global Megaphone,” Freedom House, Desember 2019
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stasiun radio AM secara bebas. Stasiun radio WCRW

AM yang 60% sahamnya dimiliki Beijing, misalnya,
mengudara di Washington, D.C., ibu kota A.S., demikian
menurut Reuters. Dari Meksiko, XEWW AM menyiarkan
propaganda RRT ke California Selatan, demikian
menurut insideradio.com.

PKT juga mengelola portofolio media cetak yang
tangguh. People’s Daily, corong resmi partai dan surat kabar
terbesar negara itu, memiliki oplah 3 juta eksemplar. Anak
cabangnya Global Times, sebuah tabloid ultra-nasionalis
yang dikelola negara memiliki oplah sebanyak 1 juta
eksemplar. Versi bahasa Inggrisnya, yang diluncurkan
pada tahun 2009, memiliki oplah 100.000 eksemplar. Situs
webnya, yang diproduksi dalam 10 bahasa, mengklaim
mendapatkan 15 juta kunjungan setiap hari. Diterbitkan
hanya dalam bahasa Inggris, China Daily, yang merupakan
anak perusahaan dan cabang propaganda yang dimiliki
sepenuhnya oleh PK'T, menargetkan warga non-Tiongkok,
warga Tiongkok yang berbahasa Inggris, dan diaspora.

Surat kabar itu mengklaim memiliki oplah 900.000
eksemplar dan total 150 juta pembaca untuk gabungan
versi cetak dan onlinenya. China Daily menghabiskan
lebih dari 298,4 miliar rupiah (20 juta dolar A.S.)
untuk melakukan operasi pengaruh di A.S. saja antara
tahun 2017 hingga 2019, demikian menurut artikel di
surat kabar Human Events pada Juni 2019. PKT telah
menandatangani kesepakatan dengan setidaknya 30 surat
kabar asing dan A.S. untuk memuat “China Watch,” sebuah
sisipan propaganda empat hingga delapan halaman, yang
diperkirakan memiliki oplah 5 juta eksemplar.

PKT juga memperoleh saham dalam jumlah besar
pada berbagai surat kabar di seluruh dunia dan terus
menyensor konten mereka dengan cara yang penuh tipu
muslihat. Contohnya adalah berbagai perusahaan yang
terkait dengan Beijing memegang 20% saham di grup
media terbesar kedua di Afrika Selatan, Independent
Media. Ketika seorang jurnalis dan kolumnis Afrika Selatan
menulis artikel untuk Independent Online pada tahun

Kotak Alat PKT untuk Pengaruh Media Global

Propaganda

Memperluas media pemerintah
Tiongkok

Menumbuhkan saluran asing
untuk menghasilkan konten
pro-Beijing

Membeli media asing
Melakukan kampanye
disinformasi

Penyensoran

e Mengintimidasi jurnalis dan
saluran media yang kritis

¢ Mendorong penyensoran
mandiri

e Mengerahkan serangan
siber, serangan fisik,

dan pelecehan verbal

¢ Menjadi kekuatan
terdepan dalam televisi

digital

e Memperluas platform
media sosial Tiongkok

e Mendapatkan pangsa
pasar seluler di
seluruh dunia
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Demonstran mengenakan kostum beruang dan memajang
spanduk yang berisi hinaan terhadap Sekretaris Jenderal Xi
Jinping selama unjuk rasa terkait virus korona pada 27 Maret
2020, di Brasil. reuters

2018 yang menyoroti pelanggaran hak asasi manusia oleh
PKT terhadap warga minoritas Muslim Uighur, kolom
sindikasinya “At the World’s End” dibatalkan, demikian
menurut Reporters Without Borders.

Sementara itu, Xinhua, kantor berita milik pemerintah
PKT, telah mendirikan 162 biro asing per tahun 2017 dan
diproyeksikan memiliki setidaknya 220 biro paling lambat
pada tahun 2020, demikian menurut laporan Departemen
Pertahanan A.S. pada tahun 2018, “Assessment on U.S.
Defense Implications of China’s Expanding Global Acces”
(Penilaian Implikasi Pertahanan A.S. terhadap Meluasnya
Akses Global Tiongkok).

PKT juga berusaha untuk membuat media yang
dikendalikan negaranya tampak sah. Di Thailand, Xinhua
menandatangani nota kesepahaman dengan Matichon
Group, perusahaan induk surat kabar Khaosod Thailand,
untuk memungkinkan Khaosod memublikasikan berita
terbaru Xinhua tanpa biaya, demikian yang diungkapkan
majalah Foreign Policy dalam laporan pada tahun 2019.
Ini memungkinkan propaganda Xinhua menjangkau 13
juta pengikut Facebook dan 900.000 pembaca harian
Khaosod dengan kedok surat kabar yang sah. Pemimpin
redaksi Khaosod English berfungsi sebagai penghubung
untuk kesepakatan itu dan juga merupakan kontributor
sisipan “China Watch.” Xinhua juga menyebarkan
kontennya melalui perjanjian serupa dengan Vientiane
Times Laos, Khmer Times dan Cambodia Daily Kamboja,
serta Manila Bulletin Filipina.

MEMANFAATKAN PERSENJATAAN MEDIA

Setelah memperoleh rangkaian persenjataan medianya,
PKT dengan licik memanfaatkan persenjataannya. Selama
lima tahun terakhir ini, misalnya, PK'T telah memperoleh
kendali berpengaruh atas empat media berita asing di
Kamboja: Surat kabar Fresh News, People’s Daily dan Phnom
Penb Post serta NICE TV, demikian menurut laporan
Reporters Without Borders. Dengan bantuan Beijing,

Pengunjuk rasa memajang spanduk yang mengkritik para
pemimpin Partai Komunis Tiongkok termasuk Sekretaris
Jenderal Xi Jinping sebagai protes atas usulan amandemen
undang-undang ekstradisi di Hong Kong pada Juni 2019. reuters

Perdana Menteri Hun Sen memenangkan pemilihan
parlemen Kamboja pada tahun 2018. Pemerintah Kamboja
kemudian menangkap, membunuh, atau mengusir semua
jurnalis, termasuk jurnalis Voice of America dan Radio
Free Asia, serta pengawas hak asasi manusia yang berbicara
menentang pemerintah, dan siapa pun yang menyoroti
perampasan tanah yang dilakukan oleh pemerintah
Tiongkok atas Sihanoukville atau perjanjian rahasianya
untuk membangun dan menggunakan Pangkalan Angkatan
Laut Ream di provinsi itu, sebuah langkah yang akan
melanggar Konstitusi Kamboja, demikian yang dilaporkan
surat kabar The Wall Street fournal. Penggunaan media
berita asing oleh PK'T' memengaruhi politik Kamboja
secara eksternal hingga merugikan rakyatnya.

PKT juga menggunakan persenjataan medianya untuk
mengontrol narasi lingkungan. RRT adalah penghasil gas
rumah kaca dan konsumen batu bara terbesar di dunia,
seperti yang didokumentasikan oleh situs web Climate
Action Tracker, tetapi berbagai platform medianya
mempromosikan propaganda tentang apa yang disebut
RRT sebagai kota hutan hijau dan aktivitas lainnya yang
seharusnya bersifat ramah lingkungan. RRT terlibat dalam
beberapa kerusakan lingkungan terburuk Indo-Pasifik di
kawasan Mekong, tempat pembangunan bendungannya
di sepanjang sungai besar itu menghancurkan seluruh
ekosistem dan mata pencaharian masyarakat serta
menantang kedaulatan negara-negara Mekong, seperti
yang dijelaskan oleh Dr. Brahma Chellaney, seorang
profesor studi strategis di Center for Policy Research
yang berbasis di New Delhi, dalam artikel di surat
kabar Taipei Times pada tahun 2019. Bendungan ini akan
membuat negara-negara di sepanjang Sungai Mekong
berada di bawah kekuasaan RRT dan partai komunisnya
yang berkuasa, yang secara efektif akan mengontrol
aliran sungai itu. RRT berpotensi melanggar kedaulatan
negara-negara Mekong dengan setiap bendungan yang
diyakinkan oleh Tiongkok kepada negara-negara ini untuk
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dibiarkan dibangun oleh RRT] semuanya didukung oleh
mesin propaganda PK'T.

Pasukan 50 Sen merupakan alat bantu propaganda
lain yang digunakan PK'T untuk memengaruhi pengikut
online. Pada tahun 2004, negara berpartai tunggal
Tiongkok meluncurkan Pasukan 50 Sen, juga disebut
Partai 50 Sen, yang terdiri dari sekitar 2 juta orang
yang digunakan untuk mengganggu mobilisasi dan
aksi kolektif, menggagalkan dan mencairkan kritik,
dan mempromosikan narasi positif PK'T" secara online.
Meskipun sebagian besar digunakan dalam platform
domestik RRT untuk mengontrol dan memantau rakyat
negara itu, pemerintah Tiongkok juga menggunakan
penyebar pesan provokatif online ini untuk mendukung
upaya propaganda yang menargetkan dunia luar. Selama
Olimpiade Beijing 2008, operator PK'T secara virtual
menyerang atlet asing yang mengalahkan pesaing dari
Tiongkok. PK'T juga mengerahkan para penyebar pesan
provokatif itu untuk menyebarkan agendanya selama
pemilu Taiwan 2020 dan unjuk rasa di Hong Kong
serta untuk menutupi pelanggaran di kamp “pendidikan
ulang” Uighur dan operasi pengambilan organ, demikian

menurut berbagai laporan media. Para ahli menjelaskan
bahwa ketakutan terbesar negara berpartai tunggal
Tiongkok adalah aksi kolektif domestik dan global serta
mobilisasi gerakan atau ide yang berlawanan dengan PKT.
Untuk alasan ini, banyak propaganda PK'T
menargetkan pemirsa asing Tiongkok dan non-Tiongkok
perantauan. Selama bertahun-tahun, PKT juga telah
menerapkan pengaruh politik untuk mengontrol konten
media asing bahkan di A.S. Misalnya, pada tahun
2013 Bloomberg News menghentikan penyelidikan
terhadap akumulasi kekayaan anggota elit PK'T karena
para eksekutifnya takut akan adanya konsekuensi dari
pemerintah Tiongkok, demikian yang dilaporkan NPR.
Bloomberg khawatir bahwa pihaknya akan kehilangan
akses ke Tiongkok setelah reporter investigasi dan istrinya
menerima ancaman pembunuhan. “Hal itu pastinya akan,
tahu kan, mengundang Partai Komunis untuk, tahu kan,
benar-benar menutup kami dan mengusir kami keluar dari
negara itu,” ungkap pemimpin redaksi pendiri Bloomberg,
Matthew Winkler, pada Oktober 2013, demikian menurut
NPR. “Jadi, saya tidak melihatnya sebagai kisah yang bisa
dibenarkan,” mengacu pada karya investigasi itu.

Slogan Menyesatkan Media Pemerintah Tiongkok

Saluran media pemerintah Tiongkok aktif di platform media sosial global seperti Facebook, Twitter, YouTube, dan
Instagram, yang diblokir di Tiongkok. Mereka telah memperoleh banyak pengikut, sebagian karena iklan promosi
dan deskripsi yang menipu mengaburkan asal-usul mereka yang dioperasikan oleh pemerintah.

Saluran Media Identifikasi Diri di Facebook Identitas Aktual Pengikut Facebook
(Akun Utama,
Desember 2019)
“Surat kabar terbesar di Corong resmi Partai 72 juta
h 4 Tiongkok” Komunis Tiongkok
@ /\,L’Q )*/”]
people.cn
People’s Daily
5 “Persinggahan pertama untuk Saluran berita resmi 70 juta
% } 'i berita Tiongkok dan dunia milik negara Tiongkok
b § terbaru dan eksklusif”
XINHUA NEWS AGENCY
Kantor Berita Xinhua
o “Saluran berita 24 jam Cabang internasional dari | 90 juta
terkemuka Tiongkok” lembaga penyiaran milik
. . A’ negara China Central
- Television
China Global Television Network
“Organisasi berita berbahasa Surat kabar berbahasa 84 juta
B "‘ .,“ "I Inggris terkemuka di Tiongkok” | Inggris milik negara
[q L)l = Tiongkok
3
SdKE
China Daily
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Petugas pemadam kebakaran berdiri di luar kantor lembaga
berita Xinhua, yang dikendalikan oleh Partai Komunis Tiongkok,
setelah jendela lembaga berita itu dihancurkan oleh pengunjuk
rasa di Hong Kong pada November 2019. THe ASSOCIATED PRESS

Ketakutan Bloomberg terbukti dapat dibenarkan
mengingat tekanan terus-menerus dari PK'T untuk
mengontrol saluran media asing. Misalnya, PK'T' mengusir
jurnalis surat kabar The New York Times, The Washington
Post, The Wall Street fournal, majalah Time, dan Voice of
America dari Tiongkok pada Maret 2020 karena dituduh
meliput berita yang bersifat kritis terhadap partai itu.

Sering kali kampanye propaganda PK'T menjadi
bumerang, sebagian besar karena “keagresifan
diplomatiknya.” Tuntutannya untuk kesetiaan mutlak
kepada partai menyinggung warga dari negara lain.
Misalnya, video musik yang dimaksudkan menyoroti
upaya RRT untuk membantu Filipina selama pandemi
virus korona malah memicu kemarahan yang meluas
karena banyak orang Filipina menafsirkannya sebagai
“upaya terselubung oleh Beijing untuk menegaskan
kembali klaimnya atas seluruh Laut Cina Selatan,”
sebagaimana yang dilaporkan surat kabar The Straits
Times. Video musik tersebut muncul beberapa hari setelah
Filipina mengajukan protes diplomatik terhadap RRT
karena membuat dua distrik baru yang tidak diakui secara
internasional untuk mengelola kepulauan di Laut Cina
Selatan, termasuk bentangan yang diklaim Filipina.

“Meskipun melibatkan setiap pihak dalam perang
naratif berskala penuh dapat memperkuat nasionalisme
Tiongkok di dalam negeri, keagresifan itu berlawanan
dengan citra ‘kekuatan besar yang bertanggung jawab’
yang coba digambarkan oleh Tiongkok dan merongrong
visi Xi untuk ‘membangun komunitas dengan masa depan
bersama bagi umat manusia,’” tulis jurnalis Jo Kim dalam
komentar yang diterbitkan pada akhir April 2020 di surat
kabar The Japan Times.

LANGKAH PENANGGULANGAN YANG SEDANG
DIKEMBANGKAN

Untuk memanipulasi pemirsa asing guna memastikan
keabadian PK'T, negara berpartai tunggal Tiongkok
melakukan berbagai pendekatan yaitu merekrut dan

Seorang perempuan berjalan melewati poster propaganda
dengan kata “pakai” di luar kediaman di Beijing pada Maret
2020. Propaganda Partai Komunis Tiongkok menembus
semua aspek masyarakat Tiongkok. THe AssOCIATED PRESS

melatih jurnalis asing, membeli saluran media, menyewa
waktu tayang mayoritas, dan memegang sejumlah saham
berpengaruh di berbagai saluran media. Pada intinya,
PKT menyebarkan propagandanya di saluran mana pun
yang bersedia mengambil uangnya.

Para pemimpin dunia semakin prihatin dengan
aktivitas PK'T yang tidak hanya menyebarkan
propagandanya secara global tetapi juga mengeksploitasi
celah dalam sistem demokrasi, memecah belah
pemerintah, dan menggunakan undang-undang,
birokrasi, kebijakan, dan kebebasan berbicara negara
tuan rumah untuk melawan kepentingan negara tuan
rumah. Di semakin banyak negara, aktor pemerintah,
militer, dan masyarakat sipil menyadari aktivitas PK'T
untuk memperdalam pengaruh asingnya dalam upayanya
untuk meraih dominasi global dan hegemoni regional.
Akibatnya, mereka mencari cara untuk melindungi
kebebasan media dan struktur demokrasi dari pengaruh
merugikan mesin propaganda PK'T] tetapi masih banyak
pekerjaan yang harus dilakukan untuk menerapkannya.

“Upaya mereka untuk mengidentifikasi kebijakan
dan undang-undang guna meningkatkan transparansi
dan membatasi kepemilikan silang, menghukum
tindakan koersif dan korup yang dilakukan oleh pejabat
Tiongkok, dan melindungi media independen dari
ancaman terhadap keberlanjutan finansial mereka tidak
hanya akan mengatasi perambahan Beijing, tetapi juga
memperkuat lembaga demokrasi dan media independen
terhadap ancaman domestik dan internasional lainnya,”
demikian menurut Freedom House. “Tindakan semacam
itu mungkin memerlukan kemauan politik yang besar,
karena langkah-langkah tertentu yang dirancang untuk
menegakkan kebebasan media dan persaingan yang adil
dalam jangka panjang akan ditentang oleh Beijing dan
dapat menghambat investasi Tiongkok dalam jangka
pendek. Tetapi semakin jelas bahwa membiarkan dimensi
otoriter kampanye media pengaruh PK'T untuk meluas
dengan tidak terkendali menimbulkan dampak negatif.” O
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BAGAIMANA LOKASI GEOSTRATEGIS INDONESIA DAPAT MENJADIKANNYA
PEMIMPIN UNTUK MENINGKATKAN KEAMANAN MARITIM REGIONAL

KOLONEL ROHAN JOSEPH/ANGKATAN LAUT SRI LANKA

Selama dekade terakhir ini, perhatian dunia tertuju ke kawasan
Indo-Pasifik lebih dari yang pernah terjadi sebelumnya. Keamanan
jalur komunikasi laut (sea lines of communication - SLOC) yang
membentang di kawasan ini sangat penting bagi A.S. untuk memastikan
ranah maritim yang bebas dan terbuka di Indo-Pasifik. Kompleksitas
maritim membutuhkan pendekatan komprehensif terhadap masalah
keamanan. Kehadiran A.S. di kawasan ini sangat penting untuk menjaga
kepentingan maritim strategis A.S. secara global.

A.S. menghadapi banyak tantangan dalam memastikan laut
yang bebas dan terbuka di Indo-Pasifik. Mengingat luasnya wilayah
serta persaingan di kawasan ini, A.S. membutuhkan kerja sama dari
berbagai negara lain untuk mencapai tujuannya. Kemitraan dengan
Indonesia memberikan simpul penghubung yang bagus bagi A.S. untuk
terhubung dengan seluruh kawasan karena kekuatan strategis Indonesia.
Untuk mewujudkan tujuan strategi Indo-Pasifik A.S., kehadiran dan
keterlibatan aktif melalui jalinan kemitraan tetap penting. Dalam upaya
ini, kekuatan strategis yang ditampilkan oleh Indonesia menawarkan
akses yang sangat dibutuhkan oleh A.S. untuk mengatasi masalah
keamanan maritim di Indo-Pasifik.

Seiring dengan berkembangnya relevansi Indo-Pasifik, masalah
keamanan maritim perlu ditangani untuk memastikan aliran
perdagangan bebas dan kebebasan navigasi. Saat ini, Indo-Pasifik
telah menjadi tempat kompetisi kekuasaan. Terlepas dari ancaman
nontradisional, kompetisi dan persaingan perlu ditangani dengan hati-
hati untuk memastikan bahwa kawasan ini tidak menyerah pada masalah
keamanan yang dapat berdampak negatif pada perdagangan maritim.

Pada K'TT Kerja Sama Ekonomi Asia Pasifik 2017 di Vietnam,
Presiden A.S. Donald Trump menarik hubungan di antara keamanan
ekonomi dan nasional A.S. ketika dia mengumumkan, “A.S. telah
berkali-kali diingatkan dalam beberapa tahun terakhir ini bahwa
keamanan ekonomi tidak hanya terkait dengan keamanan nasional.
Keamanan ekonomi merupakan keamanan nasional. Hal itu sangat
penting untuk kekuatan nasional kita.”

Pada Dialog Shangri-La 2018, Menteri Pertahanan A.S. pada saat
itu, Jim Mattis, menyoroti berbagai aspek di antaranya adalah kebutuhan
bagi negara-negara Indo-Pasifik untuk bersatu dalam membentuk
masa depan kawasan dan menyoroti ruang maritim. “Kepentingan
maritim bersama merupakan kebaikan global, dan jalur komunikasi laut
merupakan arteri vitalitas ekonomi bagi semua pihak. ... Melalui kerja
sama keamanan, kita membangun hubungan yang lebih erat di antara
militer dan ekonomi kita,” ungkap Mattis.

Berdasarkan kepentingan yang dinyatakan oleh A.S. itu, keamanan
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maritim di Indo-Pasifik menjadi kekhawatiran strategis
bagi A.S. Analisis ini mengkaji bagaimana A.S. dapat
meningkatkan kehadiran dan keterlibatan di Indo-
Pasifik dengan memperluas kemitraan A.S.-Indonesia
yang sudah mapan yang mengandalkan pada sentralitas
geografis Indonesia dalam menghubungkan Indo-
Pasifik. Analisis ini juga membahas fokus maritim A.S.
di Indonesia dan penerimaan Indonesia oleh pemain
regional sebagai mitra strategis.

Dengan latar belakang ini, penting juga untuk
menyoroti tantangan yang dihadapi Indonesia dalam
melawan masalah keamanan maritim dan mencapai
visi maritimnya sendiri, serta bagaimana Indonesia dan
mitra regional menanggapi pengaruh eksternal dengan
partisipasi A.S.

HUBUNGAN DIPLOMATIK

Hubungan A.S.-Indonesia telah berkembang sejak
pembentukan hubungan diplomatik mereka pada tahun
1949. Dalam tujuh dekade itu, hubungan bilateral

telah berfluktuasi, tetapi serangkaian reformasi yang
dilaksanakan sejak tahun 1998 membuat Indonesia stabil
secara politik dan membuka jalan bagi peningkatan
interaksi dengan A.S. Dalam kunjungannya ke Indonesia
pada Maret 2006 Menteri Luar Negeri A.S. pada saat itu,
Condoleezza Rice, menyoroti istilah “kemitraan strategis,”
yang menunjukkan kesediaan A.S. untuk bermitra dengan
Indonesia untuk mempromosikan stabilitas Indo-Pasifik.
Pada November 2009, Presiden A.S. pada saat itu,

Barack Obama, dan Presiden Indonesia pada saat itu,
Susilo Bambang Yudhoyono, meresmikan kemitraan
komprehensif di antara kedua negara. Kemitraan ini
difokuskan pada peningkatan kerja sama dan kemajuan
diskusi strategis pada isu-isu bilateral, regional, dan
global, termasuk keamanan.

Berdasarkan penguatan hubungan, pemerintah A.S.
memperluas kemitraan komprehensif pada tahun 2010
menjadi kemitraan strategis yang lebih luas pada tahun 2015.
Deklarasi A.S. terhadap Indonesia sebagai mitra strategis
menunjukkan pentingnya Indonesia dan kawasan ini.

“Kemitraan strategis A.S.-Indonesia sangat
penting bagi kepentingan nasional kedua negara dan
akan berkembang lebih pesat dalam beberapa tahun
mendatang,” ungkap Komandan Komando Indo-Pasifik
A.S. (USINDOPACOM) pada saat itu, Laksamana Harry
B. Harris di Masyarakat A.S.-Indonesia dan Kamar
Dagang dan Industri A.S. pada Agustus 2017.

Pernyataannya juga menyoroti harapan
USINDOPACOM yang lebih luas dalam melibatkan
kawasan ini melalui perluasan kerja sama strategis.
Hubungan militer A.S.-Indonesia berkembang meskipun ada
kemunduran di berbagai tahap. Serangan 9/11 menambah
episode baru dalam hubungan Washington-Jakarta.

Perang global melawan terorisme, yang dipimpin oleh
A.S., menyesuaikan prioritas kebijakan terhadap negara-
negara di Asia Tenggara. Sebagai hasil langsung, hubungan
pertahanan Washington-Jakarta tumbuh sejak 9/11.
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Mungkin yang terpenting, posisi Indonesia di dunia Muslim
dan pengalamannya dalam menangani terorisme menjadikan
Indonesia sebagai mitra penting dalam perang itu.

“Kami mungkin terlibat dengan militer Indonesia
lebih banyak daripada negara lain mana pun dalam hal
keterlibatan militer-ke-militer,” ungkap Mattis selama
kunjungannya ke Indonesia pada Januari 2018.

Mattis juga menekankan perlunya kerja sama maritim
di lingkungan maritim unik yang dimiliki Indonesia
dengan menghubungkan samudra Hindia dan Pasifik.
Militer Indonesia terus terlibat dalam berbagai misi
pelatihan dengan mitra regional lainnya dan A.S., seperti
Cooperation Afloat Readiness and Training (CARAT)
USINDOPACOM. Hampir 170 latihan militer-ke-militer
bilateral diadakan setiap tahun di antara kedua negara.

GERBANG MENUJU INDO-PASIFIK

Indonesia memiliki lokasi strategis di pusat ranah maritim
global dan merupakan negara penting di Asia Tenggara.
Sentralitas geografis dan kedekatannya dengan salah

satu jalan raya perdagangan maritim terpenting yang
menghubungkan samudra Hindia dan Pasifik menjadikan
Indonesia pintu gerbang yang tak terbantahkan menuju
Indo-Pasifik. Meningkatnya perdagangan maritim melalui
Selat Malaka telah menjadikan jalur perairan ini menjadi
salah satu titik keluar masuk rawan penting yang paling
strategis dengan akses ke Laut Cina Selatan. Perdagangan
senilai sekitar 79,1 kuadriliun rupiah (5,3 triliun dolar
A.S.) melewati laut itu setiap tahun, yang mencakup

Perwira TNI AL
memberi hormat
saat kapal
Angkatan Laut
A.S. USS Blue
Ridge bersiap
untuk berlabuh di
Pelabuhan Tanjung
Priok di Jakarta,
Indonesia, pada
Mei 2019.

Presiden
Indonesia Joko
Widodo, tengah,
memeriksa
pasukan selama
kunjungannya di
kapal TNI AL KRI
Usman Harun di
Pelabuhan Selat
Lampa, Kepulauan
Natuna, Indonesia,
pada Januari
2020.
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perdagangan senilai 17,9 kuadriliun rupiah (1,2 triliun
dolar A.S.) dengan A.S. Diperkirakan 50.000 hingga
60.000 kapal transit di Selat Malaka setiap tahun. Karena
ekonomi regional dan global sangat bergantung pada
Selat Malaka, maka keselamatan dan keamanannya, serta
kelangsungan SLOC, menjadi pertimbangan strategis
yang penting. Oleh karena itu, tanggung jawab untuk
memastikan akses ke selat itu sebagian besar berada di
tangan Indonesia.

Pembajakan di selat itu telah menurun karena upaya
regional yang lebih besar. Serangan kecil pada tahun 2018
menjadi serangan pembajakan pertama yang tercatat
sejak Desember 2015. Dengan memanfaatkan lokasinya,
Indonesia telah berperan penting dalam memimpin upaya
kerja sama antipembajakan di selat itu.

Posisi geografis Indonesia menawarkan banyak
keuntungan dalam menangani masalah keamanan maritim
di kawasan itu. Peran aktif Indonesia dalam tahap-
tahap pembentukan dan perkembangan berturut-turut
Perhimpunan Bangsa-Bangsa Asia Tenggara (ASEAN)
sejak didirikan pada tahun 1967, terkait erat dengan
kebijakan luar negeri negara itu. Pada tahun 2018,
Kementerian Luar Negeri Indonesia mendeklarasikan
Mekanisme Kerja Sama Indo-Pasifik negara-negara
Asia "Tenggara dengan menyoroti tiga aspek utama:
penghormatan terhadap norma-norma internasional dan
menemukan solusi melalui dialog; menangani tantangan
keamanan utama; dan menciptakan pusat ekonomi di
samudra Hindia dan Pasifik Selatan.

KEMITRAAN STRATEGIS

Kebijakan luar negeri Indonesia berpusat pada ASEAN,
dengan status kepemimpinan de facto Indonesia
memberikan posisi yang kuat untuk bekerja sama dengan
anggota dan pemain regional lainnya, termasuk A.S.
Keberhasilan strategi Indo-Pasifik A.S. akan bergantung
pada sentralitas ASEAN. Selain itu, mitra di kawasan

ini dan sekitarnya akan sangat penting dalam mencapai
tujuan maritim global Indonesia.

Kebijakan luar negeri Indonesia memungkinkan
keterlibatan aktif dengan berbagai mitra dan menjelaskan
mengapa Indonesia adalah salah satu anggota terdepan
gerakan non-blok. Sikap kebijakan luar negeri ini telah
menjadi kekuatan dalam menjalin hubungan yang kuat
dengan berbagai negara seperti Australia, India, dan
Jepang sembari tetap menjaga kerja sama yang erat
dengan mitra global. Buku Putih Kebijakan Luar Negeri
pemerintah Australia tahun 2017, misalnya, menekankan
pentingnya memperkuat hubungan dengan Indonesia di
berbagai bidang seperti ekonomi dan pertahanan.

Perkembangan strategis di Indo-Pasifik, termasuk
kebangkitan Republik Rakyat Tiongkok (RRT),
mengharuskan Australia untuk memperkuat hubungan
bilateral dengan Indonesia.

“ASEAN Outlook on the Indo-Pacific (Wawasan
ASEAN tentang Indo-Pasifik),” yang dirilis pada tahun
2019, menunjukkan komitmen kuat ASEAN untuk menjaga
tatanan berbasis aturan internasional. Dokumen kebijakan
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Australia itu juga menunjukkan pentingnya mematuhi
norma internasional, transparansi, dan inklusivitas.

Di Asia Selatan, hubungan Indonesia dengan India
telah berkembang selama bertahun-tahun, dan Jakarta
telah mengidentifikasi bahwa dinamika regional
mengharuskan kedua negara untuk berkoordinasi
secara erat untuk menjadi kekuatan maritim dan untuk
mengatasi pengaruh eksternal. Dinamika ekonomi dan
potensi maritim merupakan dua hal utama dari berbagai
bidang yang diharapkan India dapat ditingkatkan
dengan melibatkan Indonesia. Selama pertemuan pada
tahun 2019, menteri luar negeri kedua negara berjanji
untuk meningkatkan perdagangan bilateral menjadi
tiga kali lipat paling lambat pada tahun 2025 menjadi
746,02 triliun rupiah (50 miliar dolar A.S.). Teknik,
farmasi, bioteknologi, industri otomotif, layanan
teknologi informasi, minyak kelapa sawit, batu bara, dan
sumber daya alam adalah beberapa bidang terkemuka
yang menawarkan peluang kerja sama yang dapat
menguntungkan kedua negara.

Pakar kebijakan mempertimbangkan inisiatif strategis
seperti Bertindak ke Timur; Koridor Pertumbuhan Asia-
Afrika; Indo-Pasifik yang Bebas, Terbuka, dan Inklusif;
dan Keamanan dan Pertumbuhan untuk Semua di
Kawasan menjadi pilar yang mendukung tujuan strategis
Indo-Pasifik India yang lebih luas.

Visi bersama kerja sama maritim India-Indonesia
yang diluncurkan pada tahun 2018 menyoroti pentingnya
memastikan keamanan maritim di Indo-Pasifik untuk
mencapai sasaran kebijakan dan strategi kedua negara.
India membutuhkan mitra netral di Indo-Pasifik yang dapat
menawarkan dasar yang kuat untuk meluncurkan inisiatif
strategis tersebut. Bermitra dengan Indonesia akan menjadi
langkah besar ke arah itu dan juga menawarkan India
keunggulan strategis atas potensi ekonomi dan ambisinya
untuk menjadi kekuatan maritim global.

MENJALIN HUBUNGAN DENGAN ASIA UTARA

Hubungan Indonesia-Jepang telah berkembang selama
bertahun-tahun sejak pembentukan hubungan diplomatik
pada tahun 1958. Doktrin Fukuda 1977 membawa
beberapa perubahan pada hubungan ekonomi. Jepang
juga menyadari pentingnya terlibat dengan ASEAN,
tempat Indonesia menjadi pemain kuncinya. Kedua
negara berjanji akan mempercepat pembahasan Tinjauan
Umum Perjanjian Kemitraan Ekonomi Indonesia-
Jepang (General Review Indonesia-Japan Economic
Partnership Agreement - GRIJEPA) pada tahun 2019.
Sebagai entitas ekonomi Asia Tenggara yang sedang
berkembang, Indonesia memiliki hubungan ekonomi yang
kuat dengan Jepang. Meskipun India menarik diri dari
Kemitraan Ekonomi Komprehensif Regional (Regional
Comprehensive Economic Partnership - RCEP), 14
negara, termasuk Jepang dan Tiongkok, menyetujuinya
pada tahun 2019.

RCEP berpotensi menjadi perjanjian perdagangan
terbesar di dunia. Baik GRIJEPA maupun RCEP
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memberikan kesempatan yang sangat baik bagi Jepang
untuk bekerja secara erat dengan Indonesia. Jepang,
sekutu A.S., perlu memiliki mitra maritim strategis
dengan potensi untuk memberikan pijakan kuat yang
penting dalam menyelesaikan masalah rumit di Indo-
Pasifik. Seperti Australia, Jepang akan menemukan
pentingnya menjalin kemitraan dengan Indonesia ketika
menangani masalah-masalah yang membutuhkan kerja
sama dan koordinasi di antara mitra yang netral namun
berpandangan serupa. Meskipun strategi Indo-Pasifik
Jepang memiliki pandangan lebih luas yang membentang
dari pantai Afrika Timur hingga Pantai Barat A.S., Jepang
memerlukan simpul strategis yang dapat menawarkan opsi
untuk mendapatkan akses ke Samudra Hindia.

Di tempat lain di Asia Utara, Indonesia telah
memperkuat hubungan dengan Korea Selatan melalui
Perjanjian Kemitraan Ekonomi Komprehensif Indonesia-
Korea (Indonesia-Korea Comprehensive Economic
Partnership Agreement - IKCEPA). Melalui IKCEPA —
yang diselesaikan pada November 2019 — kedua negara
berencana untuk meningkatkan perdagangan dua arah
menjadi lebih dari 447,6 triliun rupiah (30 miliar dolar
A.S.) paling lambat pada tahun 2022 dengan penghapusan
hambatan tarif, demikian menurut Reuters.

“Ekonomi global telah menghadapi peningkatan
ketidakpastian akibat pasang surut proteksionisme dalam
beberapa tahun terakhir ini,” ungkap Yoo Myung-Hee,
menteri perdagangan Korea Selatan, demikian menurut
Reuters. “Korea, sebagai salah satu penerima manfaat
terbesar perdagangan bebas, dan Indonesia, sebagai
pemimpin ASEAN, memberi isyarat kepada dunia terkait
dukungan sejati kami untuk perdagangan bebas, terbuka,
dan berbasis aturan di masa yang sangat menantang ini.”

PENTINGNYA ASIA TENGGARA

Bahkan negara maritim kecil seperti Sri Lanka bisa
mendapatkan keuntungan dari peningkatan hubungan yang
sudah terjalin dengan Indonesia. Hubungan Sri Lanka-
Indonesia dimulai pada abad kelima yang ditandai dengan
kedatangan agama Hindu dan Buddha. Sejak pembentukan
hubungan diplomatik pada tahun 1952, Sri Lanka dan
Indonesia memperluas hubungan secara bertahap. Dalam
kunjungan Presiden Indonesia Joko Widodo ke Sri Lanka
pada tahun 2018 lalu, pemimpin kedua negara sepakat
untuk memperluas kerja sama di bidang perdagangan,
ekonomi, dan peningkatan kapasitas.

Asia Selatan tidak memiliki organisasi regional kuat
yang berpotensi mendorong seluruh kawasan untuk
menuai manfaat dari Samudra Hindia. Sri Lanka dan
Indonesia adalah anggota Asosiasi Negara-Negara
Lingkar Samudra Hindia (Indian Ocean Rim Association
- IORA), yang dapat menguntungkan Sri Lanka dengan
bekerja secara erat dengan Indonesia.

Meningkatkan kerja sama maritim dengan Indonesia
akan membawa hasil yang belum pernah terjadi
sebelumnya bagi negara pulau kecil seperti Sri Lanka.
Letak geostrategis Sri Lanka di Samudra Hindia dan



Anggota unit patroli laut TNI AL mendemonstrasikan keahliannya dalam simulasi latihan antiteror di pelabuhan
Surabaya, Jawa Timur pada Desember 2019. cerTy IMAGES

minat yang ditunjukkan oleh beberapa pemain terkemuka
dalam menjalin kemitraan strategis yang berpusat pada
ranah maritim menjadikan Sri Lanka mitra yang ideal
bagi Indonesia dan sebaliknya.

Demikian pula, bermitra dengan Indonesia tetap
penting bagi A.S. Membangun kemitraan strategis
yang lebih kuat dengan Indonesia akan menunjukkan
kekuatan komitmen A.S. kepada setiap pihak yang
merasakan keraguan di kawasan ini. Netralitas Indonesia
adalah kekuatan utama yang dapat menguntungkan
A.S. Akses Indonesia ke samudra Hindia dan Pasifik
menawarkan tautan Samudra Hindia kepada A.S. melalui
ASEAN. Memastikan kebebasan navigasi, kepatuhan
terhadap tatanan internasional berbasis aturan, dan
keamanan SLOC perdagangan maritim dan energi harus
menjadi agenda teratas dalam daftar pembuat kebijakan
Washington. Saat A.S. dan Tiongkok bersaing untuk
mendapatkan pengaruh di Indo-Pasifik, A.S. akan bekerja
lebih keras untuk menemukan landasan peluncuran kuat
yang mendukung inisiatif strategis A.S. di kawasan ini.
Netralitas Indonesia menawarkan kesempatan yang lebih
besar bagi A.S. untuk melakukan hal itu.

REKOMENDASI

A.S. harus mempertimbangkan berbagai bidang, seperti
tekanan ekstraregional dan tantangan maritim Indonesia,
ketika pihaknya terus terlibat dalam masalah maritim di
Indo-Pasifik. Banyak negara di kawasan ini percaya bahwa
A.S. berupaya mendominasi kawasan melalui strateginya.
Sentralitas geografisnya yang unik di Indo-Pasifik, akses
ke SLOC utama, potensi ekonomi, hubungan saat ini yang

kuat dengan A.S., posisi penting di ASEAN, penerimaan
oleh mitra regional, dan hubungan dengan RRT
menjadikan Indonesia mitra strategis yang menentukan
bagi A.S. di Indo- Pasifik ketika menangani masalah
keamanan maritim dan dalam menerapkan strategi Indo-
Pasifik A.S. Dalam hal ini, pertimbangkan rekomendasi
berikut ini:

Kemitraan Strategis: Urusan maritim yang kompleks
memengaruhi pemain regional/global untuk membentuk
kemitraan yang kuat. Posisi kuat yang dipegang
Indonesia di ASEAN memberikan platform unik untuk
menjalin kemitraan strategis dengan sejumlah negara.
Pembentukan aliansi strategis multilateral yang berpusat
pada Indonesia akan memungkinkan A.S. untuk melawan
RRT secara diplomatis.

Kehadiran Strategis: Untuk mengatasi masalah
keamanan maritim, kehadiran strategis di Indo-Pasifik
merupakan prasyarat. Kegagalan untuk melakukannya
akan memberikan kesempatan bagi pihak lain untuk
mengisi kekosongan. Perluasan wilayah demarkasi
tanggung jawab USINDOPACOM hingga pantai Afrika
Timur dapat meningkatkan kehadiran A.S. di seluruh
Samudra Hindia.

Keterlibatan Strategis: Kemitraan strategis dan
pembangunan kehadiran yang berpusat di Indonesia akan
membantu A.S. untuk lebih terlibat dengan mitra regional.
Keterlibatan harus berfokus pada aspek diplomatik,
informasi, militer, dan ekonomi. USINDOPACOM harus
memainkan peran utama dalam keempat elemen tersebut
dengan menggunakan pendekatan kolaboratif melalui
kemitraannya dengan Indonesia. O
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AKkses

Program Pengobatan Jarak Jauh Membantu Penduduk
Kepulauan Pasifik selama 30 Tahun

STAF FORUM
enyakit yang jarang terlihat di negara maju —
Ptuberkulosis, kusta, demam rematik — masih terjadi

di banyak kepulauan terpencil di Pasifik. Tantangan
kesehatan lainnya bagi penduduk pulau adalah kondisi
yang terkait dengan budaya lokal atau lingkungan, seperti
cedera yang disebabkan oleh ikan berparuh dan perahu
motor dan bahkan kanker yang disebabkan oleh kebiasaan
mengunyah biji pinang.

Samudra yang membentang luas dan kurangnya akses
ke perawatan medis mutakhir dulunya terbukt tidak dapat
diatasi bagi banyak pasien ini, tetapi dokter militer A.S. di
Hawaii membuat program pengobatan jarak jauh terlama
di dunia yang menyediakan perawatan kemanusiaan,
demikian menurut sebuah artikel yang ditulis oleh pendiri
program itu di jurnal medis Frontiers in Public Health.

Proyek Perawatan Kesehatan Pulau Pasifik (Pacific
Island Health Care Project - PIHCP) telah menjadi
penyelamat bagi pasien di Kepulauan Pasifik dan tempat
pelatihan pendidikan bagi para dokter di Tripler Army
Medical Center (TAMC) di Honolulu, Hawaii, sejak
tahun 1990.

“Proyek itu merupakan pengalaman belajar yang luar
biasa bagi personel medis, dan pasien-pasien ini sangat
menghargai perawatan yang mereka dapatkan,” ungkap
Kolonel Angkatan Darat A.S. Mark Burnett, direktur
medis PIHCP dan dokter penyakit menular anak dan
pengobatan perjalanan di Tripler.

PIHCP didanai secara federal melalui Komando
Medis Angkatan Darat A.S. untuk memberikan perawatan
kemanusiaan kepada orang-orang yang kurang terlayani
di kepulauan Pasifik yang berafiliasi dengan A.S. dan
untuk menciptakan pengalaman pendidikan kedokteran
setelah lulus kuliah bagi calon dokter spesialis dan staf
‘Tripler. Program itu melayani pasien dari Kepulauan
Marshall, Negara Federasi Mikronesia (Federated States
of Micronesia - FSM), dan Republik Palau. Program
itu juga melayani wilayah A.S. di Samoa Amerika,
Persemakmuran Kepulauan Mariana Utara, dan Guam.
Pulau-pulau terpencil ini adalah kampung halaman bagi
sekitar 500.000 orang yang tersebar di Samudra Pasifik

Gadis berusia 10 tahun dari Negara Federasi Mikronesia ini dirujuk
ke Tripler Army Medical Center untuk dirawat karena mengalami
gangguan kondisi genetik. UrUSAN PUBLIK KOMANDO MEDIS REGIONAL-PASIFIK
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yang luasnya lebih dari 18,1 juta kilometer persegi. Banyak
yang bertahan hidup dengan bertani dan menangkap ikan.
Berdasarkan Perjanjian Asosiasi Bebas (Compact of Free
Association), warga Palau, Kepulauan Marshall, dan FSM
berhak mendapatkan perawatan melalui sistem kesehatan
militer dengan rujukan yang tepat dari sistem perawatan
kesehatan mereka.

Burnett, yang berasal dari Wisconsin, bergabung
di program itu sebagai mahasiswa kedokteran pada
tahun 1992 dan kemudian kembali sebagai calon dokter
spesialis dari tahun 1993 hingga 1997. Pada hari-hari awal
program itu, pasien yang sakit kritis akan tiba di Tripler




dengan sedikit peringatan dini. “Mereka terbang begitu
saja ke sini, dan kami tidak tahu apa yang kami hadapi,”
ungkap Burnett.

Proyek itu telah mengalami banyak perubahan sejak
tahun 1990 untuk meningkatkan hasil dan menjadikan
pengalaman pendidikan lebih berharga. Tidak seperti
hari-hari awal program, ketika dokter pulau akan
menghubungi dan segera mengirim pasien yang sakit ke
Hawaii, program itu secara perlahan melengkapi banyak
klinik pulau dengan komputer, kamera digital, pemindai,
printer, dan peralatan video untuk mendukung sistem
konsultasi berbasis web. Keberhasilan program itu adalah
hasil dari kejelian dan kecerdikan Kolonel purnawirawan
Angkatan Darat A.S. Donald Person, mantan kepala
pediatri di Tripler yang menyadari bagaimana teknologi
baru dapat bermanfaat bagi pasien di daerah terpencil.

Burnett menjadi direktur pada Maret 2012 setelah
pensiunnya Kolonel Person, yang tetap aktif terlibat
dalam program itu dan menjalin banyak persahabatan
dengan para dokter di kepulauan Pasifik. Dengan
perbedaan zona waktu dan kerumitan dalam membawa
pasien ke Tripler, program itu harus mengambil
keputusan yang bijaksana dalam menentukan pasien
mana yang menjadi salah satu dari sekitar 100 pasien
yang mengunjungi Tripler setiap tahun. Banyak yang

Berdasarkan Perjanjian Asosiasi Bebas
(Compact of Free Association), warga Palau,
Kepulauan Marshall, dan FSM berhak
mendapatkan perawatan melalui sistem
kesehatan militer dengan rujukan yang tepat
dari sistem perawatan kesehatan mereka.

Tripler Army Medical Center di Honolulu, Hawaii, menyediakan
perawatan mutakhir bagi pasien di kepulauan terpencil Pasifik
melalui Proyek Perawatan Kesehatan Pulau Pasifik. wikivepia
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Kolonel Angkatan Darat A.S. Mark Burnett, direktur medis
Proyek Perawatan Kesehatan Pulau Pasifik, kedua dari kiri,
mendapatkan penghargaan bergengsi Order of the Military
Medical Merit pada tahun 2017.

AMY PARR/KOMANDO KESEHATAN REGIONAL

dirawat di klinik lokal di kepulauan itu setelah dokter
mereka berkonsultasi dengan dokter Tripler. “Sekarang
kami memiliki sistem yang benar-benar berfungsi dengan
baik ketika mereka akan, setelah mendapat persetujuan
dari pasien atau orang tua untuk kasus anak di bawah
umur, mengunggah informasi tentang pasien — nama,
latar belakang, riwayat medis masa lalu,” ungkap Burnett.
“Mereka dapat mengunggah foto, dan beberapa tempat [di
kepulauan itu] dapat melakukan CT scan.”

Dokter berupaya melakukan konsultasi waktu
nyata dengan telekonferensi video di antara Komando
Pertahanan Rudal Angkatan Darat A.S. di Kepulauan
Marshall dengan Tripler pada awal tahun 1992. Akan
tetapi, dengan perbedaan zona waktu yang besar dan
kemudahan mengirim dokumen melalui email dan
lampiran gambar, proyek itu bergerak menuju sistem
berbasis web “simpan dan teruskan” untuk pasien
nondarurat.

“Sistem itu berfungsi dengan baik bagi para dokter
di sini,” ungkap Burnett. “Ielah ada upaya di masa lalu
untuk melakukan pengobatan jarak jauh sinkronis, tetapi
sistem simpan dan teruskan berfungsi dengan lebih
baik. Mereka mengunggah informasi ke sistem. Mereka
mengirimkannya kepada kami, dan Dr. Person dan saya
akan menyaringnya.”

Memberikan Kontribusi

Mary A. Takada belum pernah mendengar tentang
program perawatan kesehatan itu ketika suaminya,

Uchel Naito, dirujuk ke Tripler pada tahun 2002. Naito
didiagnosis menderita kanker darah yang tumbuh dengan
lambat yang disebut leukemia sel rambut. Pengobatan
yang dijalaninya dari tahun 2002 hingga 2005 berjalan
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dengan sangat sukses. “Dia berada di sini untuk
menceritakan kisahnya,” ungkap Takada. “Dia adalah salah
satu penyintas.” Selama menjalani pengobatan, Takada
dengan sukarela membantu pasien lain yang datang dari
Palau ke Hawaii. Banyak pasien membutuhkan juru
bahasa, dan mereka juga membutuhkan tumpangan untuk
pergi ke Tripler.

Pada tahun 2005, Takada secara resmi menjadi
koordinator untuk Program Rujukan Medis Palau di
Hawaii dan manajer kasus bagi pasien yang datang dari
negara itu ke Tripler. “Saya menyadari ini adalah hubungan
sepihak,” ungkap Takada. “Kami adalah penerima, dan
kami ingin memberikan kontribusi dan berada di sisi
pasien yang datang dari Palau.”

Datang ke Hawaii

Pasien yang dirujuk ke Tripler harus memiliki kondisi
yang ditentukan dan dapat diobati dengan tepat karena
pemerintah A.S. tidak mendanai kebutuhan jangka panjang
yang melibatkan peralatan yang digunakan dalam jangka
panjang, seperti dialisis. Pasien harus memiliki kesempatan
yang baik untuk kembali hidup sehat di kepulauan itu
setelah menjalani pengobatan.

Bagi mereka yang dikirim ke Hawaii, program itu
membayar tiket pesawat ke dan dari Honolulu serta biaya
rawat inap dan rawat jalan. Program itu tidak membayar
peralatan medis yang digunakan dalam jangka panjang,
transportasi ke dan dari kunjungan klinik, atau makanan.

Meskipun semua penduduk kepulauan itu dapat
berkonsultasi dengan Tripler, pemerintah mereka harus
menyediakan tempat tinggal di Hawaii agar dapat merujuk
pasien. Saat ini, tempat tinggal itu hanya ditawarkan oleh
pemerintah Negara Bagian Pohnpei di FSM, Kepulauan
Marshall, dan Palau.

Palau menyediakan tempat tinggal di Hawaii bagi
maksimal delapan pasien dan delapan anggota keluarga
pada saat yang sama. “Kami beroperasi dengan kapasitas
penuh saat ini,” ungkap Takada.

Pandemi COVID-19 global menyebabkan program itu
untuk sementara waktu menangguhkan penerimaan kasus
baru di Tripler. Pasien yang sudah berada di Hawaii terus
menerima perawatan dan akan kembali ke tanah air setelah
perawatan mereka selesai.

Peluang Pembelajaran

Lebih dari 50 dokter dari seluruh kepulauan itu dapat
merujuk pasien dari klinik mereka atau berkonsultasi
dengan dokter di Tripler. Dengan melakukan tindakan
itu, mereka memberikan pengalaman berharga bagi
calon dokter spesialis di Tripler, yang melihat penyakit
yang jarang mereka lihat di A.S., demikian ungkap
Burnett. Pasien yang datang dari atol luar terkadang
mengalami kanker stadium lanjut dengan lesi kepala
dan leher yang besar yang seharusnya telah diobati
lebih awal di A.S. Burnett mengatakan bahwa datang ke
Tripler “adalah satu-satunya kesempatan bagi pasien ini
untuk bertahan hidup.”



Kanker lainnya terkait dengan kebiasaan setempat.
Banyak warga pulau yang mengunyah biji pinang, misalnya,
yang merupakan biji dari sejenis pohon palem. Biji tersebut
dikunyah setelah ditumbuk atau diiris lalu dibungkus
dengan daun sirih dan dilapisi dengan kapur. Kadang-
kadang tembakau dicampurkan di dalamnya sehingga
menciptakan pasta yang karsinogenik dan membuat
ketagihan. “Gigi mereka berubah menjadi merah cerah,
dan mereka meludahkannya, dan warnanya merah cerah,”
ungkap Burnett. “Mengunyah sirih ini sangat adiktif.”

Anak-anak yang menderita cacat pada langit-langit
mulut adalah rujukan penyakit telinga, hidung, tenggorokan
yang umum dijumpai ke Tripler. Kanker mulut tersebar
luas di Palau dan negara bagian Yap dan Pohnpei di FSM,
tempat baik laki-laki maupun perempuan mengunyah
campuran biji pinang-tembakau, demikian menurut laporan
di PIHCP yang ditulis oleh Person.

Program pengobatan jarak jauh sangat berguna dalam
menilai pasien yang menderita kanker ginekologi, demikian
ungkap laporan itu. Perempuan yang menderita kanker
rahim dan ovarium stadium lanjut tetapi dapat diobati
menjalani perawatan dalam program ini. Dalam satu kasus,
ahli bedah Tripler mengangkat kista ovarium jinak seberat
40,8 kilogram (90 pound) dari seorang perempuan dari
Kepulauan Marshall.

"Terkadang, penyakit yang terjadi diakibatkan oleh
kondisi di lingkungan sekitar pasien. Seorang anak laki-

Dokter spesialis THT dari Tripler Army Medical Center
mengoperasikan klinik di Palau pada tahun 2016

dan memeriksa pasien yang kemungkinan menjalani
pembedahan. ANGKATAN DARAT A.S.

laki dari negara bagian Kosrae di FSM, misalnya, jatuh

di atas pengupas sabut kelapa (paku yang terkubur dalam
tanah) dan trakeanya terkoyak. Emfisema yang mengancam
jiwa terjadi sebelum ahli bedah anak Tripler melakukan
pembedahan. Anak itu kembali ke tanah air dengan kondisi
sehat seminggu setelah pembedahan.

Kehidupan yang Berubah

Ketika pasien berhasil diobati — baik melalui konsultasi
telepon dan web atau kunjungan ke Tripler — ikatan
seumur hidup terbentuk di antara pelaku rawat dan pasien.
“Pasien dari 20 tahun lalu mencari saya di Facebook,”
ungkap Burnett. “Kami melihat beberapa kasus luar biasa.
Anda ingat pasien ini selamanya.”

"Takada melakukan perjalanan kembali ke Palau pada
Oktober 2019 dan bertemu dengan seorang siswa sekolah
menengah atas yang telah dirawat di Tripler karena penyakit
jantungnya ketika dia berusia 3 tahun. “Dia mengatakan,
‘Apakah Anda masih mengingat saya? Saya bermain bola
basket sekarang. Ibu saya memberi tahu saya bahwa saya
adalah pasien Anda,” ungkap Takada. Pengalaman seperti itu
membuat pekerjaan itu sungguh bernilai untuk dilakukan.
“Kami memiliki pasien yang berada di sini 20 tahun
kemudian untuk memberikan kesaksian terhadap program
ini,” ungkapnya. “Dan hubungan saya dengan penyedia
layanan ini telah berkembang selama bertahun-tahun.
Mereka membuat saya merasa menjadi bagian dari sesuatu.”

Dr. Gregory Dever, seorang dokter anak di Palau,
mengingat sebuah kasus ketika seorang anak laki-laki
memasuki ruang gawat darurat di Rumah Sakit Nasional
Belau karena mengalami sakit kepala. Hasil CT scan
menunjukkan adanya gumpalan, sehingga kasus itu
dirujuk ke situs web PIHCP untuk menafsirkan citra
itu. Diagnosisnya adalah meningioma, tumor yang
berkembang dari selaput yang mengelilingi otak dan
sumsum tulang belakang.

Dokter di Tripler mengangkat tumor jinak itu dan
menanamkan kateter untuk meredakan penumpukan cairan.
Anak laki-laki itu akhirnya dioperasi untuk kedua kalinya di
‘Tripler, demikian menurut Dever, mantan direktur rumah
sakit dan layanan klinis untuk Kementerian Kesehatan
Palau. Sekarang, selama hampir satu dekade, pasien itu
tidak perlu kembali ke Hawaii untuk menjalani pengobatan
tambahan.

Dever mengatakan bahwa tanpa program itu, kasus
tersebut dapat memiliki hasil yang sama sekali berbeda. “Ini
hanyalah satu kisah dan menunjukkan nilai kemanusiaan
dari program tersebut bagi kepulauan itu,” ungkap Dever.
“Pasien itu berasal dari keluarga yang kondisinya kurang
mampu. Keluarganya sangat menghargai bahwa TAMC
[Tripler] telah menyelamatkan hidupnya dan bahwa dia
dapat terus menjadi konselor penyalahgunaan zat.” O

IPD FORUM

43



44

Perjalanan

Bantuan pembangunan
membantu negara Indo-Pasifik
untuk membantu diri sendiri

BRUCE MCFARLAND/LEMBAGA PEMBANGUNAN INTERNASIONAL A.S.

anyak profesional pertahanan tidak langsung
B menganggap bantuan pembangunan sebagai alat

keamanan. Namun segala percakapan strategis
mengenai keamanan negara-negara di kawasan Indo-
Pasifik pada akhirnya akan merambah ke bidang tata
kelola, pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan seterusnya
— bidang di luar aktivitas pertahanan tradisional.
Keamanan nasional tergantung pada banyak dimensi
masyarakat.

Amerika Serikat memiliki visi yang sama dengan
banyak negara yang berpikiran serupa: Indo-Pasifik yang
Bebas dan Terbuka tempat semua negara menjadi makmur
berdampingan sebagai negara independen yang berdaulat.
Akan tetapi, ancaman internal dan eksternal menghadang
semua negara. Aktor jahat, dari kriminal dan teroris
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Pekerja di Nepal membuat
bunga dari kulit lokta dan
mempersiapkannya untuk ekspor.

JASON HOUSTON/USAID

transnasional hingga kekuatan
otoriter represif, berusaha
merusak stabilitas negara yang
rentan, merebut kekayaan

dan kedaulatan mereka,

serta membuat negara-
negara itu menggantungkan
pembangunan pada aktor
jahat dan kekuatan otoriter
tersebut. Hal ini merongrong
keamanan, kemakmuran, dan
kesempatan bagi semua orang
di Indo-Pasifik. Setiap negara
di kawasan ini merasakan
kerusakan yang ditimbulkan
oleh aktor jahat tersebut.
Berbagai negara harus secara
kolektif mempertahankan diri terhadap ancaman ini, sama
seperti mereka harus secara kolektif mempertahankan

diri dari ancaman keamanan tradisional. Bantuan
pembangunan, bila diterapkan dengan benar, lebih dari
sekadar meringankan penderitaan manusia. Ini juga dapat
digunakan untuk memperkuat komunitas dan negara
terhadap pengaruh jahat.

Perjalanan menuju kemandirian adalah istilah yang
digunakan Lembaga Pembangunan Internasional A.S.
(USAID) untuk menggambarkan cara bekerja sama
dengan negara-negara mitra untuk membantu mereka di
sepanjang jalur pembangunan mereka sendiri. Pendekatan
ini didasarkan pada pengalaman mendalam yang diperoleh
USAID selama 50 tahun terakhir dalam mendorong
kemajuan global melalui penerapan katalis bantuan asing
A.S. Bantuan memberikan dampak terbesar ketika ada
komitmen dan kapasitas di antara orang, komunitas,
sektor swasta, dan pemerintah negara mitra. Sebagian
besar yang dilakukan USAID adalah membantu negara
mitra dalam menumbuhkan komitmen dan kapasitas,
membantu mereka mendefinisikan sendiri tujuan dan
jalur mereka, serta membantu mereka membangun
kemandirian dan ketangguhan.



USAID mendefinisikan kemandirian sebagai
kemampuan untuk merencanakan, membiayai dan
melaksanakan solusi dalam mengatasi tantangan
pembangunannya, serta komitmen untuk
merampungkannya secara efektif, inklusif, dan dengan
akuntabilitas. Definisi ini melandasi pendekatan terhadap
bantuan asing yang mencerminkan bukti yang telah
dikumpulkan oleh lembaga tersebut dan nilai-nilai yang
mendasari pekerjaan USAID. Semakin mandiri suatu
negara, semakin besar kemampuannya untuk memetakan
jalur pembangunannya sendiri dan mengatasi hambatan
di sepanjang jalan. Kemandirian mencakup ketangguhan,
yang didefinisikan USAID sebagai kemampuan orang,
rumah tangga, komunitas, negara, dan sistem untuk
memitigasi, beradaptasi dengan, dan pulih dari kejutan dan
stres dengan cara yang mengurangi kerentanan kronis dan
memfasilitasi pertumbuhan inklusif.

Kemandirian dan ketangguhan merupakan
komponen vital dari model USAID. Ini masuk
di akal: Lihatlah negara-negara yang paling
stabil dan sukses di dunia. Mereka adalah
negara-negara dengan penduduk berpendidikan
tinggi, sehat, dan makmur yang terlibat
dalam ekonomi inklusif yang dinamis dan
dengan pemerintah yang cakap dan responsif terhadap
warganya. Di sisi lain, ketika penduduk menderita dan
perekonomian melemah, hasil yang didapat adalah
ketidakstabilan dan penderitaan. Ketika pemerintah
gagal melayani seluruh penduduk, kerusuhan muncul
yang pada akhirnya, jika tidak terselesaikan, mengarah
pada ketidakamanan dan kekacauan.

Dalam jangka panjang, keamanan berkelanjutan di
kawasan ini tergantung pada semua negara yang hidup
berdampingan secara setara di bawah pemahaman
umum tentang aturan hukum, melaksanakan kedaulatan
penuh mereka, dan mengupayakan potensi nasib yang
mereka tentukan sendiri. Persaingan sehat dan pasar
yang bebas, adil, dan terbuka — baik komersial maupun
dalam ranah gagasan — menyeimbangkan hubungan
di antara komunitas dan negara untuk menjamin
stabilitas dan kemakmuran. Keamanan, nasional dan
internasional, mengharuskan tiap bangsa mengatasi
kerentanannya dan menjadi negara yang tangguh, andal,
berdaulat, dan independen, yang sepenuhnya dirangkul
oleh komunitas bangsa.

USAID mewujudkan pendekatan ini melalui peta
jalan negara, yang berfungsi sebagai alat visualisasi utama
USAID untuk menilai kemandirian di suatu negara,
berdasarkan 17 metrik pihak ketiga yang tersedia untuk
umum yang menaungi konsep multidimensi tentang
komitmen dan kapasitas. USAID membuat peta jalan
negara setiap tahun untuk 137 negara berpenghasilan
rendah dan menengah sebagaimana diklasifikasikan oleh
Bank Dunia dan menyediakannya untuk umum. Peta jalan
negara dapat dilihat di https://selfreliance.usaid.gov/.

Peta jalan ini digunakan untuk menilai posisi suatu
negara dalam perjalanan pembangunannya. Pembicaraan

dengan pemerintah mitra, sektor swasta, masyarakat sipil,
dan pemangku kepentingan lainnya menambah kekayaan
pada pemahaman akan lintasan negara. Dari sana, USAID
dapat memanfaatkan semua langkah yang tersedia untuk
mempercepat kemajuan. Dua pendekatan — pembiayaan
kemandirian dan keterlibatan sektor swasta — sangatlah
penting. Pembiayaan kemandirian adalah pendekatan
untuk memperkuat kemampuan suatu negara agar

dapat lebih menggalang dan mengelola sumber daya
sendiri, sementara keterlibatan sektor swasta memajukan
lingkungan pasar yang kuat dan solusi yang didorong
pasar dalam menghadapi tantangan pembangunan.
Ketika program dan kegiatan tertentu dilaksanakan untuk
mencapai hasil ini, USAID melibatkan pemerintah mitra
untuk berfokus membangun komitmen dan kapasitas,
memperkuat kemitraan seiring tumbuhnya kemandirian.

Bantuan memberikan dampak terbesar ketika
ada komitmen dan kapasitas di antara orang,
komunitas, sektor swasta, dan pemerintah
negara mitra.

Meski sangat penting bagi negara dan masyarakat untuk
menentukan jalur mereka sendiri menuju kemandirian,
pengalaman di USAID adalah bahwa beberapa jalur
bekerja jauh lebih baik dibandingkan yang lainnya. Solusi
berbasis pasar yang melibatkan sektor swasta cenderung
lebih berkelanjutan dibandingkan investasi satu kali yang
hanya memenuhi kebutuhan langsung. Menggunakan
praktik pembangunan inklusif sejak awal lebih cepat
mendatangkan hasil positif dan menghasilkan komitmen
dari seluruh masyarakat. Memulai dengan praktik
yang transparan dan akuntabel serta mempertahankan
prinsip-prinsip tersebut di semua tingkatan pemerintah
dan masyarakat juga mendorong keberhasilan.
Mengembangkan kapasitas manusia dan lembaga di
seluruh perekonomian, masyarakat sipil, pemerintah, dan
penduduk sangat penting untuk menyeimbangkan solusi
guna memastikannya tetap berjalan.

Untuk menjaga keamanan di Indo-Pasifik, bantuan
pembangunan melengkapi pertahanan dan diplomasi.
Dalam jalinan gabungan upaya Amerika Serikat, sekutu,
dan mitra berpikiran serupa, pendekatan perjalanan menuju
kemandirian USAID membantu mengatasi ancaman pada
sumbernya, meningkatkan peluang ekonomi dan hubungan
komersial, memajukan kebebasan dan demokrasi, serta
menyediakan hubungan tepercaya untuk memastikan
bahwa sekutu dan mitra berdiri bersama-sama dengan
mereka yang membutuhkan ketika bencana melanda.

Pada akhirnya, tujuan bantuan asing USAID haruslah
mengakhiri kebutuhannya untuk terus ada. Semua negara
dan wilayah berhasil ketika masing-masing berhasil.

Bruce McFarland adalah penasihat pembangunan senior USAID bagi Komando Indo-Pasifik
A.S. Meski pendapat yang diungkapkan merupakan milik penulis sendiri, artikel ini diadaptasi
dari kerangka kerja kebijakan USAID.
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A.S. Meningkatkan Bantuan bagi Negara-Negara Kepulauan Pasifik

STAF FORUM

merika Serikat telah lama memiliki komitmen terhadap

tetangga dan sahabatnya di Indo-Pasifik dalam memajukan
kawasan Indo-Pasifik yang damai, Bebas dan Terbuka. Yang kian
penting bagi Amerika Serikat adalah hubungan dan keterlibatannya
di seluruh Melanesia, Mikronesia, dan Polinesia.

Selama pertemuan pada September 2019 dengan para
pemimpin kepulauan Pasifik dalam Sidang Umum Perserikatan
Bangsa-Bangsa, Menteri Luar Negeri A.S. Mike Pompeo
mengumumkan bantuan baru senilai 961,5 miliar rupiah (65 juta
dolarA.S.), yang merupakan tambahan atas 536,7 miliar rupiah
(36,5 juta dolar A.S.) yang diumumkan dalam Forum Kepulauan
Pasifik ke-50 satu bulan sebelumnya. Selain komitmen tersebut,
A.S. menginvestasikan 5,1 triliun rupiah (350 juta dolar A.S.) per
tahun bagi proyek, bantuan, dan operasi untuk membangun masa
depan yang lebih makmur bagi kawasan ini, demikian menurut
Departemen Luar Negeri A.S.

“Amerika Serikat telah dan akan terus bermitra dengan
kepulauan Pasifik untuk mengatasi tantangan global dan regional,
termasuk menggalakkan keamanan dan stabilitas regional,
memajukan pertumbuhan berkelanjutan, mengatasi tantangan
lingkungan, menanggapi bencana alam, dan memperkuat
hubungan antarmasyarakat,” ungkap Departemen Luar Negeri A.S.

Berdasarkan Ikrar Pasifik sebagai bagian dari strategi Indo-

Pasifiknya, A.S. berkomitmen memberikan bantuan baru senilai
lebih dari 1,4 triliun rupiah (100 juta dolar A.S.) untuk kawasan
ini, dengan Lembaga Pembangunan Internasional A.S. (USAID)
memberikan lebih dari 931,8 miliar rupiah (63 juta dolar

A.S.) dalam program baru, lebih dari dua kali lipat bantuan

pembangunan dari tahun-tahun sebelumnya, demikian menurut

Departemen Luar Negeri A.S.

Berikut perincian penggunaan dana keterlibatan Pasifik menurut

Departemen Luar Negeri A.S.:

* Meningkatkan ketangguhan dalam menghadapi tantangan
lingkungan: A.S. berencana memberikan komitmen dana
senilai 147,9 miliar rupiah (10 juta dolar A.S.) untuk
menyediakan dukungan bagi ketangguhan bencana, prakiraan
cuaca, dan untuk mengatasi tantangan lingkungan di kawasan
Pasifik. “Amerika Serikat mengakui bahwa menangani degradasi
lingkungan dan perubahan iklim merupakan prioritas di Pasifik
karena ancaman yang ditimbulkan oleh kenaikan permukaan
laut dan kerentanan kawasan ini terhadap bencana alam,’
ungkap Departemen Luar Negeri A.S.

* Membangun infrastruktur yang tangguh dan memperluas
konektivitas: A.S. menjanjikan 337,5 miliar rupiah (23 juta
dolar A.S.) langsung pada akhir tahun 2019 untuk mengalirkan
listrik di Papua Nugini dan bekerja sama dengan Australia,

25 Besar Negara Indo-Pasifik Penerima Dana Lembaga

Pembangunan Internasional A.S.

________

Sumber: Lembaga Pembangunan Internasional A.S.,
https://results.usaid.gov/results/sector?fiscalYear=2018
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Jepang, dan Selandia Baru untuk mengaliri listrik di setidaknya
70% kawasan Pasifik raya per tahun 2030. USAID juga akan
menyediakan 110 miliar (7,5 juta A.S.) untuk membantu
memperluas konektivitas pita lebar di seluruh negara kepulauan
Pasifik.

Meningkatkan tata kelola yang baik: Sebagai bagian dari
Inisiatif Transparansi Indo-Pasifiknya, A.S. akan menyediakan
220,2 miliar rupiah (15 juta dolar A.S.) untuk “memajukan
tata kelola yang mantap, adil, dan responsif di kawasan ini
untuk memberdayakan warga, membantu memerangi korupsi,
dan memperkuat otonomi negara.” Pusat Keterlibatan Global
Departemen Luar Negeri A.S. juga berupaya memperkuat
pelatihan dan pelaporan jurnalisme lokal.

Memperkuat keamanan maritim: USAID akan menyediakan
hingga 110 miliar rupiah (7,5 juta dolar A.S.) untuk membantu
kepulauan Pasifik menghentikan kegiatan penangkapan ikan
yang ilegal, tidak dilaporkan, dan tidak diregulasi di zona
ekonomi eksklusif mereka.

Meningkatkan kerja sama keamanan: Departemen Luar
Negeri A.S. akan menempatkan penasihat di Fiji, Palau, dan
Kepulauan Solomon untuk meningkatkan keamanan. Di Fiji,
penasihat reformasi perencanaan dan kebijakan strategis
pertahanan akan ditempatkan di Kementerian Pertahanan

Fiji. Di Palau, seorang penasihat yang ditempatkan di Divisi
Penegakan Hukum Kelautan Kementerian Kehakiman akan
membantu operasionalisasi Pusat Hukum Maritim yang baru.
Di Kepulauan Solomon, seorang penasihat yang ditempatkan
di Pasukan Kepolisian Kepulauan Solomon dari Kementerian
Kepolisian dan Keamanan Nasional akan meningkatkan tata
kelola dan keamanan maritim.

* Mengembangkan kapasitas siber: Amerika Serikat
mengadakan lokakarya pengembangan kapasitas pada Agustus
2019 untuk kepulauan Pasifik tentang pengembangan strategi
siber nasional, manajemen risiko dan tanggapan insiden serta
pengelolaan spektrum pita lebar dan konektivitas digital.
“Amerika Serikat merupakan dan akan selalu menjadi sebuah

negara Indo-Pasifik,” demikian menurut laporan Departemen Luar

Negeri A.S. pada November 2019 yang berjudul, “A Free and Open

Indo-Pacific: Advancing a Shared Vision" (Indo-Pasifik yang Bebas

dan Terbuka: Memajukan Visi Bersama). “Kami berkomitmen untuk

menegakkan Indo-Pasifik yang bebas dan terbuka tempat semua
negara, besar dan kecil, aman dalam kedaulatan mereka dan dapat
mengupayakan pertumbuhan ekonomi yang sejalan dengan hukum
internasional dan prinsip persaingan yang adil. Kami akan bersaing
keras melawan upaya pembatasan otonomi dan kebebasan

memilih yang dimiliki negara-negara Indo-Pasifik” O

Tahun Fiskal 2018 (Juta DolarA.S.)

Bangladesh 1 $219
Nepal 2
Indonesia 3
Birma 4
Filipina 5
India 6
Vietnam 7
Kamboja 8
Sri Lanka 9
Timor Leste 10
Negara Federasi Mikronesia 11
Republik Rakyat Tiongkok 12
Papua Nugini 13
Laos 14
Thailand 15
Mongolia 16 $3,0 Lebih dari 1 Juta (Dolar A.S.)
f T T T T T T T T T 1
0 25 50 75 100 125 150 175 200 225 250
Vanuatu 17 $1,0
Korea Utara 18 $0,983
Kepulauan Solomon 19
Samoa 20 $0,572
Palau 21 $0,369
Fiji 22 $0,361
Malaysia 23 $0,354
Kepulauan Marshall 24 $0,296
Tonga 25 $0,254 Kurang dari % Juta (Dolar A.S.)
f T T T T T T T T T 1
0,0 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7 0,8 0,9 1,0
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RANSOMWARE

Ini bukan sekadar pertanyaan
apakab barus membayar

ANYO4 I1ISVYYLSNI!

DR. INEZ MIYAMOTO/DANIEL K. INOUYE ASIA-PACIFIC CENTER FOR SECURITY STUDIES

erangan ransomware yang dipersenjatai membayar. Kemudian, mereka menekan korban dengan
terhadap organisasi publik dan swasta makin ~~ mengancam merilis file sensitif korban ke publik, sering
meningkat di seluruh dunia. Ransomware kali meningkatkan permintaan tebusan.
adalah perangkat lunak berbahaya, atau Ada dua kategori ransomware: kripto dan locker.
malware, yang digunakan untuk membuat Ransomware kripto mengenkripsi file data pada sistem,
korban tidak dapat mengakses sistem mereka.  meminta korban membayar untuk mendapatkan kunci
Peretas mempersenjatai ransomware melalui dekripsi guna memulihkan file data. Ransomware
taktik pemerasan ganda untuk mengintimidasi korban locker memblokir akses file atau login, meminta korban
supaya membayar tebusan besar. Skema ini melibatkan ~ membayar untuk mendapatkan kode pembuka kunci.
dua langkah. Peretas pertama-tama berjanji untuk Beberapa perusahaan korban menyerah pada

mendekripsi sistem komputer korban jika korban permintaan peretas dan membayar tebusan. Pada 31



Desember 2019, peretas menggunakan ransomware
Sodinokibi/REvil untuk menyerang Travelex, sebuah
perusahaan valas. Sebelum mencoba memeras 88 miliar
rupiah (6 juta dolar A.S.), peretas mengakses server
"Travelex selama beberapa bulan dan mengeksfiltrasi 5
gigabyte data sensitif, demikian menurut laporan BBC
pada 7 Januari 2020. Pada akhirnya, Travelex membayar
tebusan sekitar 33,7 miliar rupiah (2,3 juta dolar A.S.),
demikian menurut laporan surat kabar The Wall Street
Fournal pada 9 April 2020.

Perusahaan korban lainnya menolak membayar, yang
hanya membuatnya dihadapkan dengan konsekuensi
pelanggaran data (data breach). Pada tahun 2019,
peretas menggunakan ransomware Maze untuk
menyerang perusahaan staf keamanan, Allied Universal,
dan meminta 300 bitcoin, atau sekitar 33,7 miliar
rupiah (2,3 juta A.S.). Tanpa diketahui Allied Universal,
peretas mengeksfiltrasi data rahasia dalam jumlah besar
sebelum mengenkripsi jaringan.

Aktor ancaman menargetkan perusahaan, utilitas, entitas
pemerintah, dan organisasi lain yang dapat membayar tebusan
besar. reuters

Peretas Maze kemudian meningkatkan tekanan
pada Allied Universal dengan menghubungi
BleepingComputer, sebuah situs web bantuan
komputer, dengan perincian tentang pelanggaran
data tersebut. Peretas mengancam akan merilis 700
megabyte data rahasia Allied Universal, demikian
menurut laporan BleepingComputer pada tanggal
21 November 2019. Mereka meningkatkan tebusan
menjadi 55,8 miliar rupiah (3,8 juta dolar A.S.),
tetapi Allied Universal tidak membayar. Serangan itu
diketahui publik ketika peretas mem-posting informasi
di sebuah forum peretas dan malware Rusia.

Serangan ransomware Maze terhadap Allied
Universal merupakan penggunaan taktik pemerasan
ganda yang pertama dilaporkan. Sebelum insiden
ini, korban tidak menganggap serangan ransomware

sebagai pelanggaran data. Tak lama setelah itu,
peretas Clop, Nemty, dan DoppelPaymer mulai
mengadopsi taktik serupa.

IMPLIKASI DARI PERALIHAN TAKTIK

Organisasi dengan polis asuransi siber dapat menjadi
target yang lebih mudah untuk diperas oleh peretas
karena perusahaan asuransi membujuk mereka untuk
membayar tebusan, demikian menurut laporan
ZDNet, sebuah situs web berita teknologi bisnis
pada 17 September 2019. Perusahaan asuransi
siber ingin membatasi biaya klaim ransomware

dan akan merekomendasikan pembayaran tebusan
meski organisasi korban dapat memulihkan dari
cadangan karena itu cenderung berbiaya lebih
besar dari membayar tebusan. Oleh karena itu,
perusahaan asuransi berperan dalam meningkatkan
serangan ransomware dengan mengotorisasi
pembayaran ransomware oleh klien, demikian
menurut laporan ProPublica, sebuah organisasi
berita nirlaba independen pada 27 Agustus 2019.
Peretas mendapatkan keuntungan dari pembayaran
ransomware yang diotorisasi oleh perusahaan
asuransi, sehingga memicu siklus kejahatan
ransomware.

Untuk memutus siklus ini, 225 walikota di
Amerika Serikat menandatangani resolusi Juli 2019
untuk berhenti membayar tebusan kepada peretas.
Pada Oktober 2019, Biro Investigasi Federal
A.S. mengeluarkan pengumuman layanan publik
ransomware yang mendesak korban, termasuk
organisasi sektor swasta dan pemerintah daerah,
untuk berhenti membayar tebusan. Per November
2019, peretas mulai menggunakan taktik pemerasan
ganda, yang mencakup eksfiltrasi data sensitif.

Menambahkan eksfiltrasi data pada ransomware
merupakan pengubah permainan. Di masa lalu,
perusahaan korban tidak memperlakukan serangan
ransomware sebagai pelanggaran data karena
serangan hanya membatasi akses ke jaringan mereka
dengan enkripsi. Sekarang, dengan pemerasan
ganda, peretas mengeksfiltrasi data sensitif,
sehingga perusahaan korban harus mengikuti
persyaratan pelaporan peraturan yang berlaku dan
mempertimbangkan paparan kewajiban pihak ketiga.

Kewajiban pihak ketiga mencakup cedera terhadap
pihak lain, seperti pelanggan atau vendor, dan dapat
mencakup klaim atas pelanggaran kontrak atau
penalti industri kartu pembayaran. Misalnya, peretas
Sodinokibi/REvil mengklaim telah menyerang firma
hukum hiburan New York, Grubman Shire Meiselas
& Sacks. Mereka mem-posting cuplikan layar kontrak
hukum pelaku hiburan, termasuk kontrak Madonna
dan Christina Aguilera, di dark web dan mengancam
akan merilis data dalam sembilan fase, demikian
menurut laporan Cointelegraph, sebuah situs web
yang meliput industri kripto pada 8 Mei 2020.
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* The Carnegie Mellon University Software Engineering Institute merekomendasikan:
https://insights.sei.cmu.edu/sei_blog/2017/05/ransomware-best-practices-for-prevention-and-response.html

* The National Institute of Standards and Technology merilis draf panduan versi untuk ransomware dan

kejadian destruktif lainnya pada Januari 2020:

https://www.nccoe.nist.gov/sites/default/files/library/sp1800/di-detect-respond-nist-sp1800-26-draft.pdf

* The Center for Internet Security menyediakan primer untuk ransomware:
https://www.cisecurity.org/white-papers/security-primer-ransomware/

Emsisoft mengidentifikasi strategi untuk deteksi dan mitigasi eksfiltrasi data:
https://blog.emsisoft.com/en/35235/ransomware-data-exfiltration-detection-and-mitigation-strategies/

* The Center for Internet Security menyediakan pedoman konfigurasi untuk melindungi sistem:

https://www.cisecurity.org/cis-benchmarks/

Untuk panduan kendali privasi dan keamanan pada sistem pemerintahan, lihat Publikasi Khusus 800-53 Revisi
4 dari National Institute of Standards and Technology:
https://nvipubs.nist.gov/nistpubs/SpecialPublications/NIST.SP.800-53r4.pdf

Serangan terhadap Grubman Shire Meiselas
& Sacks menyoroti bagaimana firma hukum dapat
menanggung biaya kewajiban pihak ketiga dari data
klien yang dieksfiltrasi. Peretas dapat menggunakan
data yang dicuri, seperti email, nomor telepon, dan
informasi hubungan, untuk melancarkan serangan
terhadap rantai pasokan firma hukum, termasuk klien,
firma hukum lain, dan perusahaan media, atau menjual
informasi di dark web. Tindakan ini meningkatkan
paparan kewajiban pihak ketiga organisasi korban, yang
kemudian meningkatkan klaim asuransi.

Penyedia asuransi siber menanggung biaya yang
lebih tinggi karena peralihan taktik ransomware
baru-baru ini. Akibatnya, tarif asuransi siber A.S.
meningkat sebanyak 25% karena meningkatnya biaya
ransomware, demikian menurut laporan Reuters pada
22 Januari 2020.

Eksfiltrasi data memerlukan keterampilan tingkat
tinggi untuk membobol jaringan dan menghapus data
sensitif. Oleh karena itu, beberapa peretas ransomware
mulai bekerja sama dengan peretas berketerampilan
tinggi untuk melancarkan serangan jenis baru bukan
hanya terhadap jaringan korban tetapi juga terhadap

rantai pasokannya, demikian menurut laporan AdvIntel,

sebuah perusahaan pencegahan penipuan pada 21
November 2019. Peretas terampil menggunakan taktik
advanced persistent threat (APT) untuk tetap berada
dalam jaringan tanpa terdeteksi selama jangka waktu
yang lama. Tujuan utama mereka adalah mencuri data
sensitif, tetapi mereka juga dapat menghancurkan
cadangan jaringan dan mengeksploitasi rantai pasokan
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korban melalui pencurian kredensial dan infeksi
pembaruan perangkat lunak. Peretas ransomware
kemudian melepaskan ransomware untuk mengenkripsi
jaringan perusahaan korban dan meminta bayaran
tinggi. Sementara itu, peretas terampil mengumpulkan
informasi untuk mengeksploitasi pelanggan dan vendor
korban, yang membuat mereka mengalami risiko
serangan pihak ketiga.

Bahkan individu yang tidak terampil pun dapat
memonetisasi ransomware dengan menyewa atau
membeli kit distribusi dari peretas ransomware.

Secara khusus, peretas menggunakan model bisnis
yang disebut ransomware-as-service (RaaS) untuk
memonetisasi ransomware melalui individu yang

tidak terampil, yang disebut afiliasi. Sebagai imbalan
atas akses ke ransomware (misalnya infrastruktur,
pembaruan perangkat lunak, dan dukungan), afiliasi
berbagi uang tebusan dengan peretas. Afiliasi RaaS
cenderung menyerang organisasi kecil untuk tebusan
kecil (sebagian besar kurang dari 73,5 juta rupiah (5
ribu dolar A.S.)), demikian menurut laporan perusahaan
analisis blockchain Chainalisis pada 23 Januari 2020.
Meski jumlah tebusan mungkin lebih rendah, serangan
itu lebih meluas, sehingga menguntungkan bagi peretas
RaaS. Untuk menghindari penegak hukum, Raa$ dijual
di forum dark web menggunakan mata uang kripto.

Untuk membeli RaaS atau membayar tebusan,
peretas ransomware hanya menerima mata uang
kripto untuk menjaga agar transaksi tidak dapat
dilacak. Beberapa mata uang kripto dapat dilacak,
demikian menurut laporan CipherTrace pada 15



Oktober 2019. Bitcoin dan Ethereum menggunakan
buku besar transaksi publik yang berisi alamat dompet
pengirim dan penerima, sehingga penegak hukum
dapat melacak pembayaran. Tidak seperti Bitcoin dan
Ethereum, Monero adalah mata uang kripto anonimitas
tinggi dengan informasi transaksi terenkripsi.

Pada Maret 2020, peretas Sodinokibi/REvil mulai
menggunakan Monero saja, demikian menurut laporan
BleepingComputer pada 11 April 2020. Mata uang
kripto anonimitas tinggi lainnya yang digunakan peretas
ransomware termasuk Dash dan Zcash.

RANSOMWARE SELAMA COVID-19

Selama pandemi COVID-19, peretas dari berbagai
kelompok ransomware menyatakan mereka tidak akan
menyerang organisasi medis dan perawatan kesehatan,
demikian menurut laporan BleepingComputer pada

18 Maret 2020. Ini ternyata tidak benar. Pada Maret
2020, peretas Maze menyerang sebuah pusat pengujian
COVID-19 di Inggris, Hammersmith Medicines
Research, dan peretas Sodinokibi menyerang sebuah
perusahaan bioteknologi A.S. yang meneliti COVID-19
bernama 10x Genomics.

Pada April 2020, Organisasi Kepolisian Kriminal
Internasional (Interpol) mengeluarkan peringatan
karena meningkatnya serangan ransomware terhadap
lembaga perawatan kesehatan kritis. Untuk menjaga
fasilitas medis tetap beroperasi selama pandemi,
perusahaan keamanan seperti Emsisoft dan Coveware
menawarkan bantuan pemulihan ransomware gratis.

PEMULIHAN DARI RANSOMWARE

Perusahaan yang membayar tebusan menerima kunci
untuk mendekripsi data mereka, tetapi kunci dekripsi
tidak selalu berfungsi. Beberapa ransomware memiliki
tingkat pemulihan rendah sebesar 40%, sedangkan
varian ransomware lainnya hampir 100%, demikian
menurut laporan Coveware pada 29 April 2020. Karena
korban tidak tahu apakah kunci dekripsi akan berfungsi,
mereka harus memiliki cadangan untuk memulihkan
dari serangan ransomware.

Korban dengan strategi cadangan 3-2-1 berada
dalam posisi terbaik untuk pulih dari serangan
ransomware. Dengan strategi ini, organisasi membuat
tiga salinan cadangan datanya di dua platform,
umumnya cakram keras dan di awan, dan menyimpan
satu salinan cadangan di luar lokasi. Bahkan dengan
salinan cadangan sekalipun, korban akan mengalami
waktu henti operasional.

Waktu henti pemulihan rata-rata 15 hari, demikian
menurut laporan Coveware pada bulan April. Korban
dapat meminimalkan waktu henti dan dampak negatif
dengan membuat rencana menghadapi serangan.
Mereka harus membuat rencana — tanggapan insiden,
keberlanjutan bisnis, dan pemulihan dari bencana —
dan mengujinya.

Setiap organisasi publik, swasta, dan nirlaba berisiko

terkena serangan ransomware, tetapi mereka dapat
mengurangi risiko melalui tindakan higiene siber
dan pertahanan siber. Dengan beralihnya peretas
ransomware ke ransomware yang dipersenjatai, ada
baiknya bagi organisasi untuk mempertimbangkan
langkah-langkah berikut:

* Perlakukan semua serangan ransomware sebagai
pelanggaran data.

* Pahami dan bersiap menghadapi taktik advanced
persistent threat (APT).

* Identifikasi, petakan, dan lindungi data sensitif
organisasi.

* Identifikasi, petakan, dan lindungi rantai pasokan
organisasi (pelanggan, vendor, mitra, aplikasi
perangkat lunak, dll.)

* Bersiap menghadapi serangan yang berasal dari
rantai pasokan organisasi (phishing, pembaruan
perangkat lunak, dll.)

Para pemantau memeriksa layar mereka di Kantor Teknologi
Gubernur Colorado yang berbasis di Denver, yang ditugasi
melindungi negara bagian ini dari serangan siber. THe AssociaTep PRess

"Tersedia sumber daya online untuk mempelajari
lebih lanjut tentang ransomware. Agensi Keamanan
Infrastruktur & Keamanan Siber A.S. menyediakan
kiat keamanan ransomware (ST19-001) melalui
situs webnya (www.us-cert.gov). Situs web No More
Ransom (www.nomoreransom.org) adalah inisiatif
dari Unit Kejahatan Teknologi Tinggi Nasional
Kepolisian Belanda, Pusat Kejahatan Siber Eropa
Europol, dan perusahaan keamanan siber Kaspersky
dan McAfee. Situs web ini memberikan informasi
ransomware dan membantu korban mengambil data
mereka untuk beberapa varian ransomware. Situs web
MalwareHunter Team (https://malwarehunterteam.com)
menawarkan informasi tentang lebih dari 600 varian
ransomware dan membantu identifikasi ransomware. O
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DIPERLUKAN PENDEKATAN YANG
LEBIH PEKA UNTUK MENGEMBANGKAN
KAPABILITAS AKUSTIK

LETNAN KOLONEL LAUT (PURN.) DR. ARNAB DAS/ANGKATAN LAUT INDIA

angkitnya India dan Republik Rakyat
Tiongkok (RRT) sebagai kekuatan
ekonomi dan politik menempatkan
signifikansi strategis lebih pada perairan
pesisir tropis Samudra Hindia dan Laut
Cina Selatan. Perairan ini memiliki pengaruh unik
pada pengerahan angkatan laut dan, yang lebih
penting, pada pengerahan sistem bawah air. Karena
ancaman dari bawah gelombang terus meningkat,
mitra keamanan di Indo-Pasifik perlu mengambil
pandangan baru terhadap cara mereka mencapai
kesadaran ranah bawah air (UDA). Militer yang
bersaing dengan pemangku kepentingan nonmiliter
untuk mendapatkan dana harus mempersatukan
berbagai komunitas untuk mencapai tujuan bersama.
Konsep kesadaran ranah maritim (MDA)
mencapai prominansi yang substansial setelah
serangan teroris 9/11. Komunitas global bersatu
untuk membangun infrastruktur dan kapabilitas guna
mengatasi keterbatasan MDA, dan pasukan keamanan
bekerja sama dengan komunitas penelitian untuk
meningkatkan kapabilitas MDA mereka. Di kawasan
Samudra Hindia, usai serangkaian serangan teroris
di Mumbai pada November 2008, pemerintah India
mulai bekerja untuk memastikan tingkat MDA yang
baik. Angkatan Laut India memulai rencana ambisius
untuk mengembangkan infrastruktur dan kapabilitas.
MDA dalam bentuknya saat ini perlu dipahami
sebelum kita mencoba menghubungkannya dengan
UDA atau mendefinisikan UDA dari perspektif
baru. Kerangka kerja MDA yang dinyatakan oleh
Kementerian Keamanan Dalam Negeri A.S. pada
Oktober 2005 dalam “Rencana Nasional untuk
Mencapai Kesadaran Ranah Maritim untuk Strategi
Nasional bagi Keamanan Maritim” tidak menyebutkan
ancaman bawah air atau strategi mitigasi. Amerika
Serikat tidak menganggap ancaman bawah air
cukup substansial pada saat itu. Setelah 9/11, A.S.
mengakui kemungkinan jalan lain yang mungkin
digunakan teroris untuk membahayakan kepentingan

A.S., tetapi ancaman bawah air tidak secara eksplisit
diperhitungkan dalam perumusan strategi.

Mayor Laut Angkatan Laut A.S. Steven C. Boraz
dalam laporan 2009 menyajikan mitos dan realitas era
ini dan mengakui keterbatasan MDA yang didorong
Angkatan Laut. Baru pada akhir Februari 2015,
literatur akademik mengakui keterbatasan kapabilitas
A.S. dalam menangani ancaman bawah air. Pasukan
Penjaga Pantai A.S., yang merupakan lembaga
utama yang bertanggung jawab atas MDA melalui
pelabuhan, jalur air, dan misi keamanan pesisir,
telah melakukan investasi yang signifikan dalam
aset permukaan dan udara serta dalam peningkatan
kapabilitas komando dan kendali. Akan tetapi, hanya
sedikit yang telah dilakukan untuk memperluas misi
ke ranah bawah air.

Ancaman bawah air dari negara bangsa, teroris,
dan organisasi kriminal kian meningkat, dan beberapa
kelompok memperoleh kapabilitas yang dapat
mengelabui strategi mitigasi risiko dari lembaga
keamanan. Negara-negara seperti Korea Utara, RRT,
dan Rusia memiliki kapabilitas kapal selam yang dapat
dikerahkan untuk menimbulkan kerusakan skala
besar pada aset maritim. Aktor non-negara seperti
Front Pembebasan Islam Moro, Pasukan Bersenjata
Revolusioner Kolombia, dan Macan Pembebasan
Tamil Eelam telah mengerahkan kapal selam untuk
menyerang musuh mereka.

TANTANGAN SENSOR

Jaringan sensor nirkabel bawah air yang mungkin
dikerahkan untuk beberapa aplikasi pengawasan
bawah air menghadapi tantangan unik di lingkungan
keras saluran bawah air dengan lebar pita rendah,
keterlambatan propagasi yang tinggi, dan tingkat
galat bit yang lebih tinggi. Kecepatan variabel suara
dan mobilitas simpul yang signifikan akibat arus air
menimbulkan serangkaian tantangan unik lainnya.
Distorsi saluran bawah air ini dan tantangan spesifik
lokasi memerlukan strategi mitigasi terfokus yang
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membatasi pengerahannya untuk aplikasi
UDA yang lebih luas.

Pengembangan teknologi bawah air, dan
lebih khususnya pengembangan teknologi
akustik, mencapai tahap kedewasaan selama
Perang Dingin ketika A.S. dan saat itu Uni
Soviet berinvestasi besar di perairan dalam
dan meraih keberhasilan yang signifikan
dalam stabilisasi kinerja sonar. Eksperimen
lapangan besar-besaran di laut memvalidasi
algoritme dan meminimalkan ketidakpastian
medium. Ketika fokus angkatan laut beralih
ke perairan pesisir setelah Perang Dingin,
prinsip-prinsip yang menstabilkan kinerja

Perdagangan dan konektivitas

ke dunia membantu memastikan
keamanan pangan dan energi. Lautan
merupakan cadangan luas sumber
daya yang dapat berkontribusi pada
kesejahteraan ekonomi suatu negara.

sonar di perairan dalam tidak berlaku,
sehingga menghasilkan kinerja suboptimal.
Akustik air dangkal memiliki tantangan
tersendiri, dan pekerjaan eksperimental yang
diperlukan jauh melampaui sarana negara
berkembang, sehingga menjadikannya sebagai
klub eksklusif.

Perang Dingin menyaksikan investasi
militer yang tak dipertanyakan dan
pengembangan teknologi untuk keamanan
nasional. Namun, ketika Perang Dingin
berakhir, aparat keamanan nasional tidak
menerima tingkat dukungan yang sama,
sehingga beberapa proyek dihentikan. Sistem
pengawasan suara adalah proyek jaringan
sensor bawah air besar yang didorong oleh
Angkatan Laut A.S. mulai tahun 1949 untuk
memantau kapal Soviet di gap GIUK. Gap
GIUK, sebuah area di Samudra Atlantik
Utara yang membentuk titik sempit angkatan
laut, merupakan akronim untuk Greenland,
Islandia, dan Inggris. Menjelang berakhirnya
Perang Dingin, stasiun pantai untuk sistem
pengawasan harus dibuka untuk penelitian
akademik guna mendukung biaya operasional
dan pemeliharaannya. Proyek ini secara
signifikan meningkatkan penelitian lapangan
akustik bawah air yang menstabilkan kinerja
sonar di perairan dalam untuk beberapa
aplikasi nonmiliter.

Fasilitas eksperimental angkatan laut
Point Sur di California dibuka pada tahun
1958 dan harus ditutup pada tahun 1984
karena kurangnya dana. Sebuah fasilitas uji-
kejut kapal dan proyek Surveillance Towed
Array Sensor System Low Frequency Active,
yang dikenal sebagai SURTASS-LFA, harus
direlokasi dan diperkecil karena penentangan
dari Dewan Pertahanan Sumber Daya
Alam nirlaba atas dasar lingkungan. Dewan
memaksa Angkatan Laut untuk mengajukan
pernyataan dampak lingkungan untuk
pertama kalinya pada awal tahun 1990-an.
Pada tahun 1996, 13 ekor paus paruh Cuvier,
jenis penyelam dalam yang jarang terdampar,
ditemukan terdampar di lepas pantai Yunani.
Dr. Alexandros Frantzis, ahli biologi di
Universitas Athena, mengaitkan terdamparnya
paus dengan penggunaan sonar di area
tersebut. NATO terlibat dalam eksperimen
internasional bersama menggunakan sonar
frekuensi rendah bertenaga tinggi pada saat
terdamparnya paus. Peristiwa itu menjadi
basis konsolidasi bagi aktivis lingkungan,
dan mereka menuntut larangan terhadap uji
coba tersebut. Angkatan Laut A.S. dipaksa
mendanai penelitian mengenai dampak uji
coba tersebut pada hewan laut. Insiden ini
mencerminkan peralihan geopolitik di mana
isu sosial ekonomi harus diseimbangkan
dengan tuntutan keamanan nasional.

MDA tetap menjadi konstruk yang
didorong peristiwa. Serangan 9/11 di A.S.
memicu upaya besar-besaran menyasar MDA,
dan pemerintah India mengambil langkah
besar menyasar MDA setelah serangan
Mumbai. Kedua inisiatif tetap didorong
keamanan dan tidak menerima banyak
dukungan dari pemangku kepentingan
lainnya. Pejabat keamanan, mengutip data
rahasia yang dapat membahayakan keamanan
nasional, telah menyimpan informasi dengan
ketat dalam genggaman mereka. Tantangan
utama di negara berkembang seperti India dan
banyak negara lainnya di Indo-Pasifik adalah
bahwa alokasi dana besar untuk persyaratan
keamanan tidak dapat dilakukan secara politik,
mengingat adanya prioritas lain. Oleh karena
itu, MDA tetap terbatas akibat kurangnya
sumber daya dan tidak adanya pendekatan
seluruh bangsa. UDA sebagai konstruk yang
didorong keamanan, dengan demikian, akan
sangat sulit didanai karena sifat intensif sumber
daya, yang membuatnya lebih sulit didukung
secara politik.

Pendekatan yang lebih peka diperlukan,
mengingat tantangan meningkatnya ancaman



bawah air dan strategi mitigasi risiko bawah air
menjadi klub eksklusif negara-negara dengan
kapabilitas teknologi tinggi. UDA harus
menganut struktur yang jauh berbeda dari
diperlakukan hanya sebagai perluasan MDA
dan konstruk keamanan eksklusif.

PENGEMBANGAN KAPABILITAS
DAN KAPASITAS AKUSTIK

Periode pasca-Perang Dingin menyaksikan
dua perkembangan utama UDA. Yang pertama
adalah peralihan dalam kegiatan keamanan
bawah air menuju perairan pesisir. Yang
kedua adalah pengembangan kapabilitas

dan kapasitas akustik yang efektif. Awal

abad ke-21 menyaksikan kebangkitan yang
signifikan dari pengembangan kapabilitas dan
kapasitas akustik untuk mengatasi tantangan
pesisir tropis. Tiga komponen utama layak
mendapatkan perhatikan:

1.Untuk Melihat - jaringan sensor

memberikan kesadaran.

2.Untuk Memahami — analisis dan

interpretasi akustik.

3.Untuk Berbagi — jaringan mengirimkan

informasi yang dapat ditindaklanjuti
secara waktu nyata.

Secara tradisional, sekelompok kecil negara
telah membuat sensor dan mengendalikan
ketersediaannya. Meski produksi sensor
bawah air pribumi lebih dikehendaki, negara
Indo-Pasifik masih dapat bertahan dengan
sensor impor.

Kemajuan yang signifikan telah dicapai
dalam pengembangan teknologi jaringan.
Namun, analisis akustik di pesisir kawasan
Samudra Hindia memerlukan upaya yang
disesuaikan untuk mengatasi distorsi medium
spesifik lokasi. Hal ini akan melibatkan
eksperimen pengukuran akustik air dangkal
(SWAM) besar-besaran untuk mengumpulkan
data akustik diikuti oleh upaya pemrosesan
sinyal untuk memodelkan saluran bawah air
dan kebisingan sekitar.

Eksperimen SWAM memerlukan dua
masukan utama — platform untuk mengakses
berbagai penjuru ranah bawah laut dan
kemampuan pemrosesan sinyal untuk
mendapatkan masukan yang bermakna.
Pengerahan sensor konvensional yang dibawa
kapal tidak memberikan hasil yang diinginkan,
dan dibutuhkan biaya mahal untuk menjangkau
area besar yang perlu dipelajari. Glider bawah
air terbukti merupakan platform yang paling
cocok untuk melakukan survei akustik bawah
air. Glider yang digerakkan mesin tenaga
apung lambat, lebih murah, dan memiliki

Angkatan Laut
A.S. kini mendanai
penelitian tentang
dampak pengujian
sonar terhadap
kehidupan laut
setelah pengujian
sonar NATO diyakini
telah berkontribusi
pada terdamparnya
paus paruh Cuvier
pada tahun 1996.

OURBREATHINGPLANET.COM

daya tahan lama, serta tidak begitu bising.
Glider dapat dikerahkan dalam jumlah besar
untuk menjangkau area yang sangat luas
kemudian dipersatukan untuk analisis data.
Glider merupakan salah satu kemajuan untuk
kendaraan bawah air otonom baru-baru ini,
tetapi karena tidak digerakkan baling-baling,
glider dapat digunakan untuk pengumpulan
data akustik sebab menghasilkan sedikit
kebisingan dan memiliki daya tahan lama.
Kapabilitas analisis akustik tetap terbatas
pada sekelompok kecil negara, termasuk
Australia, Prancis, Jepang, A.S., dan anggota
Asosiasi Akustik Nordik. Perang anti-kapal
selam pesisir telah menjadi fenomena baru-
baru ini, dan beberapa negara Indo-Pasifik
telah berinvestasi dalam kapabilitas ini. A.S.
mulai khawatir dengan sikap agresif Tiongkok
di ranah maritim, terutama di Laut Cina
Selatan, menjelang akhir abad ke-20. Asia Seas
International Acoustics Experiment (ASIAEX)
merupakan proyek SWAM besar yang
dimulai pada awal abad ini. Awalnya, enam
universitas A.S. yang dipimpin oleh Universitas
Washington merencanakan tahap pertama
proyek ini. Pada tahap kedua, 20 universitas
dari Tiongkok, Taiwan, dan lainnya disertakan.
Konstruk ini memiliki nuansa geopolitik
berjangkauan jauh. A.S. membutuhkan data
untuk mengatasi tantangan pesisir tropis di
Laut Cina Selatan, jadi seluruh eksperimen
didanai oleh Kantor Penelitian Angkatan
Laut tetapi dipimpin oleh akademisi. ASTAEX
hanyalah permulaan, dan pemerintah A.S.
secara rutin melakukan pengumpulan data
akustik dengan mengalirkan larik akustik dan
mengerahkan drone bawah air di Laut Cina
Selatan. Tiongkok menyadari dan menerima
keterbatasan mereka dalam melakukan
eksperimen SWAM skala besar tersebut,
jadi mereka berpartisipasi bersama A.S.
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Kendaraan bawah
air otonom
digunakan untuk
mencari Pesawat
Malaysia Airlines
370. AFP/GETTY IMAGES
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untuk belajar. Mereka menindaklanjutinya
dengan dorongan masif yang memuncak
dalam proyek Tembok Raksasa Bawah Air.
Pada Desember 2016, RRT menyita drone
bawah air A.S. yang dikerahkan dari USNS
Bowditch. Insiden tersebut merupakan
pernyataan resmi Tiongkok bahwa mereka
tertarik melanjutkan program pengembangan
akustik sendiri.

Ketika Pesawat Malaysia Airlines 370
menghilang selama penerbangan dari Kuala
Lumpur, Malaysia, menuju Beijing, Tiongkok,
pada Maret 2014, RRT bersemangat
memimpin operasi pencarian. Lebih dari 90%
penumpang berasal dari Tiongkok. Mitra
Indo-Pasifik menugaskan peran tersebut
kepada Australia, sehingga membatasi
keterlibatan RRT dalam pengembangan
kapabilitas dan kapasitas akustik masif yang
terjadi selama pencarian tiga tahun itu.

Pengembangan kapabilitas dan kapasitas
akustik di pesisir tropis hanya dapat terjadi
dengan eksperimen SWAM besar-besaran.
Ini sangat intensif sumber daya dan perlu
didanai dengan skala yang berbeda dan
didukung dengan teknologi canggih. Mitra
Indo-Pasifik perlu menghimpun sumber
daya dan mengoordinasi upaya untuk
menyukseskannya.

Kerangka kerja UDA adalah proposal yang
akan membawa transparansi. Biasanya, ada
empat pemangku kepentingan luas UDA yang
telah mencoba menghasilkan pemahaman

tentang ranah bawah laut untuk memajukan
kepentingan mereka.

Aparat Keamanan Nasional:
Inaksesibilitas dan kekaburan ranah bawah
air menghadirkan masalah yang kompleks
bagi pengawasan dan identifikasi elemen
disruptif. Keterlibatan aktor non-negara
makin mempersulit masalah. Semangat akan
kesadaran bawah laut ini dari perspektif
keamanan berarti mempertahankan jalur
komunikasi laut, perairan pesisir, dan berbagai
aset maritim terhadap proliferasi kapal selam
dan kapabilitas ranjau yang ditujukan untuk
membatasi akses ke laut dan perairan pesisir.

Entitas Ekonomi Biru: Perdagangan dan
konektivitas ke dunia membantu memastikan
keamanan pangan dan energi. Lautan
merupakan cadangan luas sumber daya yang
dapat berkontribusi pada kesejahteraan
ekonomi suatu negara. Peluang yang sangat
besar di berbagai sektor termasuk farmasi,
minyak dan gas, pertambangan bawah laut,
logistik, dan perkapalan menanti untuk
dirangkul.

Otoritas Manajemen Bencana dan
Regulator Lingkungan: Lautan juga
merupakan tempat beberapa bencana
alam berasal. Bencana alam mungkin tidak
bisa dicegah, tetapi peringatan dini dapat
meminimalkan korban jiwa dan harta
benda. Aktivitas manusia di ranah maritim
menyebabkan degradasi lingkungan dan
merupakan ancaman terhadap pertumbuhan
berkelanjutan. Otoritas regulasi dan entitas
manajemen perlu bersiap-siap memenuhi
tantangan masa depan.

Penyedia Sains dan Teknologi: Selalu
ada persyaratan untuk pertumbuhan yang
aman, terlindungi, dan berkelanjutan di ranah
bawah air. Sains dan teknologi selalu menjadi
pendorong utama untuk upaya tersebut.
Memahami ekosistem bawah laut, interaksi
di antara beberapa komponen ekosistem
dan dampak intervensi manusia terhadap
ekosistem akan membutuhkan lebih banyak
penelitian.

Pendekatan konvensional pemangku
kepentingan yang mengejar upaya UDA
mereka sendiri memiliki keterbatasan serius,
mengingat adanya persaingan akan sumber
daya untuk mendanainya dalam jangka waktu
panjang. Hal ini telah membatasi upaya UDA
pada klub negara yang eksklusif. Sekarang
saatnya untuk membangun sistem universal
yang dapat meminimalkan konflik serta
membawa perdamaian dan keselarasan secara
internasional.



Gambar 1: Kesadaran Ranah Bawah Air

Rengembangan |
Kapabhilitasi&&s

Gambar 1 menyajikan perspektif komprehensif
dari kerangka kerja UDA. Persyaratan dasar bagi
semua pemangku kepentingan adalah mengetahui
perkembangan di ranah bawah laut, memahami
perkembangan ini kemudian merespons secara efektif
dan efisien.

UDA pada skala komprehensif perlu dipahami
dalam konstruk horizontal dan vertikalnya. Konstruk
horizontal berupa ketersediaan sumber daya dalam
hal teknologi, infrastruktur, kapabilitas, dan kapasitas.
Pemangku kepentingan yang diwakili oleh empat sisi
kubus akan memiliki persyaratan spesifik, meski intinya
tetap mengembangkan kapabilitas dan kapasitas akustik.
Konstruk vertikal adalah hierarki penetapan UDA yang
komprehensif. Tingkat pertama adalah pengindraan ranah
bawah laut akan ancaman, sumber daya, dan aktivitas.
Tingkat kedua adalah memahami data yang dihasilkan
untuk merencanakan strategi keamanan, rencana
pelestarian, dan rencana pemanfaatan sumber daya.
Tingkat berikutnya adalah merumuskan kerangka kerja
peraturan dan mekanisme pemantauan pada tingkat lokal,
nasional, dan global.

Gambar ini memberikan cara yang komprehensif
ke depan bagi pemangku kepentingan untuk terlibat
dan berinteraksi. Tiap-tiap kubus mewakili aspek
spesifik yang harus ditangani. Kemitraan pengguna-
akademisi-industri dapat dirumuskan dengan sempurna
berdasarkan persyaratan pengguna, masukan akademisi,
dan antarmuka industri yang diwakili oleh kubus spesifik.

Ini akan memungkinkan pendekatan yang lebih terfokus
dan kerangka kerja interaktif yang ditetapkan dengan
baik. Dengan adanya dorongan yang tepat, kerangka
kerja UDA dapat mengatasi beberapa tantangan yang
dihadapi oleh negara berkembang. Kerangka kerja UDA
yang diusulkan mendorong penghimpunan sumber daya
dan koordinasi upaya oleh semua pemangku kepentingan
untuk memajukan pertumbuhan yang aman, terlindungi,
dan berkelanjutan bagi semua pihak.

Di kawasan Samudra Hindia, UDA memiliki peran
utama untuk mencegah konfrontasi maritim. Penambahan
aktor non-negara lebih mempersulit permasalahan
dengan keuntungan asimetris selalu dengan elemen
subversif. Tantangan fisik spesifik lokasi menuntut upaya
khusus untuk mengatasinya. Pengembangan kapabilitas
dan kapasitas akustik layak mendapatkan perhatian besar
dan segera. Kendala ekonomi dan politik di kawasan ini
menghambat investasi militer besar-besaran. Oleh karena
itu, menghimpun sumber daya dan sinergisasi upaya
merupakan satu-satunya cara untuk maju.

Negara berkembang memiliki tantangan tersendiri —
keterbatasan sumber daya, tantangan teknologi, masalah
tata kelola, dan banyak lagi. Pendekatan strategis yang
sistematis dan komprehensif akan sangat bermanfaat.
Kerangka kerja UDA sebagaimana diusulkan bukan
hanya perluasan konsep MDA bawah air, tetapi secara
komprehensif menangani model pertumbuhan yang
aman, terlindungi, dan berkelanjutan yang amat sangat
diperlukan di ruang strategis Indo-Pasifik. O
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FORUM: Sebagai bintara tinggi dan telah
bertugas sebagai sersan mayor, jelaskan tugas
Anda di Angkatan Darat Selandia Baru.

DOUGLAS: Saya bagian dari kepala tim eksekutif
Angkatan Darat sebagai Prajurit senior dan
memberikan saran bintara senior kepadanya, tetapi
bagian utamanya juga adalah mewakili pandangan
Prajurit, keluarga mereka. Tetapi bukan hanya
kelompok itu. Juga ada perwira dan kontraktor
sipil. Saya bagian dari dewan kepemimpinan
Angkatan Darat dan memberikan perspektif
Prajurit kami tentang keputusan strategis yang
dibuat dewan ke depannya. Saya sudah menjalani
pekerjaan ini selama lebih dari dua tahun dan
memiliki waktu sekitar satu tahun lagi. Saya selalu
memiliki rencana ketika menjadi SMA [Sersan
Mayor Angkatan Darat], dan itu adalah bagian dari
alasan saya dipilih. Bagian dari rencana itu adalah
berfokus pada pendidikan bagi Prajurit kami serta
jalur pembelajaran dan karier yang meningkatkan
jalur nontradisional yang dapat menumbuhkan
SMA mendatang di semua hal tersebut. Dan saya
berhasil mengupayakan pengesahan kebijakan
pendidikan bagi Prajurit dan perwira kami dan juga

IPD FORUM

Bintara Tinggi Kelas Satu Angkatan Darat Selandia Baru
Clive Douglas duduk bersama FORUM di sela-sela Simposium
dan Pameran Land Forces of the Pacific (LANPAC) pada Mei
2019 untuk berbagi perspektif dari Selandia Baru. Ia berbicara
tentang visi kepala Angkatan Darat Selandia Baru setelab
tabun 2025, kontribusi terbadap Jalur Pasifik dan bagaimana
nilai-nilai Angkatan Darat Selandia Baru — keberanian,
komitmen, persaudaraan, dan integritas — membentuk
program pelatiban Prajurit dan kemitraan di selurub Pasifik
dan tempat lainnya.

dalam menyusun seperangkat kebijakan seputar
jalur pembelajaran dan karier kami.

FORUM: Anda bergabung pada tahun

1985. Jelaskan bagaimana Anda melihat
perkembangan Angkatan Darat Selandia Baru
selama lebih dari 30 tahun terakhir.

DOUGLAS: Ketika saya bergabung, kami
Angkatan Darat yang terdiri dari dua batalion,
dan sekarang masih sama, tetapi satu ada di
Singapura, dan sudah ada di sana sejak tahun
1957 selama keadaan darurat Malaysia. Hal yang
sudah saya lihat, jika Anda melihat peralatan,
transisi atau transformasi Prajurit infanteri kami,
dari hanya membawa kompas, senapan, hingga
kini sistem komunikasi terpadu. Dulu kami
punya analog, dan sekarang salah satu program
transformasi utama adalah digitalisasi Angkatan
Darat, sistem C2 kami — sistem komando dan
kendali misi kami. Anda lihat bagaimana kami
berkomunikasi sebelumnya, dan sekarang Prajurit
kami di tingkat terendah pun memiliki layar, dan
semua teknologi yang menyertainya merupakan
perubahan besar yang nyata.



FORUM: Apa saja karakteristik unik dari cara
Prajurit berlatih di Selandia Baru dibandingkan
dengan apa yang Anda lihat dari komponen
Angkatan Darat di negara lain?

DOUGLAS: Saya pikir pelatihan sangat mirip,
tetapi yang kami konsentrasikan adalah perangkat
keterampilan individual. Bergerak, menembak,
komunikasi, mitigasi, dan Prajurit terlebih

dahulu — mirip dengan A.S. Tetapi dengan

setiap MOS [Military Occupational Specialty],
kami melakukan kursus yang umum. Karena

kami kecil, kami bisa melakukannya. Mereka
semua pergi melakukan kursus semua angkatan.
Di sanalah mereka mendapatkan keterampilan
pertama Prajurit, karena semua orang diajarkan
kurikulum yang sama. Dalam MOS, Anda
melakukan kursus keahlian, yang dilakukan
semata-mata untuk keahlian Anda. Kemudian
Anda menggabungkannya dengan melakukan
latihan di luar negeri bersama mitra hingga
melakukan pengerahan, dan ketika membangun
seluruh kontinum itu, Anda mendapatkan Prajurit
serbabisa.

FORUM: Tolong ceritakan tentang Jalur Pasifik
dan peran yang telah dimainkan Angkatan
Darat Selandia Baru di masa lalu dan perannya
yang Anda antisipasi saat Jalur Pasifik 2.0
digulirkan.

Anggota Angkatan Darat Selandia Baru menampilkan haka
— tarian perang orang Maori Selandia Baru — sebagai
bagian dari upacara pembukaan untuk Exercise Tafakula di
Kamp Militer Taliai, Tonga, pada Agustus 2019.

KOPTU TAMARA CUMMINGS/PASUKAN CADANGAN ANGKATAN DARAT A.S.

DOUGLAS: Australia dan Selandia Baru
mengenal Pasifik, jadi bagi mitra lain yang ingin
bermain di area khusus tersebut, ini memanfaatkan
apa yang sedang kami lakukan. Dan tentunya itulah
cara yang ingin dijalankan Amerika Serikat. Ini
mencari peluang di mana Anda dapat mengirimkan
beberapa (Prajurit) Australia, Selandia Baru,

dan Amerika Serikat lalu pergi membentuk tim
pelatihan bergerak untuk membawa mitra utama
kami ke Pasifik dan berintegrasi. Bagian lainnya
adalah, kami punya bintara tinggi teknis, sersan
mayor, yang ditempatkan di Fiji dan Tonga serta
Vanuatu. Australia juga punya. Yang dihadirkannya
bagi kami adalah pengetahuan tentang negara

itu dan hubungan yang erat. Jika kami ingin
bermain di tempat lain dengan negara lain di
mana A.S. memiliki hubungan yang kuat, kami
akan melakukan hal yang sama dan memanfaatkan
apa yang sedang dilakukan A.S. Saya melihat

2.0 sebagai peningkatan terhadap apa yang kami
miliki dan mencari kesempatan lebih lanjut.
Menurut saya, hal utama bagi semua negara adalah
Anda harus bertanya kepada negara yang akan
Anda bantu apa yang mereka inginkan. Tidak
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Salah satu
keunggulan Angkatan
Darat kami adalah
budaya kami dan
membawa budaya
asli Maori dan
mengintegrasikannya
dalam semua
kelompok etnis
lainnya yang ada
dalam pasukan kami.

— Bintara Tinggi Kelas Satu Clive Douglas

memaksakan apa yang kita pikir mereka inginkan
adalah kuncinya.

FORUM: Selandia Baru menyebut Mikronesia
dan Polinesia sebagai halaman belakang
mereka. Apa kemitraan dan pelatihan lainnya
yang dimiliki Angkatan Darat Selandia Baru
dengan negara tetangga kepulauan Pasifik?

DOUGLAS: Dari perspektif NCO
[noncommissioned officer], perwira dan NCO
datang untuk melakukan kursus kami, jadi Anda
mendapatkan pengalaman bersama. Mengirimkan
tim pelatihan bergerak ke negara tersebut tentang
pelatihan apa yang ingin mereka ikuti. [Itulah]
hubungan antarmanusia. Pada tingkat strategis,
pada tingkat saya, memiliki hubungan yang erat di
kawasan ini. Datang bersama-sama, berbicara dan
mengunjungi negara satu sama lain. Menetapkan
pemandangan kami pada penerbangan mendatang
dan memanfaatkan apa yang kami lakukan di
LANPAC dan apa yang kami lakukan di PACC/
PAMS [Konferensi Kepala Angkatan Darat Pasifik
dan Seminar Manajemen Angkatan Darat Pasifik].
Anda dapat melakukan pembicaraan terlebih
dahulu, tetapi kuncinya adalah bagaimana kita
mengubahnya menjadi tindakan.

FORUM: Sebagai Angkatan Darat kecil di
kawasan ini, apa saja cara Selandia Baru
memanfaatkan mitra dan sekutunya untuk
memaksimalkan apa yang harus disumbangkan
pasukan Selandia Baru?

DOUGLAS: Salah satu keunggulan Angkatan
Darat kami adalah budaya kami dan membawa
budaya asli Maori dan mengintegrasikannya

ke dalam semua kelompok etnis lainnya yang

ada dalam pasukan kami. Kami memahami
orang-orang Polinesia dan Mikronesia, dan ini
memanfaatkan budaya kami, dan kekuatan lembut,
untuk mendapatkan akses dan pengaruh guna
memahami kebutuhan mereka. Bagian lainnya
adalah kerangka kerja kepemimpinan. Papua
Nugini telah mengambil kerangka kerja kami

dan mengubahnya menjadi milik mereka sendiri
sebagai contoh. Kami menunjukkan kerangka
kerja kami kepada mereka, dan mereka datang

ke Selandia Baru dan melaksanakan beberapa
program kami dan telah kembali ke negara mereka
sendiri dan mengubahnya menjadi milik mereka
sendiri. Fiji juga sangat tertarik; begitu juga Tonga.

Letnan Matthew Wall dari Angkatan Darat Selandia Baru
berpartisipasi dalam pelatihan keahlian menembak dalam
pertempuran di Kamp Taji, Irak, pada Juli 2019.

KOPTU TAMARA CUMMINGS/PASUKAN CADANGAN ANGKATAN DARAT A.S.



Ketika melakukan sesuatu, kami tidak memiliki
uang sebanyak Australia, tetapi yang kami miliki
adalah dimensi manusia yang kami manfaatkan
sebagai kekuatan bagi Angkatan Darat kami.

FORUM: Serangan teroris terus berlangsung
di tempat baru dan tak terduga, termasuk
Christchurch pada Maret 2019. Bagaimana
insiden itu membentuk beberapa upaya
kontraterorisme di Selandia Baru, dan
apakah itu juga berdampak pada upaya
kontraterorisme Angkatan Darat?

DOUGLAS: Ini bukan bidang keahlian saya,
karena itu digerakkan polisi. Tetapi yang akan
saya katakan adalah militer mendukung lembaga
sipil, yaitu kepolisian. Dalam hal: Apakah itu
telah mengubah Selandia Baru? Saya kira tidak
pernah terpikir oleh kami bahwa hal seperti itu
akan terjadi di Selandia Baru, tetapi terjadinya
peristiwa itu telah membuat negara kami lebih
dekat, dan khususnya, dalam mendukung
komunitas Muslim. Ada upaya yang besar dari
masyarakat Selandia Baru untuk menjangkau
komunitas itu. Dan perdana menteri kami
menunjukkan kepada dunia bagaimana seorang
pemimpin dapat membawa bangsa melewati
peristiwa tragis seperti itu. Kami selalu siap
dalam hal kemampuan kami menanggapi masalah
keamanan atau ancaman.

FORUM: Akhirnya, Anda telah berpartisipasi
dalam panel selama LANPAC yang
mendiskusikan modernisasi dan kebutuhan
untuk memastikan hal-hal fundamental tetap
menjadi prioritas bagi pelatihan Prajurit.
Ceritakan sedikit tentang hal itu dan
sampaikan visi Anda seperti apa Angkatan
Darat hari esok.

Kepala Angkatan Darat Selandia Baru Mayor Jenderal
John Boswell memeriksa Prajurit baru dari Recruit Regular
Force 395 di Kamp Militer Waiouru. ANGKATAN DARAT SELANDIA BARU

DOUGLAS: Pertanyaan bagus. Visi Kepala
Angkatan Darat kami untuk masa jabatannya
adalah seputar menjadi tangkas, sangat adaptif,
pertempuran ringan, kekuatan modern. Untuk
Angkatan Darat, setelah tahun 2025 adalah
membangun apa yang kami sebut Prajurit cerdas.
[Upaya Prajurit Cerdas Angkatan Darat meliputi
penawaran pendidikan militer profesional bagi
anggota militer; formalisasi proses permohonan
pendanaan studi; pengembangan jalur literasi dan
numerasi; dan pemanfaatan bakat Prajurit.] Per
tahun 2025, kami akan sepenuhnya berjejaring
dalam hal digitalisasi. Saya melihat kekuatan kami
tumbuh dalam tenaga manusia dan dapat saling
beroperasi dengan mitra utama kami. Dan ini adalah
tentang Selandia Baru yang mampu menyediakan
kapabilitas ceruk yang akan meningkatkan prioritas
keamanan nasional pemerintah kami dan tatanan
berbasis aturan internasional.

FORUM: Yang terakhir, ada yang ingin Anda
sampaikan kepada negara-negara mitra tentang
apa yang sedang dilakukan Angkatan Darat
Selandia Baru?

DOUGLAS: Saya pikir ke depan, dengan
pertanyaan terakhir Anda dan yang ini, ini adalah
tentang hubungan dan kemitraan erat yang akan
memungkinkan kami bekerja sama di dunia yang
kompleks ini tempat kita berada. Melalui aktivitas-
aktivitas ini [seperti LANPAC] dan latihan, meski
sewaktu kami dikerahkan, itu akan membantu
tumbuhnya hubungan dan orang memahami
kapabilitas satu sama lain yang akan membantu
kami ke depannya. O
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Merayakan Tradist Ratusan Tahun di Jepang

aat kembang api menyala menghiasi malam
musim dingin, serombongan pria, wanita, dan
remaja yang berteriak washoi, washoi (yang
berarti menakjubkan) menyeret wahana hias terakhir
dari enam wahana berhiaskan lentera yang menjulang
menaiki bukit kecil dan menuju pusat kota, yang
merupakan momen puncak festival Shinto yang
telah berkembang dari puji syukur panen menjadi
pertemuan setahun sekali antara dua dewa lokal.
Festival Malam Chichibu, yang memiliki riwayat
lebih dari 1.000 tahun, merupakan salah satu dari
tiga festival terkenal Jepang yang menampilkan
wahana hias raksasa, yang tingginya dapat mencapai
7 meter dan berat hingga 15 ton. Wahana hias ini
ditarik melewati jalanan di atas roda kayu besar oleh
ratusan penduduk yang mengenakan pakaian festival
tradisional — ikat kepala, celana hitam, dan jaket katun
tebal yang diberi lambang tulisan Jepang — diiringi
drum, peluit, dan nyanyian riang.

S | H & s

Peserta yang mengenakan mantel happi tradisional bersiap
mengambil selfie sebelum Festival Malam Chichibu di
Chichibu, Jepang. THe ASSOCIATED PRESS

Shinto adalah agama pribumi Jepang yang sudah ada
sejak berabad-abad lalu. Shinto merupakan animisme
yang percaya ada ribuan kasmi, atau roh, yang menghuni
alam, seperti hutan, sungai, dan gunung. Orang
dianjurkan untuk hidup harmonis dengan roh dan dapat
meminta bantuan mereka. Leluhur juga menjadi “kami”
dan juga dapat membantu orang yang masih hidup.

Festival dua hari ini berasal dari tradisi tua warga
desa yang mengucap syukur kepada dewa gunung
sekitar karena membantu mereka selama musim tanam
dan panen, kata Minoru Sonoda, kepala pendeta Kuil
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Chichibu dan mantan profesor studi agama Universitas
Kyoto. Pada tahun 2016, Organisasi Pendidikan, Ilmu
Pengetahuan, dan Kebudayaan Perserikatan Bangsa-
Bangsa (UNESCO) menetapkan festival ini sebagai
warisan budaya takbenda. “Ini adalah waktu untuk
merayakan karunia alam,” kata Sonoda.

Selama abad pertengahan, festival ini berkembang
menjadi perayaan pertemuan tahunan antara dewa
gunung sekitar dan dewi kota. Dewi kota dibawa dalam
kotak berhias bagaikan bahtera oleh sekelompok pria
berpakaian putih melewati jalanan menuju taman
pusat, di mana sang dewi beristirahat sementara enam
wahana hias perlahan-lahan berkumpul di alun-alun
yang ramai, kedatangan tiap-tiap wahana dirayakan
dengan letupan kembang api.

Saat ini banyak orang Jepang yang berbondong-
bondong datang ke festival ini, yang menarik sekitar
200.000 orang setiap Desember, tidak tahu tentang
cerita tersebut dan mengatakan bahwa acara ini tidak
memiliki makna religius bagi mereka — tetapi mereka
memang ingin mempertahankan tradisi ini. Mereka
mengunjungi kota ini, sekitar 90 menit dengan kereta
api di barat laut Tokyo, hanya untuk pengalaman
budaya yang menyenangkan.

“Saya suka kembang api dan makanannya. Murni
untuk menikmati. Saya tidak begitu memikirkan
tentang aspek religiusnya,” kata Mitsuo Yamashita,
seorang pensiunan berusia 69 tahun yang datang ke
festival selama 15 tahun terakhir. “Orang Jepang tidak
terlalu religius, dan dengan cara lainnya secara religius
kami ada di mana-mana.”

Banyak orang Jepang membaurkan agama secara
bebas, tergantung pada acara, mengunjungi kuil Shinto
pada Tahun Baru, mengadakan pemakaman secara
agama Buddha, atau menggelar pernikahan Kristen,
yang merupakan pilihan populer meski hanya 1%
penduduk yang beragama Kristen. “Saya tidak tahu
apakah itu berarti kami fleksibel atau tidak memiliki
keyakinan,” kata Yamashita.

AGAMA DIPANDANG SECARA BERBEDA
Mengitari jalanan di sore hari, sekelompok

gadis SMA yang mengenakan pakaian festival

yang kemudian bergabung menarik wahana hias
mengatakan festival ini tidak religius bagi mereka.
Namun mereka secara tegas mengatakan percaya
dengan cerita pertemuan dua dewa malam itu. Para
gadis itu juga mengatakan mereka akan merayakan



Natal dengan pohon hias dan pemberian bingkisan dan
tidak melihat adanya masalah membaurkan agama.

“Tidak masalah! Itu hal biasa. Kebanyakan orang
Jepang melakukannya,” kata Rio Nishimiya, 18 tahun.

“Orang Jepang itu fleksibel,” kata temannya, Meiri
Shimada, yang juga berusia 18 tahun. “Itu hal baik!”

Banyak orang Jepang memiliki pandangan yang sama.
Sikap terhadap agama ambigu. Banyak orang mengatakan
mereka tidak religius — namun setiap tahun jutaan orang
Jepang mengunjungi kuil Shinto dan kuil Buddha di
seluruh Jepang dan memiliki kuil kecil di rumah tempat
mereka berdoa.

Agama dipandang berbeda di Jepang, dan di beberapa
bagian lain Asia, dibandingkan di Barat atau dunia
Islam, di mana ada penekanan pada iman individual dan
serangkaian keyakinan, atau kepercayaan, berdasarkan
kitab suci seperti Alkitab atau Al-Qur’an.

Di Jepang, agama lebih merupakan hal budaya,
komunal, dan ritual daripada iman pribadi.

Shinto tidak memiliki kitab suci atau teologi yang
didefinisikan secara jelas, dan banyak orang Jepang akan
sulit merangkumnya. “Ini adalah agama kehidupan,”
kata Sonoda, kepala pendeta. “Ini adalah sesuatu yang
diwariskan dari leluhur yang memberikan spiritualitas
yang diteruskan dari orang tua ke anak. Dan ini bukan
hanya untuk manusia, tetapi kami juga terhubung
dengan hewan dan semua makhluk hidup. Karena
merekalah kami masih hidup.”

“Pandangan dunia mungkin merupakan cara yang
lebih baik untuk menggambarkannya,” demikian katanya.

Tidak ada angka pasti jumlah penganut Shinto
di Jepang sebab memang tidak ada yang pasti untuk
dihitung. “Kami tidak menggunakan ungkapan
‘penganut’”, kata Sonoda. Tidak ada kebaktian mingguan

Kembang api menyala menghiasi langit selama Festival Malam Chichibu di Chichibu, Jepang. tHe associaTep press

e @

dan tidak ada misionaris untuk menyebarkan Shinto.

KOEKSISTENSI

Ada lebih dari 80.000 kuil Shinto di seluruh Jepang, dan
jumlah kuil Buddha hampir sama banyaknya. Keduanya
secara umum telah hidup berdampingan dengan damai
setelah agama Buddha diperkenalkan ke Jepang pada
abad keenam, bersama dengan pemikiran Konfusius dari
Tiongkok.

Sejarah panjang koeksistensi tersebut merupakan
salah satu alasan utama di balik sikap Jepang terhadap
agama. “Tiap agama memiliki peran yang berbeda, dan
tiga agama ini — Shinto, Buddha, dan Konfusianisme —
membentuk budaya Jepang,” kata Susumu Shimazono,
seorang profesor agama di Universitas Sophia Tokyo,
sebuah sekolah Yesuit. “Ada suatu dogma, tetapi agama-
agama ini tidak ada yang menekankan eksklusivitas.
Kombinasi ide dan filsafat semacam ini khas Asia Timur.”

Ketertarikan pada Shinto di antara orang Jepang biasa
terus stabil atau bahkan meningkat, demikian kata para
ahli. Kunjungan ke Kuil Besar Ise, kuil paling penting di
Jepang, telah meningkat dalam beberapa tahun terakhir,
mendekati 8,9 juta hingga November 2019, naik dari 7,8
juta selama periode yang sama pada tahun 2018 dan 8,5
juta sepanjang tahun 2017.

Shinto juga terjalin erat dengan keluarga kekaisaran
Jepang, yang menyatakan bahwa kaisar adalah keturunan
dewi matahari Amaterasu Omikami.

Selama Perang Dunia II, Shinto ditingkatkan menjadi
agama negara, dan upaya perang diperjuangkan atas
nama kaisar, yang dianggap ilahi. Setelah perang, kaisar
dicopot dari keilahiannya, dan Konstitusi yang disusun
A.S. memastikan kebebasan agama dan pemisahan agama
dan negara. The Associated Press
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TRIAD

DAN
KEBENARAN

Kapabilitas penangkal
nuklir strategis bertaban
untuk melindungi A.S.
dan sekutunya

STAF FORUM

Sebuah rudal balistik antarbenua
Minuteman Il tak bersenjata diluncurkan
dalam uji coba pengembangan yang sukses
pada 5 Februari 2020, di Pangkalan
Angkatan Udara Vandenberg, California.
PRAJURIT KEPALA CLAYTON WEAR/ANGKATAN UDARA A.S.

INSET: Impresi seniman akan pesawat
pengebom generasi berikutnya B-21 Raider
ANGKATAN UDARA A.S.



merika Serikat mengembangkan konstruk strategis triad
nuklirnya selama Perang Dingin. Struktur kekuatan
militer tiga pilar menggabungkan sistem rudal dan
pesawat pengebom Komando Udara Strategis A.S.
dengan armada kapal selam rudal balistik Angkatan
Laut A.S. Ketika Komando Strategis A.S. (USSTRATCOM)
dikomisikan pada Juni 1992, misi utamanya menjadi manajemen
harian dan kesiapan untuk pelaksanaan misi kapabilitas tersebut.

Dikembangkan pada abad lalu, konsep strategis ini terus
melayani negara kami dan sekutu sebagai
penangkal aktif terhadap serangan nuklir. Serangkaian
peristiwa terkoordinasi pada tanggal 3-14 Februari 2020,
memvalidasi vitalitas triad nuklir A.S. dan menunjukkan metode
pengujian yang bertanggung jawab.

Peristiwa tersebut mencakup penerbangan satuan tugas
pesawat pengebom B-52H Stratofortress dan uji coba peluncuran
rudal balistik antarbenua tak bersenjata (ICBM) dan dua rudal
balistik yang diluncurkan kapal selam (SLBM). Sistem senjata yang
digunakan dalam demonstrasi berasal dari era Perang Dingin,
yang mulai beroperasi antara tahun 1960-an dan 1980-an.

Dalam kunjungan ke Fasilitas Komando dan Kendali
USSTRATCOM, Menteri Pertahanan A.S. Mark Esper
menekankan pentingnya misi USSTRATCOM. “Prioritas utama
kami adalah memastikan bahwa kami memiliki kemampuan
penangkalan strategis yang aman, terlindungi, efektf, dan
kredibel,” ungkap Esper. “Itu berarti semua komponen dari
tiga serangkai persenjataan nuklir, komando nuklir, kontrol
dan komunikasi, dan komando yang sangat efektif di bawah
kepemimpinan komandan yang sangat efektif.”

Kelayakan berkelanjutan dari penangkal nuklir A.S.
memerlukan kerja sama banyak bagian untuk memenuhi tujuan
keamanan nasional. Yang terpenting dalam misi ini adalah para
profesional yang semuanya sukarelawan yang memelihara dan
memanfaatkan kapabilitas ini setiap hari.

Pertempuran angkatan laut pada tahun 1588 antara Spanyol
dan Inggris menggambarkan manfaat dari personel yang siap dan
sangat terlatih. Armada Inggris yang lebih terlatih mengalahkan
armada Spanyol yang jauh lebih besar. Faktor utama dalam
kemenangan itu adalah bahwa Inggris menjaga armadanya dalam
keadaan pelatihan dan kesiapan sementara kapal terus melaut.
Pelaut Inggris cerdas, siap menghadapi laut serta apa pun yang
dikerahkan musuh.

USSTRATCOM menjunjung tinggi prinsip pelatihan
dan kesiapan berkelanjutan yang tak lekang oleh waktu ini
melalui pengujian sistem senjata, latihan rutin, dan pengerahan
operasional triad nuklir.

Menjaga perangkat keras dan perangkat lunak sistem senjata
dalam kondisi siap kerja sesuai kebutuhan adalah bagian kedua
dari mempertahankan sikap penangkalan. Pasukan personel
pemeliharaan khusus memastikan pesawat, rudal, kapal selam,
amunisi terkait, dan kapabilitas komando dan kendali pendukung
berada di puncak kinerja apabila datang seruan untuk bertindak.
Ini dimulai dengan unit lapangan dan didukung oleh pemeliharaan
tingkat depo yang melakukan pembersihan tingkat dalam dan
perbaikan pada siklus multitahun. Pesawat pengebom strategis
B-52, empu dari sistem senjata penangkal nuklir, adalah contoh
pemeliharaan dan perbaikan yang disiplin ini. B-52H telah dijaga
kemutakhirannya melalui beberapa peningkatan sistem dan
perbaikan struktural sebagai bagian dari Program Peningkatan
Usia Layanan (SLEP), yang akan menjaga pesawat vintage 1960-
an tetap mampu beroperasi hingga
tahun 2050-an.

Pilar pesawat pengebom berawak dari triad nuklir, yang sudah

Menteri Pertahanan Mark T. Esper menerima pengarahan di
Komando Strategis A.S. selama orientasi dek pertempuran
komando di Pangkalan Angkatan Udara Offutt, Nebraska.

SERTU IAN HOACHLANDER/ANGKATAN UDARA A.S.

beroperasi sejak Perang Dunia I, memiliki dua opsi penyampaian:
B-52H Stratofortress and the B-2 Spirit, yang mulai beroperasi
pada awal tahun 1990-an. Northrop Grumman Corp. sedang
mengembangkan pesawat pengebom generasi berikutnya B-21
Raider. Menggunakan desain dan pengalaman operasional B-2,
serta teknologi yang berkembang, B-21 bakal mulai beroperasi
pada tahun 2025.

ICBM merupakan pilar kedua dari triad nuklir. Kekuatan
ICBM terdiri dari rudal LGM-30G Minuteman III yang mulai
beroperasi pada tahun 1970 dan, seperti B-52H, telah dirawat
melalui serangkaian SLEP untuk memastikan efektivitas hingga
pertengahan abad ke-21. Pengganti Minuteman III sedang
dikembangkan oleh sistem dirgantara Northrop Grumman di
bawah program penangkal strategis berbasis darat (GBSD) dan
dijadwalkan mulai beroperasi pada tahun 2029. Upaya perolehan
dan pengembangan GBSD ini mewakili rekapitalisasi yang
signifikan dari kapabilitas ICBM lengkap.

Pilar ketiga dari triad nuklir adalah armada kapal selam rudal
balistik bertenaga nuklir (SSBN). SSBN kelas Ohio, yang mulai
beroperasi pada tahun 1981, menembakkan Trident IT D-5 SLBM.
Pengganti SSBN sedang dikembangkan oleh Electric Boat dan
Newport News Shipbuilding. Kelas Columbia direncanakan
mulai beroperasi pada tahun 2031 dan akan menembakkan SLBM
program perpanjangan usia Trident IT D-5 untuk mengurangi
risiko program penggantian.

Tiap pilar triad nuklir, dan sistem saraf komando, kendali,
dan komunikasi nuklir pendukung (NC3), telah disegarkan atau
dijadwalkan untuk penyegaran generasi berikutnya. Salah satu
komponen penyegaran NC3 adalah Milstar generasi berikutnya,
peningkatan yang signifikan bagi kemampuan komando untuk
berkomunikasi dengan pasukan nuklir lapangan. Pada Desember
2019, USSTRATCOM mengalihkan manajemen harian pasukan
nuklir A.S. ke fasilitas komando dan kendali canggih yang
dibangun menggunakan banyak pelajaran yang diperoleh dari
Pusat Operasi Global warisannya, yang dibuka di bawah naungan
Komando Udara Strategis.

Kendati lahir dari Perang Dingin, triad nuklir A.S. tetap
menjadi penangkal yang diperlukan untuk mencegah tindakan
yang mendatangkan bencana oleh musuh kami pada abad ke-
21.A.S. memelihara dan melatih pasukan triad nuklirnya serta
melanjutkan pengembangan program dan teknologi untuk
menjaga kapabilitas kritis ini tetap siaga, siap, dan relevan untuk
mengamankan tujuan keamanan nasional di masa mendatang.
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pembicaraan lebih lanjut, kata Billingslea.

Washington ingin Beijing terlibat karena menurutnya
RRT berlomba meningkatkan ukuran dan jangkauan arsenal
nuklirnya, namun Moskow lebih menyukai kesepakatan
multilateral, kemungkinan memasukkan Prancis dan Inggris,
kata Billingslea.

“Kami, Amerika Serikat, bermaksud dan meyakini ... bahwa
perjanjian pengendalian senjata berikutnya harus mencakup
semua senjata nuklir, bukan hanya yang disebut sebagai
senjata nuklir strategis,” ungkapnya dalam konferensi pers di
Wina, Austria, usai pembicaraan di sana. (Foto: Deputi Menteri
Luar Negeri Rusia Sergei Ryabkov tiba untuk menghadiri
pertemuan dengan utusan khusus A.S. Marshall Billingslea di
Wina, Austria, pada 22 Juni 2020.)

New START membatasi hulu ledak senjata nuklir strategis
yang dikerahkan kedua negara masing-masing berjumlah 1.550,
jauh lebih sedikit dari ribuan senjata atom yang mereka miliki.

Pada tahun 2019, Washington menarik diri dari Perjanjian
Kekuatan Nuklir Jarak Menengah 1987, dengan para pejabat
senior mengatakan bahwa Moskow telah mengerahkan
“beberapa batalion” rudal jelajah di seluruh Rusia yang
melanggar pakta dan beberapa di antaranya memiliki
“kemampuan untuk menyerang target kritis Eropa.”

Rusia menyangkalnya, dan mengatakan jangkauan rudal
itu menempatkannya di luar perjanjian. Perjanjian yang lebih
komprehensif akan ditujukan untuk mengatasi sengketa
tersebut dan menghindari erosi lebih lanjut dari arsitektur
pengendalian senjata global.

RRT, dengan arsenal nuklir berukuran jauh lebih kecil
daripada yang dimiliki A.S. atau Rusia, telah menolak upaya
A.S. untuk melibatkannya dalam negosiasi.

Billingslea memajang gambar bendera Tiongkok di kursi
kosong di sekitar meja negosiasi sebelum pembicaraan
dimulai, sebuah sikap yang Tiongkok abaikan sebagai aksi

A.S. BERUPAYA UNTUK
MEMPERLUAS KESEPAKATAN

Amerika Serikat ingin memperluas perjanjian pengendalian
senjata nuklir utamanya dengan Rusia untuk menyertakan
semua senjata atom mereka, demikian ungkap utusan A.S.
pada Juni 2020 setelah berbicara dengan Moskow mengenai
kesepakatan baru.

Utusan Khusus Presiden A.S. untuk Pengendalian Senjata
Marshall Billingslea juga mengatakan bahwa Washington
akan terus menekan Republik Rakyat Tiongkok (RRT) untuk
bergabung dalam pembicaraan mengenai penggantian
Perjanjian Pengurangan Senjata Strategis Baru 2010 (New
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START), yang berakhir pada Februari 2021.
Kedua mantan saingan Perang Dingin ini sepakat
untuk membentuk kelompok kerja teknis dan mengadakan

“seni pertunjukan.”
Rusia mengatakan bahwa bergabungnya RRT tidak realistis.

Reuters

Landasan BERSAMA

ndia dan Brasil telah menandatangani 15 kesepakatan yang bertujuan
Imenjalin hubungan yang lebih erat di antara kedua raksasa pasar

berkembang itu di berbagai sektor, terutama pertahanan, demikian isi
tweet pemimpin kedua negara itu pada awal tahun 2020.

Perdana Menteri India Narendra Modi dan Presiden Brasil Jair
Bolsonaro menggunakan media sosial untuk mengelu-elukan kerja sama
yang lebih erat dan perjanjian yang disepakati selama kunjungan resmi
Bolsonaro ke India.

“Beberapa perjanjian ditandatangani di bidang infrastruktur, keadilan,
sains dan teknologi, pertanian, eksplorasi minyak, pertambangan,
kesehatan, budaya dan pariwisata,” demikian isi tweet Bolsonaro, yang
menambahkan: “Keyakinan dunia pada Brasil telah kembali!”

Sementara Modi mengirim tweet: “India dan Brasil berfokus
memperluas kerja sama di sektor pertahanan,” dan menambahkan bahwa
kedua negara berbagi “sinergi yang sangat besar” dalam beberapa isu
utama seperti lingkungan dan melawan terorisme.

(Foto: Presiden Brasil Jair Bolsonaro, kiri, berjabat tangan dengan
Perdana Menteri India Narendra Modi di Istana Presiden Rashtrapati
Bhavan di New Delhi, India, pada 25 Januari 2020.)

Secara terpisah, Menteri Luar Negeri Brasil Ernesto Araujo
mengirim tweet bahwa 15 kesepakatan itu mewakili sikap “melawan
struktur pemikiran globalis.”

“Brasil bangkit menjadi negara besar di antara negara-negara besar,”
demikian isi tweet-nya. Reuters
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SIMULASI KHUSUS

Anggota tim pencari amfibi militer Taiwan berpartisipasi dalam latihan operasi khusus
selama latihan militer di Kaohsiung, Taiwan Selatan, pada 16 Januari 2020. Militer
Taiwan mengadakan latihan pasukan gabungan selama dua hari untuk menunjukkan
bahwa mereka siap mempertahankan diri dari ancaman Republik Rakyat Tiongkok.

Foto oleh: Chiang Ying-Ying | The Associated Press
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